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Profitabilitas merupakan indikator yang paling penting untuk mengukur 
kinerja suatu bank. Dalam dunia perbankan sangat penting keberadaannya baik untuk 
pemilik, penyimpanan, pemerintah dan masyarakat. Oleh karena itu, perlu 
diupayakan agar profitabilitas minimal dapat dipertahankan atau dapat ditingkatkan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel CAR, NPL, BOPO, 
Inflasi dan Nilai Tukar Rupiah terhadap Profitabilitas Perbankan yang diproksikan 
dengan ROA. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Jenis data yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 
deskriptif variabel, uji asumsi klasik, regresi linier berganda dan koefisien 
determinasi . Pengujian hipotesis menggunakan  uji F dan uji t.  
Berdasarkan hasil uji f menunjukkan bahwa variabel Capital Adequacy Ratio, 
Non performing loan, Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional, Inflasi 
dan Kurs secara bersama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Secara parsial Capital 
Adequacy Ratio, Non Performing Loan, Inflasi dan Nilai Tukar Rupiah yang tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ROA hanya Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional yang berpengaruh signifikan terhadap ROA. Kemampuan prediksi dari 
kelima variabel tersebut terhadap Return on Asset (ROA) adalah sebesar 74,3% yang 
ditunjukkan dari besarnya adjusted R
2
, sedangkan sisanya sebesar 25,7% yang 
dijelaskan oleh variabel lainnya diluar model penelitian. 
 









A. Latar Belakang 
Memperoleh keuntungan merupakan tujuan utama berdirinya suatu badan 
usaha. Keuntungan yang diperoleh tidak saja digunakan untuk membiayai 
operasional perusahaan, seperti membayar gaji serta biaya-biaya lainnya, tetapi 
juga digunakan untuk ekspansi perusahaan melalui berbagai kegiatan di masa 
yang akan datang. Kemudian yang lebih penting lagi apabila suatu badan usaha 
terus menerus memperoleh keuntungan, ini berarti kelangsungan hidup badan 
usaha tersebut akan terjamin. (Kasmir, 2008:1). 
Tentunya anggapan tersebut tidak salah, sehingga hal ini menyebabkan 
laba menjadi salah satu ukuran kinerja perusahaan yang sering digunakan sebagai 
dasar pengambilan keputusan. Laporan mengenai rugi laba suatu perusahaan 
menjadi paling penting dalam laporan tahunan. Selain itu, kegiatan perusahaan 
selama periode tertentu mencangkup aktivitas rutin atau operasional juga perlu 
dilaporkan sehingga diharapkan bisa memberikan informasi yang berkaitan 
dengan tingkat keuntungan, risiko, fleksibilitas keuangan, dan kemampuan 
operasional perusahaan. 
Salah satu teknik dalam analisis laporan keuangan adalah analisis rasio 
keuangan (Kasmir, 2008:281). Analisis rasio keuangan merupakan instrumen 
analisis perusahaan yang menjelaskan berbagai perubahan dalam kondisi 





perubahan tersebut untuk kemudian menunjukkan risiko dan peluang yang 
melekat pada perusahaan yang bersangkutan. Rasio-rasio keuangan pada dasarnya 
disusun dengan menggabungkan angka-angka di dalam laporan keuangan. Rasio 
keuangan menjadi salah satu alat oleh para pengambil keputusan baik bagi pihak 
internal maupun eksternal dalam menentukan kebijakan berikutnya. Bagi pihak 
eksternal terutama kreditur dan investor, rasio keuangan dapat digunakan dalam 
menentukan apakah suatu perusahaan wajar untuk diberikan kredit atau untuk 
dijadikan lahan investasi yang baik.     
Profitabilitas merupakan indikator yang paling penting untuk mengukur 
kinerja suatu bank. Return On Assets (ROA) memfokuskan kemampuan 
perusahaan untuk memperoleh earning dalam kegiatan operasi perusahaan dengan 
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Sehingga dalam penelitian ini ROA 
digunakan sebagai ukuran kinerja perbankan. Tujuan utama operasional bank 
adalah mencapai tingkat profitabilitas yang maksimal. ROA penting bagi bank 
karena ROA digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan di dalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. 
Profitabilitas merupakan kemampuan bank untuk menghasilkan/memperoleh laba 
secara efektif dan efisien. Profitabilitas yang digunakan adalah ROA karena dapat 
memperhitungkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva yang 
dimilikinya untuk menghasilkan income. Semakin besar ROA suatu bank, 
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin 






Selain itu juga, dalam penentuan tingkat kesehatan suatu bank, Bank 
Indonesia lebih mementingkan penilaian ROA daripada ROE karena Bank 
Indonesia lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan 
asset yang dananya sebagian besar berasal dari dana simpanan masyarakat 
sehingga ROA lebih mewakili dalam mengukur tingkat profitabilitas perbankan 
(Dendawijaya, 2009:119). Pada tabel 1.1 dibawah ini merupakan data ROA, 
CAR, NPL, BOPO, Inflasi dan Nilai Tukar Rupiah bank konvensional secara 
umum dari tahun 2010 sampai 2014 yang diambil dari statistik Perbankan 
Indonesia. 
Tabel 1.1 
Data ROA, CAR, NPL, BOPO, Inflasi danNilai Tukar Rupiah 
 Bank Konvensional Secara Umum Tahun 2010-2014 
INDIKATOR Tahun 
2010 2011 2012 2013 2014 
ROA    (%) 2,86 3,03 3,11 3,08 2,85 
CAR    (%) 17,18 16,05 16,17 18,13 19,57 
NPL     (%) 2,56 2,17 0,45 0,38 0,29 
BOPO  (%) 86,4 85,42 79,84 74,08 76,29 
Inflasi   (%) 6,96 3,79 4,30 8,38 6,24 
Nilai Tukar Rupiah (Rp) 8350 9048 9712 10091 10703 
Sumber Data: Statistik Perbankan Indonesia 
Berdasarkan tabel 1.1 bahwa ROA secara umum yang disajikan pada tabel 
diatas ROA mengalami tren fluktuatif. Pada tahun 2010 sebesar 2,86%, pada 
tahun 2011 meningkat menjadi 3,03%, pada tahun 2012 meningkat menjadi 
3,11%. ROA mengalami penurunan dari tahun 2013 sampai tahun 2014. Akan 
tetapi, standar untuk angka Return on Asset (ROA) minimal 1,5% selalu tercapai 





standar ukuran bank di Indonesia yaitu di atas 1,5%. Diharapkan bank dapat 
menjaga atau meningkatkan nilai ROA-nya sehingga akan meningkatkan pula 
perolehan profitabilitas pada tahun-tahun mendatang.  
Apabila terjadi penurunan nilai profitabilitas maka perlu diketahui faktor-
faktor apa saja yang menyebabkan fluktuasi (ROA) sehingga dapat segera diatasi 
guna meningkatkan profitabilitas selanjutnya. ROA perlu dijadikan pedoman 
dalam mengukur profitabilitas bank, karena ROA merupakan indikator yang 
umum digunakan oleh BI sebagai pembina dan pengawas perbankan yang lebih 
mementingkan aset yang dananya berasal dari masyarakat (Dendawijaya, 
2009:119). Disamping itu karena ROA merupakan metode pengukuran yang 
obyektif yang didasarkan pada data akuntansi yang tersedia dan besarnya ROA 
dapat mencerminkan hasil dari serangkaian kebijaksanaan perusahaan terutama 
perbankan. Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian yang 
berkaitan dengan Return On Asset (ROA). Adapun yang mempengaruhi nilai 
fluktuatif profitabilitas adalah faktor internal  eksternal pada bank umum yang 
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010-2014.  
Berdasarkan tabel 1.1 yang merupaka faktor Internal yang mempengaruhi 
profitabilitas (ROA) yaitu: CAR, NPL dan BOPO. Dari tabel tersebut dapat 
diketahui bahwa nilai CAR pada tahun 2010-2014 telah mencapai standar ukuran 
bank Indonesia yaiyu 8%. Menunjukkan bahwa CAR sebagai permodalan 
mengalami penurunan yaitu sebesar 16,05% pada tahun 2011, kemudian 
mengalami peningkatan menjadi 16,17% pada tahun 2012, terus meningkat pada 





teori Dendawijaya, yang menyatakan jika nilai CAR mengalami kenaikan maka 
bank tersebut mampu membiayai operasi bank yang dapat meningkatkan 
profitabilitas bank dan sebaliknya. 
Berdasarkan tabel, maka dapat diketahui bahwa NPL tahun 2010-2014 
telah mencapai standar ukuran bank Indonesia yaitu dibawah 5%.  Jika dilihat 
pada tabel terlihat bahwa rasio NPL mengalami penurunan pada tahun 2011  
menjadi 2,17% dan 0,45% pada tahun 2012, tahun 2013 dan tahun 2014 terus 
mengalami penurunan menjadi sebesar 0,29%. Penurunan NPL yang ditunjukkan 
pada tahun tahun 2013 justru membuat ROA terus menurun sebesar 3,08% pada 
tahun 2013 dan 2,85% pada tahun 2014. Hal ini tidak sesua dengan teori jika NPL 
turun seharusnya ROA akan naik.   
Pada tabel 1.1 terlihat nilai BOPO dari tahun 2010-2014 tidak menentu 
atau mengalami fluktuasi. Pada tahun 2010 sebesar 86,4%, mengalami penurunan 
di tahun 2011 menjadi 85,42%, pada tahun 2012. Pada tahun 2013 BOPO 
mengalami penurunan menjadi 74,08%, dimana ROA juga ikut turun pada tahun 
2013 menjadi 3,08%. Hal ini bertentangan dengan teori yang menyatakan jika 
rasio BOPO menurun, maka seharusnya ROA mengalami kenaikan. Jika BOPO 
semakin kecil, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan suatu perusahaan 
(perbankan) akan semakin meningkat atau membaik (Riyadi,2006). Dan pada 







Sedangkan faktor Eksernal yang mempengaruhi profitabilitas (ROA), 
yaitu Inflasi dan Nilai Tukar Rupiah. Berdasarkan tabel 1.1 nilai Inflasi pada 
tahun 2010 sampai tahun 2014 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2013  nilai inflasi 
sebesar 8,38% dan nilai ROA sebesar 3,08% sedangkan tahun 2014 inflasi sebesar 
6,24%  dan ROA sebesar 2,85%. Berdasarkan data tersebut sesuai dengan teori 
yang diungkapkan oleh Tandelilin (2010: 343) yang menyatakan bahwa inflasi 
meningkatkan pendapatan biaya perusahaan. Jika peningkatan biaya produksi 
lebih tinggi dari peningkatan harga yang dinikmati oleh perusahaan maka 
profitabilitas akan menurun. Berdasarkan analisa tersebut membuktikan bahwa 
semakin tinggi inflasi maka akan semakin rendah ROA.     
Berdasarkan tabel, dapat dilihat bahwa Nilai tukar rupiah pada tahun 2012 
sebesar 9712 dan nilai ROA sebesar 3,11%. Sedangkan pada tahun 2013 nilai 
tukar rupiah sebesar 10091 dan ROA sebesar 3,08%. Hal ini membuktikan bahwa 
tingginya nilai tukar rupiah akan menyebabkan ROA semakin rendah. Data sesuai 
dengan pernyataan yang dilakukan oleh Prasetyantoko (2008: 258) yang 
menyatakan bahwa nilai tukar umumnya tidak di dukung oleh profitabilitas yang 
baik. Dengan kata lain nilai tukar tidak mampu mendorong kinerja perusahaan 
menjadi lebih baik apabila nilai tukar tidak memberi peningkatan perusahaan. .  
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal terhadap 







B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan konsep pemikiran yang dituangkan dalam latar belakang 
diatas, maka kita dapat merumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap 
profitabilitas pada sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia?   
2. Apakah Non Performing Loan (NPL) berpengaruh terhadap profitabilitas 
pada sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
3. Apakah BOPO berpengaruh terhadap profitabilitas pada sektor perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?  
4. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap profitabilitas pada sektor perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?   
5. Apakah Nilai Tukar Rupiah berpengaruh terhadap profitabilitas pada 
sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
6. Apakah CAR, NPL, BOPO, Inflasi, dan Nilai Tukar Rupiah berpengaruh 
secara simultan terhadap profitabilitas pada sektor perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Berdasarkan rumusan masalah di atas maka hipotesis dalam pemelitian 







Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Return on Asset (ROA) 
Semakin besar Capital Adequacy Ratio maka keuntungan bank juga 
semakin besar. Teori tersebut di dukung oleh  Dendawijaya, menyatakan bahwa 
jika nilai CAR mengalami kenaikan maka bank tersebut mampu membiayai 
operasi bank yang dapat meningkatkan profitabilitas bank dan sebaliknya. 
Penelitian Sudiyatno (2010) mengatakan bahwa tingginya rasio Capita Adequacy 
Ratio dapat melindungi nasabah, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan 
nasabah terhadap bank. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu dapat diambil 
hipotesis sebagai berikut:  
H1 : CAR berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada sektor  
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
Pengaruh Non Performing Loan terhadap Return on Asset (ROA) 
Semakin tinggi rasio NPL maka akan semakin buruk kualitas kredit bank 
yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar dan menyebabkan 
kondisi suatu bank semakin bermasalah. Menurut teori Dendawijaya, bahwa 
timbulnya pembiayaan bermasalah mengakibatkan hilangnya kesempatan 
memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang diberikan, sehingga mengurangi 
perolehan laba dan berpengaruh buruk bagi profitabilitas bank. Sehingga jika 
kredit bermasalah semakin besar akan mengakibatkan menurunnya ROA. 
Penelitian yang dilakukan oleh Usman (2003) mengatakan bahwa semakin tinggi 
NPL maka semakin besar risiko yang disalurkan bank sehingga semakin rendah 
pendapatan sehingga laba yang diproksikan dengan ROA. Berdasarkan teori dan 





H2 : NPL berpengaruh negatif terhadap profitabilitas pada sektor 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Pengaruh BOPO terhadap Return on Asset (ROA)     
Semakin kecil rasio BOPO berarti semakin efisien biaya operasional yang 
dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan, dan setiap peningkatan pendapatan 
operasi akan berakibat pada berkurangnya laba sebelum pajak yang pada akhirnya 
akan menurunkan laba atau profitabilitas (ROA) bank yang bersangkutan 
(Lukman, 2005). Dalam penelitian Gelos (2006) mengatakan bahwa bahwa 
semakin tingggi biaya pendapatan maka bank menjadi tidak efisien sehingga ROA 
makin kecil. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, dapat diambil hipotesis 
sebagai berikut:  
H3 : BOPO berpengaruh negatif terhadap profitabilitas pada sektor 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Pengaruh Inflasi terhadap Return on Asset (ROA 
Teori yang diungkapkan oleh Tandelilin (2010: 343) yang menyatakan 
bahwa Inflasi meningkatkan pendapatan biaya perusahaan, jika peningkatan 
pendapatan biaya produksi lebih tinggi dari peningkatan harga yang dinikmati 
oleh perusahaan maka profitabilitas akan menurun dengan kata lain semakin 
tinggi inflasi maka akan menyebabkan ROA semakin menurun. Tingginya inflasi 
menyebabkan tingkat suku bunga riil menurun, fakta demikian akan mengurangi 
hasrat masyarakat untuk menabung sehingga pertumbuhan dana perbankan yang 
bersumber dari masyarakat akan menurun. Menurut Oktavia (2009) dan 





mencerminkan kenaikan barang-barang yang menjadikan nilai peredaran uang 
dapat berkurang akibat harga yang meningkat. Berdasarkan teori dan penelitian 
terdahulu, dapat diambil hipotesis sebagai berikut:  
H4: Inflasi berpengaruh negatif terhadap profitabolitas pada sektor 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
Pengaruh Nilai Tukar Rupiah terhadap Return on Asset (ROA) 
Semakin tingginya nilai tukar rupiah akan menyebabkan semakin 
rendahnya ROA. Teori tersebut sesuai dengan Prasetyantoko (2008: 258) yang 
menyatakan bahwa nilai tukar umumnya tidak di dukung oleh profitabilitas yang 
baik. Dengan kata lain nilai tukar tidak mampu mendorong kinerja perusahaan 
menjadi lebih baik apabila nilai tukar tidak memberi peningkatan pada 
perusahaan. Apabila terdepresiasinya rupiah terhadap dolar Amerika maka akan 
berdampak pada peningkatan profitabilitas bank (Zainul Arifin, 2006:231). 
Menurut Febrina dan Naomi (2009:95), adanya pengaruh nilai tukar mata uang 
terhadap profitabilitas bank mengidentifikasikan apabila nilai tukar mengalami 
apresiasi dan depresiasi, maka akan berdampak pada kewajiban valas bank pada 
saat jatuh tempo.  
 H5 :  Nilai Tukar Rupiah  berpengaruh negatif terhadap profitabilitas pada 








Pengaruh CAR, NPL, BOPO, Inflasi dan Nilai Tukar Rupiah 
terhadap Return on Asset (ROA) 
Menurut Meythi (2005) Analisi profitabilitas yang digunakan yaitu Return 
on Asset (ROA) alasan penggunaan ROA dikarenakan BI sebagai pembina dan 
pengawas perbankan yang lebih mementingkan aset yang dananya berasal dari 
masyarakat. Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 
dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA  
Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang 
dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari sisi 
penggunaan aset. Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Aris Fadjar, 
Hedwigis, Tri Prihatini (2013) dan Rizky Aryo Whicaksono (2015) meneliti 
apakah faktor internal dan faktor eksternal mempengaruhi profitabilitas bank. 
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, dapat diambil hipotesis sebagai 
berikut: 
H6 :   CAR, NPL, BOPO, Inflasi dan Nilai Tukar Rupiah berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas pada sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Definisi operasional variabel adalah penarikan batasan yang lebih 
menjelaskan ciri-ciri spesifik yang lebih substantive dari suatu konsep. Tujuannya, 
agar peneliti dapat mencapai suatu alat ukur yang sesuai dengan hakikat variabel 





atau opersional alat ukur yang akan digunakan untuk kuantifikasi gejala atau 
variabel yang diteliti. 
 Ruang lingkup penelitian berfungsi untuk menjelaskan batasan dan 
cakupan penelitian, baik dari segi rentang waktu maupun jangka waktu wilayah 
objek penelitian. Dalam penelitian ini variabel dibedakan menjadi dua yaitu 
variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen (terikat) adalah 
variabel yang nilainya tergantung dari nilai variabel lain (Y) dan variabel 
independen (bebas) adalah variabel yang nilainya tidak tergantung pada variabel 
lain (X).  
Variabel penelitian dalam penelitian ini terdiri dari :  
1. Capital adequacy ratio (CAR) sebagai variabel bebas (X1), Menurut 
Lukman Dendawijaya (2003:122) CAR adalah rasio yang 
memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung 
resiko ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank disamping 
memperoleh dana dari sumber-sumber di luar bank. Dengan kata lain, 
capital adequacy ratio adalah rasio kinerja bank untuk mengukur 
kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang 
mengandung atau yang menghasilkan resiko, misalnya kredit yang 
diberikan. Pada penelitian ini CAR dihitung menggunakan rasio antara 
jumlah modal sendiri terhadap aktiva tertimbang menurut risiko 
(ATMR). Perhitungan kebutuhan modal minimum bank didasarkan 
pada Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Sesuai dengan 





30/12/KEP/DIR tanggal 30 April 1997, CAR minimal 8%. Perhitungan 
rasio CAR sesuai dengan standar Bank Indonesia adalah sebagai 
berikut (Veithzal, dkk, 2007) :  
       
             
    
       
2. Non Performing Loan (NPL) 
Non Performing Loan (NPL) sebagai variabel bebas (X2), Menurut 
Mudrajat Kuncoro(2002:462) “Non Performing Loan (NPL) atau 
kredit macet adalah suatu keadaan dimana nasabah tidak sanggup 
membayar sebagian atau seluruh kewajibannya kepada bank seperti 
yang diperjanjikannya. Bank Indonesia menetapkan kriteria rasio NPL 
gross kurang dari 5%. Rasio NPL sesuai dengan SE No.6/23/DPNP 
tanggal 31 Mei 2004 dapat dihitung dengan rumus (Nugroho.2012:21):  
      
                
           
       
3. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
Rasio Beban Operasional (BOPO), sebagai variabel bebas (X3), yaitu 
Menurut Veithzal, dkk (2007:722) BOPO adalah perbandingan antara 
biaya operasional dengan pendapatan operasional dalam mengukur 
tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan 
operasinya. Semakin kecil rasio BOPO berarti semakin efisien biaya 
operasional yang dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan, dan setiap 
peningkatan pendapatan operasi akan berakibat pada berkurangnya 
laba sebelum pajak yang pada akhirnya akan menurunkan laba atau 





Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, besarnya BOPO yang normal 
berkisar antara 94%-96% (Lukman, 2005). Perhitungan untuk mencari 
BOPO adalah sebagai berikut (Veithzal, dkk, 2007) : 
       
                
                     
      
4. Tingkat Inflasi  
Inflasi, sebagai variabel (X4), Menurut Kasmir dan Jakfar (2010:40) 
menyatakan inflasi adalah proses kenaikan harga barang seara umum 
dan terus menerus dalam waktu periode yang diukur dengan 
menggunakan indeks harga. Inflasi yang meningkata akan mengurangi 
kekuatan daya beli rupiah yang telah diinvestasikan. Oleh karena itu, 
risiko inflasi juga disebut risiko daya beli. Jika inflasi mengalami 
peningkatan, investor biasanya menuntut tambahan premium inflasi 
untuk mengkompensasi penurunan daya beli yang dialaminya 
(Tandelilin, 2010:103). Rumus inflasi dapat digambarkan sebagai 
berikut Mustafa (2006):  
Rata-rata inflasi tahunan = 
∑                  
  
 
5. Nilai Tukar Rupiah (Kurs) 
Kurs sebagai (X5), Menurut Mankiw (2003:192) kurs (exchange rate) 
di antara dua negara adalah harga dimana dua penduduk negara saling 
melakukan perdagangan. Sedangkan menurut Sukirno(2008:397) kurs 
valuta asing atau kurs mata uang asing menunjukkan harga atau nilai 





valuta asing juga dapat didefinisikan sebagai jumlah domestik yang 
dibutuhkan, yaitu banyaknya rupiah yang dibutuhkan, untuk 
memperoleh satu unit mata uang asing (dalam hal ini, dolar Amerika). 
6. Profitabilitas  
Profitabilitas sebagai variabel (Y), Dendawijaya (2009:119) 
profitabilitas atau disebut dengan rentabilitas adalah kemampuan suatu 
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 
Rentabilitas perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba 
dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. 
Profitabilitas diukur dengan ROA yang mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara 
keseluruhan. ROA digunakan untuk mengukur profitabilitas bank 
karena Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan 
lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank, diukur dengan 
asset yang dananya sebagian besar dari dana simpanan masyarakat BI 
akan menentukan bank itu sehat apabila bank memiliki ROA diatas 
1,215% (SK DIR BI No. 30/12/KEP/DIR dan SEBI No. 30/3/UPPB 
masing-masing tanggal 30 April 1997). Mengacu pada ketetapan Bank 
Indonesia, bahwa untuk perhitungan ROA dapat dirumuskan sebagai 
berikut (Veitzhal, dkk, 2007): 








E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Judul yang diangkat tentu tidak lepas dari penelitian terdahulu sebagai 
landasan dalam menyusun sebuah kerangka pikir ataupun arah dari penelitian ini. 
Ada beberapa penelitian yang mengkaji tentang tingkat risiko dalam hubungannya 
dengan tingkat keuntungan. Penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel 1.4 di 
bawah ini: 
Tabel 1.2 
Ringkasan Penelitian Terdahulu 

















pada bank umum 
dengan 











variable CAR, NPL, 




kinerja bank umum. 
Untuk 


























Inflasi, BI Rate, 












return on asset, 
nilai tukar 
berpengaruh positif 
terhadap return on 
asset, sedangkan BI 
rate tidak 
berpengaruh 



































































































Sumber : dari berbagai penelitian terdahulu 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 
profitabilitas pada sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia.  
b. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap 
profitabilitas pada sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia.  
c. Untuk mengetahui pengaruh BOPO terhadap profitabilitas pada sektor 





d. Untuk mengetahui pengaruh Inflasi terhadap profitabilitas pada sektor 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
e. Untuk mengetahui pengaruh Nilai Tukar Rupiah terhadap profitabilitas 
pada sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
f. Untuk mengetahui pengaruh CAR, NPL, BOPO, Inflasi dan Nlai 
Tukar Rupiah secara simultan pada sektor perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia.  
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi untuk 
meningkatkan wawasan dan pengetahuan tentang sejauh mana keterkaitan antara 
CAR, NPL, BOPO, Iflasi dan Nilai Tukar Rupiah dengan Profitabilitas Perbankan 
dalam hal ini ROA pada Bank Umum yang listed di Bursa Efek Indonesia. Selain 
itu memberikan kontribusi sebagai bahan referensi untuk penelitian sejenis. 
b. Kegunaan Praktis  
1) Bagi Manajemen dan Investor  
Dengan adanya penelitian mengenai faktor internal dan faktor eksternal 
yang bisa mempengaruhi profitabilitas (ROA) bank umum yang listed di Bursa 
Efek Indonesia, maka akan diketahui faktor-faktor apa saja yang bisa 
mempengaruhi profitabilitas secara signifikan untuk selanjutnya digunakan 
sebagai salah satu dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam 





pemegang saham, sehingga saham perusahaannya dapat terus bertahan dan 
mempunyai return yang besar. 
2) Bagi Masyarakat Umum dan Nasabah  
Penelitian ini akan membantu masyarakat untuk mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi ROA bank umum yang listed di Bursa Efek Indonesia, 







A. Kinerja Keuangan  
Pengukuran-pengukuran yang digunakan untuk menilai kinerja tergantung 
pada bagaimana unit organisasi akan dinilai dan bagaimana sasaran akan dicapai. 
Sasaran yang ditetapkan pada tahap perumusan strategi dalam sebuah proses 
manajemen strategis (dengan memperhatikan profitabilitas, pangsa pasar, dan 
pengurangan biaya, dari berbagai ukuran lainnya) harus betul-betul digunakan untuk 
mengukur kinerja perusahaan selama masa implementasi strategi. Kinerja keuangan 
pada dasarnya merupakan merupakan hasil yang dicapai suatu perusahaan dengan 
mengelola sumber daya yang ada dalam perusahaan yang seefektif dan seefisien 
mungkin guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan manajemen (Farid dan 
Siswanto, 1998 dalam Basran Desfian, 2005). Penilaian kinerja perbankan menjadi 
sangat penting dilakukan karena operasi perbankan sangat peka terhadap maju 
mundurnya perekonomian suatu negara (Astuti Yuli Setyani, 2002). Kinerja 
perbankan dapat dinilai dengan pendekatan analisa rasio keuangan.  
Tingkat kesehatan bank diatur oleh Bank Indonesia dalam Surat Edaran Bank 
Indonesia Nomor 6/23/DPNP 31 Mei 2004 kepada semua bank umum yang 
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional perihal sistem penilaian tingkat 
kesehatan bank umum dan Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tanggal 
12 April 2004 tentang sistem penilaian tingkat kesehatan bank umum, bank wajib 
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melakukan penilaian tingkat kesehatan bank secara triwulan untuk posisi bulan 
Maret, Juni, September, dan Desember. Perkembangan kinerja suatu perusahaan 
dapat diketahui dengan evaliasi kerja keuangan dimasa lalu. Evaluasi terhadap kinerja 
keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan yang 
telah dibukukan oleh akuntan dengan menerapkan prinsip kejujuran.  
Hal ini dikemukakan dalam QS Asy-Syu’araan/ 26: 181-183 di bawah ini:  
                             
                      
Terjrmahannya   :  
“Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
merugikan. Dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. Dan janganlah 
kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu nerajalela di 
muka bumi dengan membuat kerusakan” 
 
Ayat ini mengandung nasihat tentang larangan melakukan kecurangan yaitu 
mengurangi timbangan. Ar-Razi menekankan arti pentingnya menakar dengan benar 
karena haram apabila tidak dipenuhi, pelakunya akan mendapat ancaman Allah SWT. 
Menurut Al-Maraghi, makna ayat ini yaitu jangan mengurangi hak orang lain dalam 
takaran dan timbangan atau yang lainnya seperti pengukuran dan perhitungan.   
B. Laporan Keuangan  
Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan mendefinisikan bank 
sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 
dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
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rakyat banyak. Bank mempunyai fungsi sangat strategis dalam pembangunan 
nasional, fungsi utamanya sebagai penghimpun dana dan penyalur dana dengan 
tujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan 
pemerataan pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan 
kesejahteraan rakyat banyak (Undang-undang Perbankan, 1992).  
Pelaporan keuangan perbankan (akuntansi perbankan) di Indonesia telah 
diatur sesuai dengan Surat Edaran BI No. 23/77/KEP/DIR/ tanggal 28 Februari 1991, 
tentang ketentuan publikasi laporan keuangan bank , yang diperbaharui dengan Surat 
Edaran BI No. 27/5/U/PBB, tanggal 25 Januari 1995. Menurut Surat Edaran BI No. 
23/77/KEP/DIR, tanggal 28-02-1991, semula bank wajib mempublikasikan laporan 
keuangannya di media cetak empat kali dalam setahun pada akhir bulan Maret, Juni, 
September dan Desember, sedangkan menurut Surat Edaran BI No. 27/5/U/PBB, 
tanggal 25 Januari 1995, bank hanya wajib mempublikasikan laporan keuangannya 
dua kali dalam setahun pada akhir bulan Juni dan Desember.  
Laporan keuangan bank harus disusun berdasarkan Standar Khusus Akuntansi 
Perbankan Indonesia (SKAPI) dan Prinsip Akuntansi Perbankan Indonesia (PAPI) 
yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI).Menurut ketentuan tersebut 
laporan keuangan bank terdiri dari :(1) Neraca, (2) Laporan Perhitungan Laba Rugi, 
(3) Laporan Komitmen dan Kontijensi, (4) Laporan Perubahan Posisi Keuangan, dan 
(5) Catatan atas Laporan Keuangan (IAI,1995). Neraca sebagai laporan posisi 
keuangan bank pada saat tertentu Aktiva dan pasiva pada neraca bank tidak 
diklasifikasikan menurut lancar dan tidak lancar, melainkan disusun sesuai dengan 
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dengan tingkat likuiditas dan jatuh tempo. Kegiatan akuntansi pada dasarnya 
merupakan kegiatan mencatat, menganalisis, menyajikan dan menafsirkan data 
keuangan dari lembaga perusahaan dan lembaga laiinnya dimana aktivitasnya 
berhubungan dengan produksi atau pertukaran barang atau jasa.  
C. Rasio Keuangan Bank 
Analisis rasio keuangan adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
memperoleh gambaran perkembangan finansial dan posisi finansial perusahaan. 
Analisis rasio keuangan berguna sebagai analisis intern bagi manajemen perusahaan 
untuk mengetahui hasil finansial yang telah dicapai guna perencanaan yang akan 
datang dan juga untuk analisis intern bagi kreditor dan investor untuk menetukan 
kebijakan pemberian kredit dan penanaman modal suatu perusahaan.  
Analisis rasio merupakan salah satu alat analisis keuangan yang banyak 
digunakan. Rasio merupakan alat untuk menyediakan pandangan terhadap kondisi 
yang mendasari. Rasio merupakan salah satu titik awal, bukan titik akhir. Rasio yang 
diinterprestasikan dengan tepat mengidentifikasi area yang memerlukan investigasi 
lebih lanjut. Analisa rasio dapat mengungkapkan hubungan penting dan menjadi 
dasar perbandingan dalam menemukan kondisi dan tren yang sulit untuk dideteksi 
dengan mempelajari masing-masing komponen yang membentuk rasio. Seperti alat 
analisis lainnya, rasio paling bermanfaat bila berorientasi ke depan. Hal ini berarti 
kita sering menyesuaikan faktorfaktor yang mempengaruhi rasio untuk kemungkinan 
tren dan ukurannya di masa depan. Kita juga harus menilai faktor-faktor yang 
berpotensi mempengaruhi rasio di masa depan. Karenanya, kegunaan rasio tergantung 
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pada keahlian penerapan dan interprestasinya dan inilah bagian yang paling 
menantang dari analisis rasio (Wild, Subramanyam, Halsey, 2005). 
D. Faktor-faktor Internal yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank  
Menurut Athanasoglou et al. 2006 dalam Dwijayanthi dan Naomi (2009:87) 
menyatakan faktor internal merupakan faktor mikro atau faktor spesifik bank yang 
menentukan profitabilitas. Faktor internal yang dipakai dalam penelitian ini antara 
lain Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan Biaya 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). 
1. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Permodalan (Capital Adequacy Ratio) menunjukkan kemampuan bank dalam 
mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan manajemen bank dalam 
mengidentifikasi, mengawasi dan mengontrol resiko-resiko yang timbul yang dapat 
berpengaruh terhadap besarnya modal bank menurut Sufa dalam Ponco (2008). CAR 
digunakan untuk mengukur kemampuan permodalan yang ada untuk menutup 
kemungkinan kerugian dalam kegiatan perkreditan dan perdagangan surat-surat 
berharga. CAR menurut Achmad dan Kusumo,2003 dalam Ponco (2008) merupakan 
rasio permodalan yang menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana 
untuk keperluan pengembangan usaha serta meminimumkan risiko kerugian yang 
diakibatkan dalam operasional bank. Rasio CAR yang semakin besar, maka semakin 




Capital Adequacy Ratio adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan 
modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau 
menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan (Dendawijaya, 2009:121). 
Berdasarkan ketentuan bank Indonesia, bank yang dinyatakan termasuk bank yang 
sehat harus memiliki CAR paling sedikit 8% dari ATMR. Hal ini didasarkan pada 
ketentuan yang ditetapkan oleh BIS (Bank for International Settlements).  
2. Non Performing Loan (NPL) 
Risiko kredit menurut Susilo, et al.,1999 dalam Ponco (2008), merupakan 
risiko yang dihadapi bank karena menyalurkan dananya dalam bentuk pinjaman 
kepada masyarakat. Debitur dimungkinkan tidak memenuhi kewajibannya kepada 
bank seperti pembayaran pokok pinjaman, pembayaran bunga dan lain-lain. Rasio 
keuangan yang digunakan sebagai proksi terhadap nilai suatu resiko kredit adalah 
Non Performing Loan (NPL). Non Performing Loan (NPL) merupakan salah satu 
pengukuran dari rasio risiko usaha bank yang menunjukkan besarnya risiko kredit 
bermasalah yang ada pada suatu bank. Bank Indonesia telah menetapkan angka 
maksimum untuk rasio NPL sebesar 5%, apabila bank mampu menekan rasio NPL 
dibawah 5% maka potensi keuntungan yang akan diperoleh akan semakin besar, 
karena bank akan menghemat uang yang akan diperlukan untuk membentuk 






Hal ini juga tercantum dalam Q.S Al-Baqarah / 2:283 sebagai berikut : 
                                  
                                      
           
Terjemahannya : 
“Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapat seorang 
penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. Tetapi, jika 
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai 
itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada 
Allah, Tuhannya. Dan janganlah kamu menyembunyikan kesaksian, karena 
barang siapa menyembunyikannya, sungguh hatinya kotor (berdosa). Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 
Dari ayat diatas menegaskan bahwa diperbolehkan meminta jaminan atas 
hutang yang disalurkan tentunya dengan syarat dan ketentuan yang telah diatur dalam 
syariat islam. Meminta jaminan atas  dana kredit yang dikeluarkan oleh bank, 
diharapkan dapat meminimalisasi NPL pada bank. NPL mencerminkan resiko kredit, 
semakin kecil NPL maka semakin kecil pula resiko kredit yang ditanggung oleh 
pihak bank. 
3. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) sering 
disebut rasio efisiensi yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 
dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin 
kecil rasio BOPO berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank 
yang bersangkutan (Almilia dan Herdiningtyas,2005). Bank Indonesia menetapkan 
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angka terbaik untuk rasio BOPO adalah dibawah 90 persen, karena jika rasio BOPO 
melebihi 90 persen hingga mendekati angka 100 persen maka bank tersebut dapat 
dikategorikan tidak efisien dalam menjalankan operasinya.  
Menurut ketentuan Bank Indonesia efisiensi operasi  diukur dengan 
mengunakan rasio biaya operasional dibandingkan dengan pendapatan operasional. 
Mengingat kegiatan utama bank adalah bertindak sebagai perantara, yaitu 
menghimpun dana dan menyalurkan dana masyarakat, maka biaya dan pendapatan 
operasional bank didominasi oleh biaya bunga dan hasil bunga. 
E. Faktor-faktor Eksternal yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank 
Faktor eksternal menurut Athanasoglou et al.,2006 dalam Dwijayanthi dan 
Naomi (2009:87), merupakan variabel-variabel yang tidak memiliki hubungan 
langsung dengan manajemen bank, tetapi faktor tersebut secara tidak langsung 
memberikan efek bagi perekonomian dan hokum yang akan berdampak pada kinerja 
lembaga keuangan.  
1. Tingkat Inflasi  
Inflasi menurut Downes & Goodman,1994 dalam Dwijayanthi dan Naomi 
(2009) merupakan kenaikan harga barang dan jasa, yang terjadi jika pembelanjaan 
bertambah dibandingkan dengan penawaran barang di pasar. Menurut Sukirno (2011) 
inflasi dapat di artikan sebagai suatu proses meningkatnya harga-harga secara umum 
dan terus-menerus. Inflasi merupakan proses menurunnya nilai mata uang secara 
kontinu. Inflasi didefinisikan sebagai kecenderungan kenaikan harga secara umum. 
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Kecenderungan yang dimaksudkan disini adalah bahwa kenaikan tersebut bukan 
terjadi sesaat. Hal ini disebabkan, karena tingkat inflasi yang tinggi menyebabkan 
tingkat suku bunga riil menjadi menurun. Fakta demikian akan mengurangi hasrat 
masyarakat untuk menabung sehingga pertumbuhan dana perbankan yang bersumber 
dari masyarakat akan menurun (Pohan, 2008). 
2. Nilai  Tukar Rupiah  
a. Pengertian Kurs (Nilai Tukar Rupiah) 
Exchange Rates (nilai tukar uang) atau yang lebih populer dikenal dengan 
sebutan kurs mata uang adalah catatan (quotation) harga pasar dari mata uang asing 
(foreign currency) dalam harga mata uang domestik (domestic currency) atau 
resiprokalnya, yaitu harga mata uang domestik dalam mata uang asing (Adiwarman 
Karim, 2008:157). Nilai tukar uang merepresentasikan tingkat harga pertukaran dari 
satu mata uang ke mata uang lainnya dan digunakan dalam berbagai transaksi, antara 
lain transaksi perdagangan internasional, turisme, investasi internasional, ataupun 
aliran uang jangka pendek antarnegara, yang melewati batasbatas geografis ataupun 
batas-batas hukum.  
Dalam ilmu ekonomi nilai tukar mata uang suatu negara dapat dibedakan 
menjadi dua yaitu nilai tukar riil dan nilai tukar nominal (Mankiw, 2006:242). Nilai 
tukar nominal adalah nilai tukar yang digunakan seseorang saat menukar mata uang 
suatu negara dengan mata uang negara lain. Jadi, nilai tukar rupiah merupakan nilai 
dari suatu mata uang rupiah yang ditukerkan ke dalam mata uang negara lain. 
Contohnya nilai tukar rupiah terhadap dolaar AS, nilai tukar rupiah terhadap Yen, 
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nilai tukar rupih terhadap Euro dan lain-lain. Sedangkan nilai tukar riil ialah nilai 
yang digunakan seseorang saat menukarkan barang dan jasa suatu negara dengan 
barang dan jasa negara lain, nilai tukar riil menyatakan tingkat dimana pelaku 
ekonomi dapat memperdagangkan barang-barang dari suatau negara dengan barang-
barang negara lain. Nilai tukar mata uang erat kaitannya dengan konsep 
konvertibilitas (convertible currency).   
Mata uang konvertibel (convertible currency) adalah mata uang yang bisa 
digunakan secara bebas dalam berbagai transaksi internasional oleh penduduk dan 
negara dimana pun (Krugman, 2005:292) konsep ini menekankan pada pentingnya 
penggunaan mata uang yang dapat dengan mudah ditukarkan dengan mata uang 
negara 36 lain. Tidak adanya konvertibel mata uang akan sangat menyulitkan bagi 
transaksi dan perdagangan internasonal.  
b. Macam-Macam Kurs 
Para pakar ekonomi membedakan kurs menjadi dua macam, yaitu  sebagai 
berikut (Mankiw, 2006:128): 
1)  Kurs nominal (nominal exchange rate) Adalah harag relatif dari  mata uang 
dua negara simbolnya e. Sebagai contoh, jika kurs antara dolar AS dan 
yen Jepang adalah 120 per dolar, maka kita bisa menukar 1 dolar untuk 
120 yen di pasar uang.  
2) Kurs riil (real exchange rate) Adalah harga relatif dari barang-barang di 
antara dua negara. Kurs riil menyatakan tingkat dimana kita bisa 
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memperdagangkan barang-barang yang dari suatu negara untuk barang-
barang dari negara lain. Nilai tukar atau disebut juga valuta asing dalam 
berbagai transaksi atau jual beli valuta asing, ada empat jenis yakni:  
a)  Selling rate (kurs jual), yaitu kurs yang ditentukan oleh suatu bank 
untuk penjualan valuta asing tertentu pada saat tertentu.  
b)  Middle Rate (kurs tengah), yaitu kurs tengah antara kurs jual dan 
kurs beli valuta asing terhadap mata uang nasional, yang 
ditetapkan oleh Bank Central pada suatu saat tertentu.   
c)  Buying Rate (kurs beli), yaitu kurs yang ditentukan oleh   suatu 
bank untuk pembelian valuta asing tertentu pada saat tertentu. 
d)  Flate Rate (kurs flat), yaitu kurs yang berlaku dalam transaksi jual 
beli bank notes dan traveller chaque, demana sudah diperhitungkan 
promosi dan biaya-biaya lainnya. 
F. Profitabilitas Perbankan 
Profitabilitas atau disebut dengan rentabilitas adalah kemampuan suatu 
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Rentabilitas perusahaan 
menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan 
laba tersebut. Profitabilitas diukur dengan ROA yang mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan 
(Dendawijaya, 2009:119). Profitabilitas yaitu hasil akhir yang dicapai manajemen 
dari setiap kebijakasanaan dan keputusan. Rasio Profitabilitas digunakan untuk 
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mengukur kemampuan perusahaan didalam usahanya memperoleh keuntungan 
dengan menggunakan aktiva yang dimiliki (Iskandar, 2008).  
Menjaga tingkat profitabilitas merupakan hal yang penting bagi bank karena 
rentabilitas (profitabilitas) yang tinggi merupakan tujuan setiap bank. Jika dilihat dari 
perkembangan rasio profitabilitas menunjukkan suatu peningkatan hal tersebut 
menunjukkan kinerja bank efisien. (Meythi, 2005). Analisis rasio profitabilitas ini 
menggunakan ROA. Menurut Meythi (2005) alasan penggunaan ROA dikarenakan 
BI sebagai pembina dan pengawas perbankan yang lebih mementingkan aset yang 
dananya berasal dari masyarakat (Meythi, 2005). Rasio ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara 
keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan 
yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi 
penggunaan aset (Sudarini, 2005). 
G. Hubungan Antar Variabel 
1.  Hubungan Antara CAR dan Profitabilitas Perbankan  
Capital Adequacy Ratio adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan 
modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau 
menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan (Dendawijaya, 2009:121). 
Berdasarkan ketentuan bank Indonesia, bank yang dinyatakan termasuk bank yang 
sehat harus memiliki CAR paling sedikit 8% dari ATMR. Hal ini didasarkan pada 
ketentuan yang ditetapkan oleh BIS (Bank for International Settlements). Semakin 
besar Capital Adquacy Ratio (CAR) maka keuntungan bank juga semakin besar. 
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Dengan kata lain semakin kecil risiko suatu bank maka semakin besar keuntungan 
yang diperoleh bank. Teori tersebut di dukung oleh  Dendawijaya, menyatakan bahwa 
jika nilai CAR mengalami kenaikan maka bank tersebut mampu membiayai operasi 
bank yang dapat meningkatkan profitabilitas bank dan sebaliknya. 
2.  Hubungan antara NPL dan Profitabilitas Perbankan 
Non Performing Loan menunjukkan bahwa kemampuan manajemen  bank 
dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Sehingga semakin 
tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan 
jumlah kredit bermasalah semakin besar maka akan menyebabkan kondisi suatu bank 
dalam semakin bermasalah besar. Menurut teori Dendawijaya, bahwa timbulnya 
pembiayaan bermasalah mengakibatkan hilangnya kesempatan memperoleh 
pendapatan dari pembiayaan yang diberikan, sehingga mengurangi perolehan laba 
dan berpengaruh buruk bagi profitabilitas bank. Sehingga jika kredit bermasalah 
semakin besar akan mengakibatkan menurunnya ROA, yang juga berarti kinerja 
keuangan bank menurun. 
3. Hubungan BOPO dan Profitabilitas Perbankan   
BOPO merupakan rasio biaya operasional digunakan untuk mengukur tingkat 
efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya (Dendawijaya, 
2009:116). Rasio BOPO yang semakin meningkat mencerminkan kurangnya 
kemampuan bank dalam menekan biaya operasionalnya yang dapat menimbulkan 
kerugian karena bank kurang efisien dalam mengelola usahanya. Rasio yang sering 
disebut rasio efisien ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 
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dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Lukmaan 
(2005), menyatakan semakin kecil BOPO berarti semakin efisien biaya operasional 
yang dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan. Begitu pula sebaliknya semakin besar 
BOPO berarti semakin kurang efisien biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank 
yang bersangkutan. 
 4. Hubungan Inflasi dan Profitabilitas Perbankan  
Berdasarkan teori yang diungkapkan oleh Tandelilin (2010: 343) yang 
menyatakan bahwa inflasi meningkatkan pendapatan biaya perusahaan, jika 
peningkatan biaya produksi lebih tinggi dari peningkatan harga yang dinikmati dari 
perusahaan maka profitabilitas akan menurun atau dengan kata lain semakin tinggi 
inflasi maka ROA akan semakin rendah. Di bidang moneter, laju inflasi yang tinggi 
dan tidak terkendali dapat mengganggu upaya perbankan dalam mengerahkan dana 
masyarakat. Hal ini disebabkan, karena tingkat inflasi yang tinggi menyebabkan 
tingkat suku bunga riil menjadi menurun. Fakta demikian akan mengurangi hasrat 
masyarakat untuk menabung sehingga pertumbuhan dana perbankan yang bersumber 
dari masyarakat akan menurun (Pohan, 2008). 
5.  Hubungan Nilai Tukar Rupiah dan Profitabilitas Perbankan 
Perbankan sebagai lembaga keuangan yang memfasilitasi perdagangan 
internasional, tidak dapat menghindari diri dari pengaruh nilai tukar didalam 
keterlibatannya pada pasar valuta asing. Menurut Febrina dan Naomi (2009:95), 
adanya pengaruh nilai tukar mata uang terhadap profitabilitas bank 
mengidentifikasikan apabila nilai tukar mengalami apresiasi dan depresiasi, maka 
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akan berdampak pada kewajiban valas bank pada saat jatuh tempo. Akibatnya, 
profitabilitas bank akan mengalami perubahan jika dalam kasus tersebut bank tidak 
melakukan headging. Selain menjadi fasilisator perdagangan internasional perbankan 
juga dapat terpengaruh oleh depresiasi nilai tukar melalui nasabah yang memiliki 
dana besar dalam bentuk valuta asing seperti dollar AS. Menurut Prasetyantoko 
(2008: 258) yang menyatakan bahwa nilai tukar umumnya tidak di dukung oleh 
profitabilitas yang baik. Dengan kata lain nilai tukar tidak mampu mendorong kinerja 
perusahaan menjadi lebih baik apabila nilai tukar tidak memberikan peningkatan pada 
perusahaan. Apabila terdepresiasinya rupiah terhadap dolar Amerika maka akan 
berdampak pada peningkatan profitabilitas bank (Zainul Arifin, 2006:231). 
H. Kerangka Pikir 
Capital Adequancy Ratio (CAR) adalah rasio yang memperlihatkan seberapa 
besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung unsur risiko (kredit, penyertaan, 
surat berharga, tagihan pada bank lain) yang ikut dibiayai dari modal sendiri 
disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber diluar. Dengan kata lain, 
Capital Adequacy Ratio adalah rasio kinerja untuk mengukur kecukupan modal yang 
bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasil kan resiko.  
Non Performing Financing (NPF) yang analog dengan Non Performing Loan 
(NPL) pada bank konvensional merupakan rasio keuangan yang bekaitan dengan 
risiko kredit. Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin semakin buruk kualitas 
kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar maka 
kemungkinan 33 suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin besar.  
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Rasio BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional). Rasio 
yang sering disebut rasio efisiensi ini digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan 
operasional. Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional yang 
dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam 
kondisi bermasalah semakin kecil. Semakin kecil rasio ini maka kinerja bank semakin 
baik.  
Secara sederhana inflasi diartikan sebagai meningkatnya harga harga secara 
umum dan terus menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak dapat 
disebut inflasi kecuali bila kenaikan itu meluas (atau mengakibatkan kenaikan harga) 
pada barang lainnya. Kebalikan dari inflasi disebut deflasi. Indikator yang sering 
digunakan untuk mengukur tingkat inflasi adalah Indeks Harga Konsumen (IHK). 
Perubahan nilai tukar merupakan salah satu sumber ketidakpastian 
makroekonomi yang mempengaruhi perusahaan. Kerugian dan kebangkrutan banyak 
perusahaan dalam beberapa dekade salah satunya disebabkan oleh ketidak 
profesionalan management dalam mengelola resiko ini. Dengan adanya globalisasi, 
pasar semakin terbuka terhadap perdagangan dan teknologi, sehingga jumlah 
perusahaan yang terpengaruh secara langsung dan tidak langsung dengan nilai tukar 
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A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 
Penelitian kuantitatif, yaitu hasil penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis 
untuk diambil kesimpulannya atas hipotesis yang diajukan dengan melakukan analisis 
data-data kuantitatif. Data kuantitatif merupakan data-data yang disajikan dalam 
bentuk angka-angka. Metode penelitian kuantitatif yang diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk 
meneliti pada populasi dan sampel tertentu (Sugiyono, 2013: 13).  
B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Dalam penelitian ini dilakukan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di  
Pusat Informasi Pasar Modal (PIPM) perwakilan Indonesia Stock Exchange (IDX) 
cabang Makassar. Dengan mengakses data-data yang dibutuhkan dari internet melalui 
sistus resmi  www.idx.co.id 
C.  Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Menurut Sugiyono (2007:119), Populasi adalah wilayah generalisasi  yang 
terdiri atas: objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 





Berdasarkan definisi di atas, populasi merupakan obyek atau subyek yang berada 
pada suatu wilayah dan memenuhi syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah 
dalam penelitian. Maka populasi dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan 
Tahunan Bank periode 2010-2014 atau selama 5 tahun pada sektor Perbankan yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah 32 









1. AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 
2. BABP Bank ICB BumiputeraTbk  
3. BACA Bank Capital Indonesia`Tbk 
4. BAEK Bank Ekonomi Raharja Tbk 
5. BBCA Bank Central Asia Tbk 
6. BBKP Bank Bukopin Tbk 
7. BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 
8. BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 
9. BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
10. BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
11. BCIC Bank Mutiara Tbk 
12. BDMN Bank Danamon Indonesis Tbk 
13. BEKS Bank Pundi Indonesia Tbk 
14. BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk 
15. BJTM  Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 
16. BKSW Bank QNB Kesawan Tbk 
17. BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 
18. BNBA Bank Bumi Arta Tbk 
19. BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 
20. BNII Bank Negara Internasional Indonesia Tbk 
21. BNLI Bank Permata Tbk 
22. BSIM Bank Sinarmas Tbk 





Sumber : www.idx.co.id 2015 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2007:119), sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini dengan menggunakan teknik sampling purposive. Menurut Sugiyono 
(2011:85), sampling purposive adalah : “Teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu”. Adapun kriteria dalam pengambilan sampel adalah sebagai 
berikut: 
a. Data laporan keuangan perusahaan yang dimaksud adalah dari 
perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 
tahun 2010-2014. 
b. Perusahaan sektor perbankan yang dimaksud terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia yang menyampaikan datanya secara lengkap sesuai dengan 
informasi yang diperlukan, yaitu laporan keuangan per 31 Desember, 
dengan alasan laporan keuangan tersebut telah diaudit sehingga informasi 
yang dilaporkan lebih dapat dipercaya. 
24. BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 
25. BVIC Bank Victoria Internasional Tbk 
26. INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk 
27. MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk 
28. MCOR Bank Windu Kentjana Internasional Tbk 
29. MEGA Bank Mega Tbk 
30. NISP Bank OCBC NISP Tbk 
31. PNBN Bank Pan Indonesia 





c. Data yang diambil adalah lima tahun dari 2010-2014 dijadikan sampel 
pada rentang periode ini terdapat fenomena yang menyebabkan adanya 
penelitian serta sampel yang telah diambil tersebut sudah dianggap 
representatif (mewakili) untuk dilakukan uji penelitian.  
Berdasarkan kriteria tersebut maka diperoleh jumlah sampel (n) pengambilan 
waktu dasar dalam penelitian ini yaitu selama 5 tahun periode tahun 2010-2014, 7 
tahun Perusahaan yang go publik di Bursa Efek Indonesia. Adapun  daftar perbankan 









1. BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
2. BBRI Bank Negara Indonesia Tbk 
3. BBCA Bank Central Asia Tbk 
4. BMRI Bank Mandiri Tbk 
5. MEGA Bank Mega Tbk 
6. BDMN Bank Danamon Tbk 
      7. BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
Sumber : www.idx.co.id 2015 
Berdasarkan data tabel tersebut maka jumlah sampel dalam penelitian ini 
adalah 7 x 5 = 35 sampel yang terdiri dari laporan keuangan sektor perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dimana 7 merupakan jumlah perbankan yang 






D. Sumber Data  
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh melalui Pusat Informasi Pasar 
Modal (PIPM) dan dengan melalui web resmi www.idx.co.id.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Sesuai dengan jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder, maka 
metode pengumpulan yang digunakan yaitu teknik dokumentasi yang didasarkan 
pada laporan keuangan yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia  (BEI) melalui 
www.idx.co.id. Serta pengumpulan data melalui dokumen-dokumen dengan cara 
melakukan peninjauan pustaka seperti karya ilmiah dan buku-buku yang relevan yang 
menyangkut teori-teori sesuai masalah yang dibahas. 
F. Metode Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
Dalam melakukan analisis pengujian regresi, model regresi dengan semua 
variabel pembentuknya harus memenuhi beberapa syarat. Salah satu syaratnya 
adalah harus terlepas dari beberapa masalah yang dapat mengganggu baiknya 
sebuah model regresi. Berikut bagian pengujian persyaratan analisis.  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model  regresi, 
variabel residual memiliki distribusi normal. Menurut Ghozali(2007:114) 





terhadap model yang diuji. Untuk mengetahui tingkat signifikansi data apakah 
terdistribusi normal atau tidak, maka dapat dilakukan analisis grafik atau 
dengan analisis statistik. Untuk analisis grafik, dapat dilihat melalui grafik 
normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari data 
sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. 
Uji normalitas dengan menggunakan analisis statistik menggunakan 
Non-parametrik Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan: 
1) Jika probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi normal 
2) Jika probabilitas < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
Menurut  Ghozali(2006)  uji  ini  bertujuan  menguji  apakah  pada  
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Pada 
model regresi yang  baik  antar  variabel  independen  seharusnya  tidak  
terjadi  kolerasi.  Untuk mendeteksi  ada  tidaknya  multikoliniearitas  dalam  
model  regresi  diilakukan dengan  melihat  nilai  tolerance  dan  nilai  
Variance  Inflation  Factor  (VIF)  yang dapat dilihat dari output SPSS. 
Sebagai dasar acuannya dapat disimpulkan: 
1) Jika  nilai  tolerance  > 10%  dan  nilai  VIF <10,  maka  dapat 
disimpulkan  bahwa  tidak  ada  multikolineritas  antar  variabel  bebas 





2)  Jika  nilai  tolerance  <  10%  dan  nilai  VIF  >  10,  maka  dapat 
disimpulkan  bahwa  ada  multikolinaeritas  antar  variabel  bebas  
dalam model regresi Karra (2013: 116-117). 
c. Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2007: 95–96), uji autokorelasi bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya) yang dapat dilihat dari Durbin Watson (DW - test) pada tabel 
model summary. Ketentuan  uji autokorelasi  dengan  Durbin  Watson(DW) 
adalah sebagai berikut: 
1) Jika nilai 1.65 < DW < 2.35 maka tidak terjadi autokorelasi.  
2) Jika nilai 1.21 < DW 1.65 atau 2.35 < DW < 2.79 maka tidak dapat 
disimpulkan.  
3) Jika nilai DW < 1.21 atau DW > 2.79 maka terjadi autokorelasi. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2007 : 105), uji  heterokedastisitas  bertujuan  untuk  
menguji  apakah  dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model  regresi  yang  baik  
adalah  yang  terjadi  homokedastisitas  atau tidak  terjadi heteroskedastisitas. 
Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas dilakukan dengan melihat  grafik  
plot  antara  nilai  prediksi  variabel  terikat  (ZPRED)  dengan residualnya 





1) Jika  ada  pola  tertentu,  seperti  titik  –titik  yang  membentuk  suatu  
pola tertentu,  yang  teratur  (bergelombang, melebar, kemudian  
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola tertentu serta titik–titik menyebar diatas dan 
dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
Analisis dengan grafik plot memiliki kelemahan yang cukup signifikan oleh 
karena jumlah pengamatan mempengaruhi hasil ploting. Semakin sedikit jumlah 
pengamatan, semakin sulit untuk mengintepretasikan hasil grafik plot Kara(2013: 
118). 
2. Analisis Regresi Linear berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui adakah pengaruh 
antara variabel bebas dalam memengaruhi variabel tidak bebas secara simultan 
ataupun parsial. Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah: 
                                 
Keterangan : 
 Y   =    Variabel dependen (Profitabilitas) 
       α    =    Constanta 
  β1-β5  =   Koefisien regresi, merupakan besarnya perubahan variabel terikatakibat 
perubahan tiap-tiap unit variabel bebas. 





            X2  =      Non Performing Loan(NPL) 
            X3   =      Biaya Operasional Pendapatan Operasional(BOPO) 
            X4  =      Inflasi 
            X5   =      Nilai Tukar Rupiah (Kurs) 
               ε  =      Disturbance error (keofisien pengganggu/residual) 
3. Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Ghozali (2007:82), koefisien determinasi digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen.  Tujuan  menghitung  koefisien determinasi adalah  untuk  mengetahui  
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.Nilai R
2
 yang kecil berarti 
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 
terbatas. R
2
 dikatakan baik jika semakin mendekati 1 berarti bahwa variabel 
independen berpengaruh sempurna terhadap variabel dependen. Sedangkan R
2
 
sama dengan 0, maka tidak ada pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen.  
Untuk memudahkan melakukan interpretasi mengenai kekuatan hubungan 
antara dua variabel penulis memberikan kriteria sebagai beriku (Ghozali 2006):  
 0 : Tidak ada kolerasi antara dua variabel  
 >0 – 0,25 : Kolerasi sangat lemah  
 >0,25 – 0,5 : korelasi cukup  





 1 : Kolerasi sempurna   
4. Pengujian Hipotesis  
Metode pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dilakukan dengan 
pengujian secara parsial dan pengujian secara simultan.  
a. Uji F (Simultan) 
Menurut Ghozali, (2007 : 84 - 87), uji statistik F menunjukkan apakah 
semua variabel independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam 
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen/terkait. Keputusan secara simultan variabel berpengaruh signifikan 
atau tidak dapat dilihat dari nilai signifikan pada tabel ANOVA. Jika nilai 
signifikansinya > 0,05 maka  H0 tidak dapat ditolak dan H1 tidak dapat 
diterima.  
b. Uji t (Parsial) 
Menurut Ghozali (2007 : 128), uji parsial (uji t) dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 
dependen. Untuk melihat apakah model regresi pada uji t berpengaruh secara 
parsial antara variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan 
melihat nilai sig. tabel pada model regresi. Jika nilai sig. < 0,05 maka variabel 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   
 
A. Gambaran Umum Perusahaan   
1.   Bursa Efek Indonesia 
Pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. Pasar modal atau 
bursa efek telah hadir sejak zaman kolonial Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di 
Batavia. Bursa Efek Jakarta dulu disebut Call-Efek. Sistem perdagangannya seperti 
lelang, dimana tiap efek berturut-turut diserukan pemimpin “Call”, kemudian para 
pialang masing-masing mengajukan permintaan beli atau penawaran jual sampai 
ditemukan kecocokan harga, maka transaksi terjadi. Pada saat itu terdiri dari 13 
perantara pedagang efek (makelar). 
 Pasar modal ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk 
kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. Pasar modal telah ada sejak tahun 1912. 
Walaupun demikian, perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan 
sesuai yang diharapkan, bahkan pada beberapa periode pasar modal mangalami 
kevakuman.  
Aktivitas di bursa ini terhenti dari tahun 1940 sampai 1951 di sebabkan 
perang dunia II yang kemudian disusul dengan perang kemerdekaan. Baru pada tahun 
1952 di buka kembali, dengan memperdagangkan saham dan obligasi yang 
diterbitkan oleh perusahaan-perusahaan Belanda di nasionalisasikan pada tahun 1958. 




Meskipun pasar yang terdahulu belum mati karena sampai tahun 1975 masih 
ditemukan kurs resmi bursa efek yang dikelola Bank Indonesia. 
Tahun 2007 menjadi titik penting dalam sejarah perkembangan Pasar Modal 
Indonesia. Dengan persetujuan para pemegang saham kedua bursa, BES digabungkan 
ke dalam BEJ yang kemudian menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan tujuan 
meningkatkan peran pasar modal dalam perekonomian Indonesia. Pada tahun 2008, 
Pasar Modal Indonesia terkena imbas krisis keuangan dunia menyebabkan tanggal 8-
10 Oktober 2008 terjadi penghentian sementara perdagangan di Bursa Efek 
Indonesia. IHSG, yang sempat menyentuh titik tertinggi 2.830,26 pada tanggal 9 
Januari 2008, terperosok jatuh hingga 1.111,39 pada tanggal 28 Oktober 2008 
sebelum ditutup pada level 1.355,41 pada akhir tahun 2008. Kemerosotan tersebut 
dipulihkan kembali dengan pertumbuhan 86,98% pada tahun 2009 dan 46,13% pada 
tahun 2010. 
Visi:   
Menjadi Bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia.  
Misi:  
Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui 
pemberdayaan Anggota Bursa dan Partisipan, penciptaan nilai tambah, 








2.  Bank BRI 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, dimulai sejak 16 Desember 1895 
di Purwokerto, Jawa Tengah dengan nama “Hulpen Spaarbanker der Inlandsche 
Bestuurs Ambtenaren” yang setelah beberapa kali mengalami perubahan nama 
menjadi Bank Rakyat Indonesia sejak 16 Desember 1968 UU No.21 tahun 1968. 
Sejak tahun 1992, status BRI berubah menjadi Perseroan Terbatas dengan 100% 
kepemilikan BRI ditangan pemerintah Republik Indonesia yang kemudian pada tahun 
2003, BRI melakukan Initial Public Offering (IPO) sehingga komposisi kepemilikan 
saham pemerintah di BRI menjadi 56.75%, sementara sisanya sebesar 43.25% 
dimiliki oleh pemegang saham publik. 
Sebagai bank komersial tertua, BRI konsisten memberikan pelayanan kepada 
segmen usaha mikro, kecil dan menengah (UKM) dan hingga saat ini BRI tetap 
mampu menjaga komitmen tersebut di tengah kompetisi industri perbankan 
Indonesia. Dengan dukungan pengalaman dan kemampuan yang matang dalam 
memberikan layanan perbankan, terutama pada segmen UKM, BRI mencatat prestasi 
selama 10 tahun berturut-turut sebagai bank dengan laba terbesar. Keberhasilan ini 
adalah hasil kerja keras segenap insan BRI, yang secara terus menerus menambah 
kompetensi, berinovasi dan mengembangkan produk dan jasa perbankan bagi semua 
segmen bisnis.  
BRI terus berupaya menyelaraskan pengembangan bisnisnya dengan 
perkenbangan demografi masyarakat dengan senantiasa mengembangkan layanannya 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat Indonesia. Selain fokus dengan segmen UKM, 




BRI juga terus mengembangkan berbagai produk consumer banking dan layanan 
indtutional bagi masyarakat perkotaan. Untuk mendukung upaya tersebut, BRI terus 
mengembangkan jaringan kerja sehingga kini tercatat  sebagai bank terbesar dalam 
hal jumlah unit bkerja di Indonesia, yaitu berjumlah 10.396 unit kerja termasuk 3 
kantor cabang yang berada di luar negeri, yang seluruhnya terhubung secara real time 
online.  
Visi :  
Menjadikan BRI sebagai Bank komersial yang terkemuka yang selalu 
mengutamakan kepuasan nasabah. 
 
Misi :  
a. Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan 
pelayanan usaha mikro, kecil dan menengah (UKM) untuk menunjang 
peningkatan ekonomi masyarakat.  
b. Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja 
yang tersebae luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang 
professional dan teknologi informasi yang handal dengan 
melaksanakan manajemen risiko yang efektif serta praktik Good 
Corporate Governance yang sangat baik.  
c. Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-
pihak yang berkepentingan (stakeholders). 
 
3. Bank BNI 
BNI merupakan bank BUMN (Badan Usaha Milik Negara) pertama yang 
menjadi perusahaan publik setelah mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan 
Bursa Efek Surabaya pada tahun 1996. Untuk memperkuat struktur keuangan dan 
daya saingnya di tengah industri perbankan nasional, BNI melakukan sejumlah aksi 
korporasi, antara lain proses rekapitalisasi oleh Pemerintah di tahun 1999, divestasi 
saham Pemerintah tahun 2007, dan penawaran umum saham batas di tahun 2010. 




Saat ini, 60% saham-saham BNI dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia, 
sedangkan 40% sisanya dimiliki oleh masyarakat, baik individu maupun institusi, 
domestik dan asing.    
BNI kini tercatat sebagai bank nasional terbesar ke-4 di Indonesia, dilihat dari 
total aset, total kredit maupun total dana pihak ketiga. Dalam memberikan layanan 
finansial secara terpadu BNI didukung oleh sejimlah anak perusahaan, yakni BNI 
Syariah, BNI Multi Finance, BNI Securities, BNI Life Insurance, dan BNI 
Remittance. Diakhir tahun 2014, jumlah aset yang dimiliki BNI tercatat sebesar 
Rp416.6 triliun dan jumlah karyawan sebanyak 26.536 orang. Jaringan layanan BNI 
tersebar di seluruh Indonesia melalui ke-1.766 outlet domestic dan di luar negeri 
melalui cabang-cabang di New York, London, Tokyo, Hongkong, Singapura, dan 
Osaka. Jaringan ATM BNI saat ini tercatat sebanyak 14.071 unit ATM dan didukung 
oleh jaringan ATM bersama dengan bank di Indonesi. Bank BNI juga tersedia 
melalui 71.000 EDC, Internet Banking, dan SMS Banking.  
Visi :  




a. Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai tambah kepada 
seluruh nasabah, dan selaku mitra pilihan utama. 
b. Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi investor. 
c. Menciptakan kondisi terbaik bagi karyawan sebagai tempat kebanggan 
untuk berkarya dan berprestasi.  
d. Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan 
dan komunitas.  
e. Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kelola perusahaan yang 
baik. 




4. Bank BCA  
NV Perseroan Dagang dan Industrie Semarang Knitting Factory berdiri 
sebagai cikal bakan Bank Central Asia (BCA). BCA mulai beroperasi pada 21 
Februari 1957 dan berkantor pusat di Jakarta. Pada tahun 1970 BCA memperkuat 
jaringan layanan cabang, BCA berkembang menjadi Bank Devisa. BCA memperluas 
jaringan kantor cabang secara agresif sejalan dengan deregulasi sektor perbankan di 
Indonesia. Bank BCA mengembangkan alternatif jaringan layanan melalui ATM 
(Anjungan Tunai Mandiri atau Automatic Teller Machine). BCA mulai menempatkan 
50 unit ATM di berbagai tempat di Jakarta. Pengembangan jaringan dan fiture ATM 
dilakukan secara intensif. BCA bekerja sama dengan institusi terkemuka, antara lain 
PT Telkom untuk pembayaran tagihan telepon melalui ATM BCA. BCA juga bekerja 
sama dengan Citibank agar nasabah BCA pemegang kartu kredit Citibank dapat 
melakukan pembayaran tagihan melalui ATM BCA.  
BCA memasuki lini bisnis baru yaitu perbankan Syariah, pembiayaan sepeda 
motor, asuransi umum dan sekuritas. Di tahun 2013, BCA menambah kepemilikan 
efektif dari 25% menjadi 100% pada perusahaan asuransi umum, PT Asuransi Umum 
BCA (sebelumnya bernama PT Central Sejahtera Insurance dan dikenal juga sebagai 
BCA Insurance). BCA memperkuat bisnis perbankan transaksi melalui 
pengembangan produk dan layanan yang inovatif, diantaranya aplikasi mobile 
banking untuk Smartphone terkini, layanan penyelesaian pembayaran melalui e-
Commerce, dan mengembangkan konsep baru Electronic Banking Center yang 
melengkapi ATM Center dengan tambahan fitur-fitur yang didukung teknologi 




terkini. Guna meningkatkan keandalan layanan perbankannya, BCA telah 
menyelesaikan pembangunan Disaster Recovery Center (DRC) di Surabaya yang 
berfungsi sebagai disaster recovery backup data center yang terintegrasi dengan dua 
mirroring data center. DRC yang baru menggantikan DRC yang sebelumnya 
berlokasi di Singapura. 
Visi : 
Bank pilihan utama andalan masyarakat, yang berperan sebagai pilar 
penting perekonomian Indonesia. 
 
Misi :  
a. Membangun institusi yang unggul di bidang penyelesaian pembayaran 
dan solusi keuangan bagi nasabah bisnis dan perseorangan.  
b. Memahami beragam kebutuhan nasabah dan memberikan layanan 
finansial yang tepat demi tercapainya kepuasan optimal bagi nasabah.  
c. Meningkatkan nilai francais dan nilai stakeholder BCA. 
 
5. Bank Mandiri 
Pengalaman Bank Mandiri tidak dapat dipisahkan dari perjalanan panjang 
empat bank milik pemerintah, meliputi: (1) Bank Ekspor Impor Indonesia yang 
berdiri pada tahun 1824 dan aktif dalam kegiatan perbankan sejak tahun 1870, (2) 
Bank Dagang Negara, (3) Bank Bumi Daya yang berawal dari kegiatan De Nationale 
Hadelsbank NV hingga menjadi Bank Umum Negara di tahun 1959 dan (4) Bank 
Pembangunan Indonesia diawali dari bergabungnya Bank Industri Negara (BIN) yang 
telah mengembangkan sektor-sektor ekonomi di Indonesia sejak tahun 1951. Bank 
Mandiri didirikan pada 2 Oktober 1998, sebagai bagian dari program restrukturisasi 
perbankan yang dilaksanakan oleh pemerintah Indonesia. Pada bulan Juli 1999, 
empat bank pemerintah, yaitu Bank Bumi Daya, Bank Dagang Negara, Bank Ekspor 




Impor Indonesia dan Bank Pembangunan Indonesia, dilebur menjadi Bank Mandiri. 
Sampai dengan hari ini, Bank Mandiri meneruskan tradisi selama lebih dari 140 
tahun dalam memberikan kontribusi dalam dunia perbankan dan perekonomian 
Indonesia.  
Setelah merger, Bank Mandiri melakukan proses konsolidasi secara 
menyeluruh. Pada saat itu, kami menutup 194 kantor cabang yang saling berdekatan, 
rasionalisasi jumlah karyawan menjadi 17.620 dari jumlah gabungan sebanyak 
26.600 dan mengganti platform teknologinya secara menyeluruh. Dibutuhkan tiga 
tahun dengan investasi sebesar U$$ 200 juta demi mengembangkan program untuk 
mengganti core banking platform sebelumnya agar sesuai dengan standar perbankan 
ritel. Selain itu, brand Bank Mandiri diimplementasikan ke semua jaringan, kegiatan 
periklanan dan promosi lainnya. Tahun 2005 menjadi titik balik bagi Bank Mandiri 
dengan mencanangkan Program Transformasi tahap pertama dimana Bank Mandiri 
memutuskan untuk menjadi Bank yang unggul di regional (regional champion).  
Pada tahun 2006-2007, merupakan tahap 1 dalam Program Transformasi 
dengan tema “Back on Track” yang fokus utamanya adalah merekonstruksi ulang 
pondasi Bank Mandiri untuk pertumbuhan di masa depan. Tahun 2008-2009, 
merupakan tahap 2 dalam Program Transformasi dengan tema “Outperform the 
Market” yang fokus utamanya adalah ekspansi bisnis untuk menjamin pertumbuhan 
yang signifikan di berbagai segmen usaha dan mencapai level profit yang melampaui 
target rata-rata pasar. Pada tagun 2010, merupakan tahap terakhir dala Program 
Transformasi dengan tema “Shapping the End Game”. Yaitu Bank Mandiri 




menargetkan untuk menjadi bank regional terdepan melalui konsolidasi dari bisnis 
jasa keuangan dan lebih mengutamakan peluang strategi pertumbuhan non-organik. 
Proses transformasi yang telah dijalankan sejak tahun 2005, secara konsisten telah 
berhasil meningkatkan kinerja Bank Mandiri, yang tercermin dari peningkatan 
berbagai parameter finansial. 
Visi :  
Menjadi lembaga keuangan Indonesia yang paling dikagumi dan selalu 
progresif. 
 
Misi :  
a. Berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pasar.  
b. Mengembangkan sumber daya manusia professional.  
c. Member keuntungan yang maksimal bagi stakeholder.  
d. Melaksanakan manajemen terbuka.  
e. Peduli terhadap kepentingan masyarakat dan lingkung. 
 
6. Bank Mega  
PT Bank Mega Tbk (selanjutnya disebut Bank Mega atau Bank) adalah 
perusahaan Indonesia berbentuk perseroan yang telah menarik perhatian publik sejak 
awal kemunculannya. Bank swasta yang menawarkan produk dan jasa perbankan 
yang inovatif serta komprehensif ini adalah transformasi dari sebuah usaha milik 
keluarga bernama Bank Karman dengan basis di Surabaya yang didirikan dan mulai 
beroperasi secara komersial pada 15 April 1969. Bank Mega memperoleh izin usaha 
sebagai bank umum dari Menteri Keuangan Republik Indonesia pada tanggal 14 
Agustus 1969. Kemudian pada 1992 berubah nama menjadi Mega Bank dan 
melakukan relokasi kantor pusatnya ke Jakarta. Potensi tinggi yang terlihat pada bank 
ini menarik perhatian PARA Group (PT PARA Global Investindo dan PT PARA 




Rekan Investama) yang kemudian secara resmi mengambil alih Bank Mega pada 
1996. Satu tahun kemudian, PT Mega Bank melakukan perubahan logo dengan 
tujuan bahwa Bank Mega akan lebih mudah dikenal sebagai lembaga keuangan 
kepercayaan masyarakat melalui logo perusahaan yang baru tersebut.  
Perkembangan perekonomian makro secara simultan mempengaruhi industri 
perbankan nasional. Saat terjadi puncak krisis ekonomi antara tahun 1997 sampai 
1999, industry perbankan tidak mengalami pertumbuhan, bahkan mengalami 
penurunan drastis dari sisi kinerja. Namun tidak untuk Bank Mega. Dari sedikit 
perusahaan perbankan yang terpengaruh turun tajamnya harga saham, Bank Mega 
tetap dapat membukukan kinerja yang positif. Dengan rasa percaya diri berbekal 
semboyan “Mega Tujuan Anda”, di tahun 2000 Bank Mega melakukan perubahan 
nama dari PT Mega Bank menjadi PT Bank Mega. Demi memperkuat struktur 
permodala, di tahun yang sama Bank Mega melaksanakan Penawaran SahamUmum 
Perdana (Initial Public Offering). Dengan demikian sebagian saham PT Bank Mega 
dimiliki oleh publik dan berubah namanya menjadi PT Bank Mega Tbk dengan 
saham resmi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Visi : 
Menjadi kebangaan bangsa.   
 
Misi : 
Mewujudkan hubungan baik yang berkesinambungan dengan nasabah 
melalui pelayanan jasa keuangan yang prima dan kemampuan kinerja 









7. Bank Danamon 
PT Danamon Indonesia, Tbk. yang didirikan pada tahun 1956 merupakan 
salah satu lembaga keuangan yang memiliki jaringan terbesar di Indonesia yang 
menjangkau layanan dari Provinsi Aceh di ujung utara pulau Sumatera hingga Papua. 
Sampai dengan 31 Desember 2014 memiliki jaringan 2.156 kantor cabang dan pusat 
pelayanan terdiri dari antara lain kantor cabang konvensional, unit Danamon Simpan 
Pinjam (DSP) dan unit Syariah, serta kantor-kantor cabang anak perusahaannya. 
Danamon memberikan kepada nasabahnya akses ke 1.473 ATM, termasuk melalui 
kerjasama dengan ATM Bersama dan ALTO di 33 provinsi di Indonesia. Danamon 
mengelola aset sebesar Rp. 195,7 triliun sampai dengan akhir Desember 2014.  
Danamon merupakan salah satu institusi finansial terbesar di Indonesia. 
Sebagai bank universal, Danamon telah mengembangkan beragam bisnis perbankan, 
dari perbankan mikro melalui Danamon Simpan Pinjam, Perbankan Ritel, Perbankan 
Syariah hingga perbankan UKM dan Komersial dan Perbankan Korporasi, serta 
layanan pembiayaan otomotif, asuransi umum dan pembiayaan barang konsumtif 
melalui Adira Finance, Adira Insurance dan Adira Kredit. Per 31 Desember 2014 
sebesar 67,37% saham-saham Danamon dimiliki oleh Asia Financial (Indonesia)  Pte. 
Ltd., 6,79% oleh JPMCB-Franklin Templeton Investment Funds dan 25,84% dimiliki 
oleh publik.  
Di tahun 2014, Danamon mendapatkan kepercayaan dari Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) menjadi salah satu lembaga keuangan untuk mengoperasikan 
SiMOLEK (Si Mobil Literasi Keuangan). SiMOLEK merupakan mobil khusus yang 




dirancang OJK dengan tujuan meningkatkan awareness masyarakat untuk 
menggunakan produk/jasa keuangan. Rangkaian kegiatan dimulai pada Mei 2014. 
Sebagai upaya penerapan Tata Kelola Perusahaan yang baik Danamon, pada tahun 
2014 meraih Best Overall Corporate Governance Award yang diberikan oleh the 
Indonesia Institute for Corporate Governance, serta Pemenang Pertama Annual 
Report Award 2013 untuk Kategori Private Keuangan Listed. Danamon juga meraih 
penghargaan dalam Asiamoney Foreign Exchange (FX) Poll 2014 sebagai Best 
Domestic Provider of FX Services, Best Domestic Provider for FX Products and 
Services, Best Domestic Provider for FX Options, dan Best Domestic Provider for 
FX Research and Market Coverange. Dalam ajang internasional, Danamon masuk 
dalam daftar Forbes Global 2000 edisi tahun 2014, yang merupakan daftar 
perusahaan terbuka terbesar di dunia versi Majalah Forbes.  
Visi :  
Kita peduli dan membantu jutaan orang untuk mencapai kesejahteraan. 
 
Misi :  
a. Danamon bertekad untuk menjadi “Lembaga Keuangan 
Terkemuka di Indonesia” yang keberadaannya di perhitungkan.  
b. Suatu organisasi yang berpusat pada nasabah, yang melayani 
semua segmen dengan menawarkan nilai yang unik untuk masing-
masing segmen, berdasarkan keunggulan penjualan dan pelayanan, 
serta didukung oleh teknologi kelas dunia.  
c. Aspirasi kami adal;ah menjadi perusahaan pilihan untuk berkarya 
dan dihormati oleh nasabah, karyawan, pemegang saham, 








8. Bank Tabungan Negara 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, atau yang lebih dikenal dengan 
nama Bank BTN (selanjutnya disebut Perseroan) memiliki sejarah yang sangat 
panjang di industry perbankan di Indonesia. Bank BTN telah berdiri sejak tahun 1879 
dengan nama Postspaarbank. Di era kemerdekaan, tepatnya tahun 1950 Pemerintah 
Republik Indonesia mengubah nama Postspaarbankmenjadi Bank Tabungan Pos, dan 
kemudian berganti nama lagi menjadi Bank Tabungan Negara pada 1963. Pada tahun 
1974, Perseroan ditunjuk Pemerintah sebagai satu-satunya institusi yang menyalurkan 
Kredit Kepemilikan Rumah (KPR) bagi golongan masyarakat menegah ke bawah, 
sejalan dengan program Pemerintah yang tengah menggalakkan program perumahan 
untuk rakyat.  
Perseroan mencatatkan saham perdana pada 17 Desember 2009 di Bursa Efek 
Indonesia, dan menjadi bank pertama di Indonesia yang melakukan sekuritas aset 
melalui pencatatan transaksi Kontrak Investasi Kolektif -  Efek Beragun Aset (KIK-
EBA). Sebagai Bank yang fokus pada pembiayaan perumahan, Perseroan 
berkeinginan untuk membantu masyarakat Indonesia dalam mewujudkan impian 
mereka untuk memiliki rumah idaman. Keinginan ini ditunjukkan dengan konsistensi 
selama lebih dari enam dekade, dalam menyediakan beragam produk dan layanan di 
bidang perumahan, terutama melalui KPR, baik KPR Subsidi untuk segmen 
menengah ke bawah maupun KPR Non Subsidi untuk segmen menengah ke atas.  
Sebagai Bank yang fokus oada pembiayaan perumahan, Perseroan juga sukses 
meningkatkan posisinya menjadi peringkat ke-9 bank terbesar di Indonesia dari segi 




aset penyaluran kredit. Perseroan bercita-cita menjadi the world class company 
dengan tujuan memberikan hasil terbaik kepada para pemangku kepentingan, 
Perseroan senantiasa konsisten dalam menekankan fokusnya sebagai pemimpin 
pembiayaan perumahan. Saat ini, Perseroan fokus pada pembiayaan sektor 
perumahan melalui tiga produk utama, yakni KPR dan Perbankan Konsumer, 
Perumahan dan Perbankan Konersial, serta Perbankan Syariah.  
Visi :  
Menjadi bank yang terdepan dalam pembiayaan perumahan.  
 
Misi :  
a. Memberikan pelayanan unggul dalam pembiayaan perumahan dan 
industri terkait, pembiayaan konsumsi, dan usaha kecil menengah.  
b. Meningkatkan keunggulan kompetitif melalui inovasi 
pengembangan produk, jasa, dan jaringan strategis berbasis 
teknologi terkini.  
c. Menyiapkan dan mengembangkan Human Capital yang 
berkualitas, professional, dan memiliki integritas tinggi.  
d. Melaksanakan manajemen perbankan yang sesuai dengan prinsip 
kehati-hatian dan Good Corporate Governance untuk 
meningkatkan Stack holder. 
e. Memedulikan kepentingan masyarakat dan lingkungannya.  
 
B. Hasil Analisis Data  
Hasil penelitian dan pembahasan adalah gambaran tentang hasil yang 
diperoleh dalam penelitian ini yang terdiri atas variabel-variabel independen dan 
variabel dependen. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
mengenai data CAR, NPL, BOPO pada laporan keuangan tahunan bank yang 
dipublikasikan selama periode 2010-2014, data Inflasi, dan data Kurs periode 2010-
2014. Data tersebut diperoleh dari laporan inflasi, laporan kurs di pasar reguler dalam 
bentuk data perbulan yang dirata-ratakan menjadi data tahunan. 




1. Deskripsi Variabel 
Deskripsi variabel digunakan untuk menunjukkan jumlah data (N) yang 
digunakan dalam penelitian ini serta dapat menunjukkan nilai maksimum, nilai 
minimum, nilai rata-rata (mean) serta standar deviasi dari masing-masing variabel. 
Nilai minimum dan maksimum menunjukkan nilai tertinggi dan terendah dari data 
penelitian, sementara itu nilai mean menunjukkan nilai rata-rata dari data penelitian. 
Standar deviasi merupakan ukuran penyebaran yang memberikan informasi 
sebagaimana data menyebar. Pada penelitian ini dilakukan pengujian terhadap 
temuan-temuan empiris mengenai pengaruh rasio keuangan yang diproksi kedalam 
rasio Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan Biaya 
Oprasional terhadap Pendapatan Oprasional (BOPO) sebagai variabel independen 
terhadap Return On Assets (ROA) sebagai variabel dependen. Adapun hasil  statistic 
deskriptif data yang disajikan dalam tabel 4.1 sebagai berikut: 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CAR 35 11.86 18.90 15.8780 1.69172 
NPL 35 .40 4.28 2.1326 1.07406 
BOPO 35 59.93 91.25 72.7303 9.23664 
INFLASI 35 4.28 6.97 5.6357 .96830 
Ln_X5 35 9.08 9.39 9.2004 .11189 




    
Sumber: data diolah menggunakan SPSS 20, 2015 




Dari data yang telah diringkas pada tabel 4.1 menunjukkan bentuk data 
statistik deskriptif dari variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini yang 
berbentuk skala interval atau rasio sebagai berikut:  
Variabel CAR mempunyai nilai minimum sebesar 11,86% sedangkan nilai 
tertinggi (maksimum) mencapai 18,90%. Sementara itu untuk melihat berapa besar 
simpangan data pada rasio CAR dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean) sebesar 
15,8780% dengan standar deviasi (SD) sebesar 1,69172% dimana nilai standar 
deviasi dapat dikategorikan baik karena nilai rata-rata lebih besar dari standar deviasi.  
Variabel NPL mempunyai nilai minimum sebesar 0,40% sedangkan nilai 
tertinggi (maksimum) mencapai 4,28%. Sementara itu untuk melihat berapa besar 
simpangan data pada rasio NPL dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean) sebesar 
2,1326% dengan standar deviasi (SD) sebesar 1,07406% dimana standar deviasi 
dapat dikategorikan baik karena nilai rata-rata lebih besar dari standar deviasi. 
Variabel BOPO mempunyai nilai minimum sebesar 59,93% sedangkan nilai 
tertinggi (maksimum) mencapai 91,25%. Sementara itu untuk melihat berapa besar 
simpangan data pada rasio BOPO dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean) sebesar 
72,7303% dengan standar deviasi (SD) sebesar 9,23664% dimana nilai standar 
deviasi dapat dikategorikan baik karena nilai rata-rata lebih besar dari standar deviasi.   
Variabel Inflasi mempunyai nilai minimum sebesar 4,28% sedangkan nilai 
tertinggi (maksimum) mencapai 6,97%. Sementara itu untuk melihat berapa besar 
simpangan data pada Inflasi dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean) sebesar 5,6357% 




dengan standar deviasi (SD) sebesar 0,96830% dimana nilai standar deviasi dapat 
dikategorikan baik karena nilai rata-rata lebih besar dari standar deviasi.  
Variabel Kurs mempunyai nilai minimum sebesar 9,08% sedangkan nilai 
tertinggi (maksimum) mencapai 9,39%. Sementara itu untuk melihat berapa besar 
simpanagn data pada Kurs dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean) sebesar 9,2004 
dengan standar deviasi (SD) sebesar 0,11189% dimana nilai standar deviasi dapat 
dikategorikan baik karena nilai rata-rata lebih besar dari standar deviasi.  
Variabel ROA mempunyai nilai minimum sebesar 1,12% sedangkan nilai 
tertinggi (maksimum) mencapai 5,15%. Sementara itu untuk melihat berapa besar 
simpangan data pada Kurs dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean) sebesar 3,0443% 
dengan standar deviasi (SD) sebesar 1,10801% dimana nilai standar deviasi dapat 
dikategorikan baik karena nilai rata-rata lebih besar dari standar deviasi.  
2. Deskripsi Tahunan 
a. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) 
CAR sebagai indikator permodalan yaitu rasio kecukupan modal minimum 
pada bank. Pada penelitian ini CAR dihitung menggunakan rasio antara jumlah modal 
sendiri terhadap aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR). Besarnya CAR yang 









Perkembangan dan kecenderungan perubahan CAR periode 2010-2014 
Sumber : www.idx.co.id 
Pada tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa nilai CAR adalah sebagai berikut :  
1) Bank BRI Tbk pada tahun 2010 dan pada tahun 2014 mengalami 
peningkatan. Hal ini dikarenakan peningkatan laba bersih pada tahun 2014 
sebesar Rp.254, miliar lebih besar dari tahun sebelumnya sehingga 
membuat CAR BRI terus menguat dari posisi 16,99% pada akhir tahun 
2013 menjadi 18,31% di akhir tahun 2014. 
2)  Bank Mandiri Tbk pada tahun 2010 sampai tahun 2014 mengalami 
peningkatan. Pada Desember 2014 dengan memperhitungkan risiko kredit, 
operasional dan pasar adalah 16,60%. Nilai CAR tersebut masih berada 
diambang batas CAR dan CAR intensif yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia sebesar 14%. 
3) Bank BTN Tbk pada tahun 2010 sampai tahun 2014 mengalami 
penurunan. CAR pada tahun 2014 adalah 14,64%, sedikit mengaalami 






BRI BNI BCA Mandiri Mega Danamon BTN 
1 2010 13,76% 18,63% 13,5% 13,36% 15,03% 16,0% 16,74% 
2 2011 14,96% 17,63% 12,7% 15,34% 11,86% 17,6% 15,03% 
3 2012 16,95% 16,67% 14,2% 15,48% 16,83% 18,9% 17,69% 
4 2013 16,99% 15,09% 15,7% 14,93% 15,74% 17,9% 15,62% 
5 2014 18,31% 16,22% 16,9% 16,60% 15,23% 17,9% 14,64% 
Rata-rata 16,19% 16,84% 14,6% 15,14% 14,93% 17,66% 15,94% 




karena peningkatan ekuitas lebih rendah dibandingkan peningkatan kredit 
yang diberikan. Namun demikian, rasio CAR Perseroan masih lebih tinggi 
dari minimal CAR yang diwajibkan oleh Bank Indonesia.  
b. Variabel Non Performing Loan (NPL)  
Kredit bermasalah adalah kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan 
macet.  Adapun rasio NPL yang telah dirumuskan dapat dilihat pada halaman 13. 
Tabel 4.3 
Perkembangan dan kecenderungan perubahan NPL periode 2010-2014 
Sumber : www.idx.co.id 
Pada tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa  nilai NPL adalah sebagai berikut:   
1) Bank BNI Tbk pada tahun 2010 sampai tahun 2014 mengalami 
penurunan. BNI berhasil mengelola kualitas pinjaman yang diberikan 
dengan lebih baik dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini ditandai 
dengan menurunnya jumlah pinjaman bermasalah (NPL) periode tahun 
2014 sebesar Rp.5,1 triliun, lebih kecil dibandingkan dengan tahun 2013 






BRI BNI BCA Mandiri Mega Danamon BTN 
1 2010 2,78% 4,28% 0,6% 2,21% 0,90% 3,0% 3,26% 
2 2011 2,30% 3,61% 0,5% 2,18% 0,98% 2,5% 2,75% 
3 2012 1,78% 2,84% 0,4% 1,74% 2,09% 2,0% 4,09% 
4 2013 1,55% 2,17% 0,4% 1,60% 2,17% 1,6% 4,05% 
5 2014 1,69% 1,96% 0,6% 1,66% 2,09% 2,3% 4,01% 
Rata-rata   2,02% 2,97% 0,5% 1,87% 1,64% 2,28% 4,43% 




2)  Bank BCA Tbk pada tahun 2010 sampai tahun 2014 mengalami 
peningkatan. Hal ini dikarenakan pada akhir tahun 2014 rasio NPL bruto 
BCA tercatat sebesar 0,6%, lebih baik dibandingkan NPL industri 
perbankan Indonesia secara keseluruhan. Rasio NPL tersebut sedikit 
mengalami peningkatan dibandingkan 0,4% di tahun 2013. Kenaikan NPL 
ini disebabkan karena adanya downgrade dari satu kredit korporasi yang 
sebelumnya`telah direstrukturisasi.  
3) Bank BTN Tbk pada tahun 2010 sampai tahun 2014 mengalami 
penurunan. Bank BCA pada tahun 2014 berhasil diturunkan sebesar 
4,01% dari 4,05% di tahun 2013. Hal ini menunjukkan bahwa upaya 
manajemen dalam mengelola tingkat kolektibilitas dan menjaga kualitas 
kredit telah memberikan hasil yang positif.   
c. Variabel BOPO  
BOPO yaitu perbandingan antara beban operasional dengan pendapatan 
operasional. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi bank dalam 
melakukan kegiatan operasinya. BOPO dapat diukur dengan rumus yang dapat dilihat 








 Tabel 4.4 
Perkembangan dan kecenderungan perubahan BOPO  periode 2010-2014 
Sumber : www.idx.co.id 
Pada tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa nilai BOPO adalah sebagai berikut:  
1) Bank BNI Tbk pada tahun 2010 sampai tahun 2014 mengalami 
peningkatan. Rasio BOPO meningkat dari 67,12% ditahun 2013 menjadi 
68,78% ditahun 2014. Peningkatan rasio BOPO di tahun 2014 dipengaruhi 
oleh agresifnya pertumbuhan pada beban bunga.  
2) Bank BCA Tbk pada tahun 2010 sampai tahun 2014 berfluktuasi. Pada 
tahun 2014 rasio mengalami sedikit peningkatan menjadi sebesar 64,98% 
dari posisi di tahun 2013 sebesar 62,41%. Hal ini dikarenakan peningkatan 
pendapatan operasional bank yang tidak sebanding dengan peningkatan 
pengeluaran operasionalnya. Namun demikian, rasio tersebut masih 
menunjukkan keberhasilan manajemen dalam mempertahankan efesiensi 
dan efektivitas kegiatan operasional.  
3) Bank BTN Tbk pada tahun 2010 sampai tahun 2014 mengalami 






BRI BNI BCA Mandiri Mega Danamon BTN 
1 2010 70,86% 75,99% 65,1% 66,43% 77,79% 81,1% 82,39% 
2 2011 66,69% 72,58% 60,9% 67,22% 81,84% 79,3% 81,75% 
3 2012 59,93% 70,99% 62,4% 63,93% 76,73% 75,0% 80,74% 
4 2013 60,58% 67,12% 61,5% 62,41% 89,66% 82,86% 82,19% 
5 2014 65,37% 69,78% 62,4% 64,98% 91,25% 76,61% 89,19% 
Rata-rata 64,68% 71,29% 62,46% 64,97% 83,45% 78,97% 83,25% 




2014 tercatat sebesar 89,19%. Rasio tersebut lebih tinggi dibandingkan 
tahun sebelumnya yang sebesar 82,19%. Hal ini disebabkan karena 
tingginya biaya dana yang harus dibayarkan Perseroan akibat peningkatan 
suku bunga pasar.  
d. Variabel Inflasi 
Inflasi merupakan Inflasi adalah kecenderungan dari harga-harga umum untuk 
naik secara terus menerus. Rumus inflasi yang digambarkan oleh Mustafa (2006) 
dapat dilihat pada halaman 14.  
Tabel 4.5 









1 2010 5,13% Naik 
2 2011 5,38% Naik 
3 2012 4,28% Turun 
4 2013 6,97% Naik 
5 2014 6,42% Turun 
Sumber: www.BI.go.id (data diolah)  
Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa inflasi di Indonesia 
mengalami fluktuasi. Nilai inflasi mengalami kenaikan yang drastis pada tahun 2013 
dikarenakan oleh nilai tukar rupiah yang mengalami depresiasi secara tajam terhadap 
dollar Amerika. Sehingga menyebabkan harga barang impor melejit. Kenaikan harga 
barang impor ini, menyebabkan hampir semua barang yang dijual didalam negeri 
meningkat baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Dan pada tahun 2014 
nilai inflasi menurun karena gagal mengatasi krisis moneter dalam jangka waktu yang 




pendek, bahkan cenderung berlarut-larut. Akibatnya, angka inflasi nasional melonjak 
cukup tajam.  
e. Variabel Nilai Tukar Rupiah (Kurs) 
Kurs sebagai jumlah uang domestik (rupiah) yang dibutuhkan, yaitu 
banyaknya rupiah yang dibutuhkan, untuk memperoleh satu unit mata uang asing 
(dalam hal ini dolar Amerika). 
Tabel 4.6 
Perkembangan dan kecenderungan perubahan Nilai Tukar Rupiah 









1 2010 9,12% Naik 
2 2011 9,08% Turun 
3 2012 9,15% Naik 
4 2013 9,26% Naik 
5 2014 9,39% Naik 
 Sumber: www.BI.go.id (data diolah)  
Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa pada indikator Nilai Tukar 
Rupiah (Kurs) juga mengalami perubahan setiap tahunnya. Salah satu yang 
mempengaruhi berfluktuasinya nilai tukar rupiah yaitu inflasi. Hubungan inflasi dan 
nilai tukar di Indonesia selama kurun waktu 2010 sampai dengan 2014 adalah jika 
selisih inflasi antara Indonesia dan AS semakin besar, nilai tukar riil semakin berbeda 
dengan nilai tukar. Artinya saat perbedaan inflasi di AS dan Indonesia tidak terlalu 
besar seperti pada periode akhir 2011 dan awal 2012, nilai tukar riil tidak terlalu 
menyimpang dari nilai tukar. Smentara saat inflasi di kedua negara melebar seperti 
pada periode 2010-2011 dan 2013-2014, nilai tukar riil semakin menimpang dari nilai 




tukar. Hal ini bisa dimaklumi karena pada kenyataannya variabel yang mempengaruhi 
nilai tukar bukan hanya tingkat inflasi di kedua negara. 
f. Variabel Return On Asset (ROA)  
ROA adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya 
dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Adapun Rumus ROA dapat 
dilihat pada halaman 15. 
Tabel 4.7  
Perkembangan dan kecenderungan perubahan ROA  periode 2010-2014\ 
Sumber : www.idx.co.id 
Pada tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa nilai ROA adalah sebagai berikut: 
1) Bank BRI Tbk pada tahun 2010 sampai tahun 2014 mengalami sedikit 
penurunan yaitu dari angka 5,03% di tahun 2013 menjadi sebesar 4,74% 
di tahun 2014, penurunan ini sebagai konsekuensi dari meningkatnya 
likuiditas BRI, antara lain melalui peningkatan porsi surat berharga yang 
dimiliki.  
2) Bank BCA Tbk pada tahun 2010 sampai tahun 2014 mengalami 
peningkatan. ROA sebesar 3,9% pada tahun 2014, meningkat 10 bps dari 






BRI BNI BCA Mandiri Mega Danamon BTN 
1 2010 4,46% 2,49% 3,5% 3,50% 2,45% 2,7% 2,05% 
2 2011 4,93% 2,94% 3,8% 3,37% 2,29% 2,6% 2,03% 
3 2012 5,15% 2,92% 3,6% 3,55% 2,74% 2,7% 1,94% 
4 2013 5,03% 3,36% 3,8% 3,66% 1,14% 2,5% 1,79% 
5 2014 4,74% 3,49% 3,9% 3,57% 1,16% 1,4% 1,12% 
Rata-rata 4,86% 3,04% 3,72% 3,53% 1,95% 2,38% 1,78% 




pertumbuhan laba yang lebih besar dibandingkan dengan laju 
pertumbuhan aset, sehingga mendorong meningkatnya rasio ROA pada 
tahun 2014.  
3) Bank BTN Tbk pada tahun 2010 sampai tahun 2014 mengalami 
penurunan. Return on Asset tahun 2014 sebesar 1,12% menurun 
dibandingkan tahun sebelumnya yaitu 1,97%. Penurunan ini disebabkan 
peningkatan laba lebih rendah dibandingkan peningkatan aset Perseroan. 
3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan persyaratan analisis regresi linear berganda. 
Dalam uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokolerasi 
dan uji heteroskedastisitas. 
a.   Uji normalitas  
Uji  normalitas  bertujuan  untuk  menguji  apakah  dalam  model  regresi, 
variabel  dependen  dan variabel  independen  mempunyai  distribusi  normal  atau 
tidak.  Model  regresi  yang  baik  adalah  yang  memiliki  distribusi  data 
normal/mendekati  normal Karra(2013: 116). Untuk mengetahui tingkat signifikansi 
data apakah terdistribusi normal atau tidak, maka dapat dilakukan analisis grafik atau 
dengan analisis statistik. Untuk analisis grafik, dapat dilihat melalui grafik normal 
probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya 
dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Jika data terdistribusi normal, 
maka data akan tergambarkan dengan mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2005). 
Sedang uji Normalitas dengan menggunakan analisis statistik, digunakanlah uji 




Nonparametrik Kolmogorov-Smirnov dengan probability plot. Dalam uji 
kolmogorovsmirnov (KS), suatu data dikatakan normal jika mempunyai asymptotic 
significant lebih dari 0,05. Uji normalitas dengan melihat Normal Probality Plot dapat 
dilihat pada gambar 4.1 berikut : 
Gambar 4.1 
Normal Probability Plot 
 
 
Sumber data diolah penulis menggunakan SPSS 20, 2015 
Gambar 4.1 menunjukkan hasil asumsi normalitas data. Dari gambar diatas, 
dapat dilihat bahwa data dalam model regresi dengan variabel dependen return 
memenuhi asumsi normalitas data. Untuk lebih memastikan apakah data residual 
terdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji One Sample Kolmogrov-Smirnov 
dengan ketentuan: 





1) Jika probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi normal 
2) Jika probabilitas < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal 
 
Tabel 4.8 









                                    
Sumber: data diolah menggunakan SPSS 20 
Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa data sudah terdistribusi normal. 
Besarnya nilai kolmogrov-Smirnov Z adalah 0,925 atau probabilitas diatas 5% dan 
signifikan pada 0,359 menyatakan bahwa residual terdistribusi secara normal karena 
(0,359> 0,05) dengan kata lain bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Menurut  Ghozali(2006)  uji  ini  bertujuan  menguji  apakah  pada  model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Pada model regresi 
yang  baik  antar  variabel  independen  seharusnya  tidak  terjadi  kolerasi. Untuk 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 






Std. Deviation .51840679 




Kolmogorov-Smirnov Z .925 
Asymp. Sig. (2-tailed) .359 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 




mendeteksi  ada  tidaknya  multikoliniearitas  dalam  model  regresi  diilakukan 
dengan  melihat  nilai  tolerance  dan  nilai  Variance  Inflation  Factor  (VIF)  yang 
dapat dilihat dari output SPSS. Sebagai dasar acuannya dapat disimpulkan: 
1) Jika  nilai  tolerance  > 10%  dan  nilai  VIF < 10,  maka  dapat 
disimpulkan  bahwa  tidak  ada  multikolineritas  antar  variabel  bebas 
dalam model regresi. 
2)  Jika  nilai  tolerance  <  10%  dan  nilai  VIF  >  10,  maka  dapat 
disimpulkan  bahwa  ada  multikolinaeritas  antar  variabel  bebas  dalam 
model regresi Karra (2013: 116-117). 
Tabel 4.9  

















Sumber: data diolah penulis menggunakan SPSS 20, 2015 
Berdasarkan uji multikolinearitas nilai dari masing-masing variabel hasil yang 









CAR .724 1.381 
NPL .564 1.774 
BOPO .674 1.484 
INFLASI .501 1.996 
Ln_X5 .460 2.173 
a. Dependent Variable: ROA 




sebesar 1,381< 10 dengan nilai tolerance 0,724> 0,10, variabel NPL (X2) VIF sebesar 
1,774< 10 dengan nilai tolerance 0,564> 0,10, variabel BOPO (X3) VIF sebesar 
1,484< 10 dengan nilai tolerance 0,674> 0,10, variabel Inflasi (X4) VIF sebesar 
1,996< 10 dengan nilai tolerance 0,501> 0,10, variabel Nilai Tukar Rupiah (X5) VIF 
sebesar 2,173< 10 dengan nilai tolerance 0,460> 0,10. Hasil perhitungan nilai 
variance inflation factor (VIF) menunjukkan tidak satu pun variabel independen yang 
memiliki VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas 
antara variabel independen dalam model regresi.  
c. Uji Autokolerasi 
Menurut Ghozali (2007: 95–96), uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) yang dapat 
dilihat dari Durbin Watson (DW - test) pada tabel model summary. Ketentuan  uji 
autokorelasi  dengan  Durbin  Watson(DW) adalah sebagai berikut: 
1) Jika nilai 1.65 < DW < 2.35 maka tidak terjadi autokorelasi.  
2)  Jika nilai 1.21 < DW 1.65 atau 2.35 < DW < 2.79 maka tidak dapat 
disimpulkan.  













Model R R Square Adjusted R 
Square 





 .781 .743 .56132 2.084 
a. Predictors: (Constant), Ln_X5, BOPO, CAR, NPL, INFLASI 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber: data diolah menggunakan SPSS 20 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson untuk 
penelitian ini adalah sebesar 2,084. Karena nilai tersebut terletak antara 2,35 dan 2,79 
maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bebas dari masalah autokolerasi. 
d. Uji Heterokedastisitas 
   Menuru Model  regresi  yang  baik  adalah  yang  terjadi  homokedastisitas  
atau tidak  terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas 
dilakukan dengan melihat  grafik  plot  antara  nilai  prediksi  variabel  terikat  
(ZPRED)  dengan residualnya (SRESID). Dasar analisisnya: 
1) Jika  ada  pola  tertentu,  seperti  titik–titik  yang  membentuk  suatu  pola 
tertentu,  yang  teratur  (bergelombang, melebar, kemudian  menyempit), 
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola tertentu serta titik–titik menyebar diatas dan dibawah 
angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisita. 








Sumber: data diolah menggunakan SPSS 20 
 
Berdasarkan gambar 4.2 diatas, dengan menggunakan grafik scatter plots 
terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar dengan baik diatas 
maupun dibawah nilai 0 pada sumbu Y. Hal ini menandakan bahwa tidak terjadi 










4. Koefisien Determinasi (R²) 
Hasil perhitungan Koefisien determinasi (R
2
) penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel sebagai berikut:  
Tabel 4.11 






Model R R Square Adjusted R 
Square 





 .781 .743 .56132 2.084 
a. Predictors: (Constant), Ln_X5, BOPO, CAR, NPL, INFLASI 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber:data diolah menggunakan SPSS 20 
Berdasarkan analisis koefisien determinasi didapatkan nilai R
2 
sebesar 0,743 
atau sebesar 74,3%. Hal ini menandakan bahwa pengaruh variabel CAR, NPL, 
BOPO, Inflasi dan Kurs. Sedangkan sisanya sebesar 100% - 74,3% = 25,7% 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Faktor-faktor 
lainnya adalah harga saham, volume perdagangan, beta saham, rasio probabilitas dan 
rasio likuiditas dan rasio aktivitas. Dari tabel diatas nilai R
2 
sebesar 0,743 atau 
sebesar 74,3% hal ini menunjukkan bahwa pengaruh independen terhadap variabel 
dependen ialah kuat.  
Dalam penelitian ini yaitu pengaruh ROA dengan menggunakan CAR, NPL, 
BOPO, Inflasi dan Kurs sebagai variabel bebas. Dari hasil pengujian statistik 
diperoleh hasil bahwa antara CAR, NPL, BOPO, Inflasi dan Kurs sebagai variabel 




independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap ROA. Dengan 
nilai koefisien determinasi 0,743 yang berarti bahwa 74,3% dapat dijelaskan oleh 
keempat variabel independen dan 25,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.  
Dari hasil analisis regresi dapat dilihat secara bersama-sama (simultan) 
variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
Hal ini dapat dibuktikan dari nilai F hitung sebesar 20,696 dengan nilai signifikansi 
(sig) sebesar 0,000. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa CAR, NPL, BOPO, 
Inflasi dan Kurs secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap ROA. Apabila 
CAR semakin besar maka ROA yang diperoleh akan semakin besar. Apabila nilai 
NPL semakin tinggi, tetapi hal itu tidak memberikan dampak menurunnya tingkat 
ROA. Laba perbankan masih dapat meningkat dengan NPL yang tinggi karena bank 
masih dapat memperoleh sumber laba tidak hanya dari bunga tetapi juga dari sumber 
laba lain seperti fee based income yang juga memberikan pengaruh yang relatif tinggi 
terhadap tingkat ROA. Apabila nilai BOPO semakin besar maka dan peningkatan 
biaya operasi bank yang tidak dibarengi dengan peningkatan pendapatan operasional 
bank akan berakibat berkurangnya laba sebelum pajak, yang pada akhirnya akan 
menurunkan Return On Assets.  
Apabila inflasi tinggi maka akan berdampak pada kinerja bank dan menjadi 
salah satu penyebab utama kesulitan dalam institusi keuangan. Hal ini bukanlah 
sesuatu hal yang baru bahwa inflasi yang tinggi mengakibatkan ketidakstabilan 
ekonomi makro, tidak adanya lingkungan makro yang stabil serta secara materi 




meningkatkan risiko bank dan menurunkan profit bank. Adanya pengaruh nilai tukar 
rupiah (Kurs) terhadap profitabilitas bank, apabila nilai tukar mengalami apresiasi 
atau depresiasi, maka akan berdampak pada kewajiban valas bank pada saat jatuh 
tempo. Akibatnya, profitabilitas bank akan mengalami perubahan jika dalam kasus 
tersebut bank tidak melakukan headging, 
5. Pengujian hipotesis 
a. Uji F (Simultan) 
Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen atau variabel 
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen/terkait. Keputusan secara simultan variabel berpengaruh 
signifikan atau tidak dapat dilihat dari nilai signifikan pada tabel ANOVA. Jika nilai 
signifikansinya > 0,05 maka  H0 tidak dapat ditolak dan H1 tidak dapat diterima.  
Tabel 4.12 













Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 32.604 5 6.521 20.696 .000
b
 
Residual 9.137 29 .315 
  
Total 41.741 34 
   
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), Ln_X5, BOPO, CAR, NPL, INFLASI 




Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa secara simultan variabel 
independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini 
dapat dibuktikan dari nilai Fhitung sebesar 20,696 dengan nilai signifikan (sig) sebesar 
0,000. Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima dapat dikatakan bahwa CAR, 
NPL, BOPO, Inflasi dan Kurs secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhdap 
ROA. 
b. Uji t (parsial) 
Uji parsial (uji t) dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk melihat apakah model regresi 
pada uji t berpengaruh secara parsial antara variabel independen dan variabel 
dependen yaitu dengan melihat nilai sig. tabel pada model regresi. Jika nilai sig. < 
0,05 maka variabel independen berpengaruh secara parsial terhadap variabel 
dependen. Dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.13 










B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 21.971 10.808  2.033 .051 
CAR .028 .067 .043 .426 .674 
NPL .029 .119 .028 .241 .811 
BOPO -.108 .013 -.898 -8.485 .000 
INFLASI .082 .140 .072 .583 .564 
Ln_X5 -1.312 1.268 -.132 -1.034 .310 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: data diolah menggunakan SPSS 20 




Berdasarkan tabel 4.13 diatas, dapat diketahui bahwa nilai konstanta α sebesar 
21,971 dan koefeisien regresi β1 0,028; β2 0,029; β3 -0,108; β4 0,082; β5 -1,312 . Hasil 
pengujian dari persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Y = 21,971 +0,028X1+0,0921X2 – 0,108X3+0,082X4 – 1,312X5+e 
1) Dari persamaan regresi linear berganda diatas, dapat diketahui bahwa nilai 
konstanta yang diperoleh sebesar 21,971. Hal ini berarti bahwa jika 
variabel independen (CAR, NPL, BOPO, Inflasi dan Kurs) diasumsikan 
konstan, maka variabel dependen yaitu ROA akan turun sebesar 2,197%. 
2) Koefisien variabel CAR sebesar 0,028. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 
kenaikan CAR 1% dengan asumsi veriabel lainnya tetap, maka nilai ROA 
sebesar 2,80%. 
3) Koefisien variabel NPL sebesar 0,092. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 
kenaikan NPL 1% dengan asumsi variabel lainnya tetap, maka nilai ROA 
sebesar 9,20%. 
4) Koefisien variabel BOPO sebesar -0,108. Hal ini menunjukkan bahwa 
setiap kenaikan BOPO 1% dengan asumsi variabel lainnya tetap, makaakan 
menurunkan ROA sebesar 0,108%.  
5) Koefisien variabel Inflasi sebesar 0,082. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 
kenaikan Inflasi 1% dengan asumsi variabel lainnya tetap, maka nilai ROA 
sebesar 8,20 %.  




6) Koefisien variabel Kurs sebesar -1,312. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 
kenaikan Kurs 1% dengan asumsi variabel lainnya tetap, makaakan 
menurunkan ROA sebesar  1,312%. 
6. Pembahasan 
Hasil pengujian hipoitesis masing-masing variabel independen secara parsial 
terhadap variabel dependen dapat dianalisis sebagai berikut :   
1) Pengaruh Capital Adequacy Ratio (X1) terhadap Return on Assets (Y) 
Berdasarkan hipotesis 1 bahwa CAR berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Namun 
berdasarkan tabel 4.12 bahwa secara parsial menyatakan bahwa CAR (Capital 
Adequacy Ratio) dengan nilai t hitung sebesar 0,426 dan nilai signifikan 0,674 
apabila dibandingkan dengan α = 5% maka diperoleh 0,674 > 0,05 dalam hal 
ini pengaruh CAR terhadap ROA tidak signifikan, yang berarti H1 ditolak dan 
H0 diterima. Dalam penelitian ini koefisien CAR menunjukkan angka positif. 
CAR yang bernilai positif menunjukkan bahwa sesuai dengan teori 
permodalan, modal adalah faktor yang penting bagi bank dalam rangka 
pengembangan usaha dan menampung kerugian.  
Dimana rasio kecukupan modal (CAR), berarti jumlah modal sendiri 
yang diperlukan untuk menutupi risiko kerugian yang mungkin timbul dari 
penanaman asset yang mengandung risiko (Veithzal, dkk, 2007:709). Tidak 
signifikannya CAR terhadap ROA, hal ini dikarenakan peraturan BI yang 
mengharuskan setiap bank untuk menjaga CAR dengan ketentuan minimal 




8%, sehingga para pemilik bank menambah modal bank dengan menyediakan 
dana (fresh money) untuk mengantisispasi skala usaha yang berupa expansi 
kredit atau pinjaman yang diberikan agar rasio kecukupan modal (CAR) bank 
dapat memenuhi ketentuan BI.  
Kondisi permodalan bank umum pada periode lima tahun pengamatan 
(periode 2010–2014) sangat baik, dimana rata-rata CAR pada tabel deskripsi 
variabel adalah sebesar 15,87% (jauh diatas standar minimal CAR bank yaitu 
8%). Sedangkan berdasarkan tabel kecenderungan perubahan CAR, nilai rata-
rata pada bank BRI sebesar 16,19% pada tahun 2014 meningkat drastis 
dibandingkan tahun sebelumnya karena terjadi peningkatan laba bersih 
sehingga membuat CAR BRI terus menguat, pada bank Mandiri nilai rat-rata 
CAR sebesar 15,14% pada tahun 2014 Mandiri meningkat dengan 
memperhitungkan risiko kredit, operasional dan pasar CAR Mandiri masih 
diambang batas, dan pada bank BTN nilai rata-rata CAR sebesar 15,94% pada 
tahun 2014 mengalami peningkatan karena peningkatan ekuitas lebih rendah 
dibandingkan peningkatan kredit yang diberikan, Namun rasio CAR BTN 
masih lebih tinggi dari minimal yang diberikan Bank Indonesia.  
Kondisi ini menjelaskan bahwa perbankan mengandalkan pinjaman 
sebagai sumber pendapatan dan tidak menggunakan seluruh potensi modalnya 
untuk meningkatkan profitabilitas bank (seperti misalnya pengembangan 
produk dan jasa diluar pinjaman yang dapat meningkatkan fee base income). 
Hal tersebut menyebabkan CAR tidak menjadi faktor yang berpengaruh 




signifikan terhadap profitabilitas bank. Nilai rata-rata CAR yang baik 
menunjukkan bahwa secara umum bank yang menjadi objek penelitian 
mampu menjaga permodalannya sesuai ketentuan BI. Sehingga wajar jika 
CAR tidak signifikan terhadap ROA, karena walaupun modal yang dimiliki 
bank tinggi, tetapi kepercayaan masyarakat masih rendah, hal ini tidak akan 
berdampak kepada profitabilitas bank atau juga dikarenakan bank cenderung 
untuk menginvestasikan dananya dengan hati-hati dan lebih menekankan pada 
survival bank sehingga CAR tidak berpengaruh banyak terhadap profitabilitas 
bank. 
Hasil temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian Sangmi dan Nazir 
(2010) terhadap perbankan di India bahwa CAR yang tinggi mengindikasikan 
bahwa bank tersebut konservatif dan tidak menggunakan seluruh potensi 
modal bank tersebut. Demikian juga hasil penelitian dari Akhtar, Ali dan 
Sadaqat (2011) bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap Return on Asset (ROA) bank-bank konvensional 
di Pakistan. Menurut Suhardi dan Altin (2013) CAR tidak berpengaruh 
terhadap ROA disebabkan karena bank-bank yang beroperasi pada tahun 









2) Pengaruh Non Performing Loan (X2) terhadap Return on Assets (Y)  
Berdasarkan hipotesis 2 bahwa NPL berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Namun 
berdasarkan tabel 4.12 bahwa secara parsial NPL (Non Performing Loan) 
dengan nilai t hitung sebesar 0,241 dan nilai signifikan 0,811 apabila 
dibandingkan dengan α = 5% maka diperoleh 0,811 > 0,05  hal ini berarti 
tidak ada pengaruh NPL secara parsial terhadap ROA. Dengan demikian 
secara parsial nilai NPL tidak berpengaruh signifikan, yang berarti H2 ditolak 
dan H0 diterima. Dalam penelitian ini koefisien NPL menunjukkan angka 
positif.  
Rata-rata NPL perbankan berdasarkan tabel deskripsi variabel (periode 
2010–2014) sebesar 2,13% (di bawah 5%). Sedangkan berdasarkan tabel 
kecenderungan  perubahan NPL, nilai rata-rata sebesar 2,02%, pada tahun 
2014 BNI berhasil mengelola kualitas pinjaman yang lebih baik dibandingkan 
tahun sebelumnya, pada bank BCA nilai rata-rata sebesar 0,5%  pada tahun 
2014 kenaikan NPL disebabkan karena adanya downgrade dari satu kredit 
korporasi sebelumnya yang telah direstrukturasi, dan pada bank BTN nilai 
rata-rata sebesar 4,43%  pada tahun 2014 NPL berhasil diturunkan yang 
bahwa upaya  manajemen dalam mengelola kolektibilitas dan menjaga kualita 
kreditnya.   
Perbankan dinilai cukup berhati-hati dalam menjaga kualitas aktiva 
produktifnya tetap baik (NPL< 5). Namun demikian untuk menurunkan risiko 




kredit (NPL yang tinggi), fee base income memiliki peranan yang penting. 
Pendapatan yang tinggi dari pengelolaan asset (pendapatan non kredit) dapat 
menutupi kerugian yang timbul akibat risiko kredit. Menurut Sarifuddin 
(2005), laba dapat meningkat walau NPL naik jika: Total pinjaman juga naik 
(sesuai data penelitian LDR naik) sehingga bunga pinjaman yang tidak 
terbayar karena NPL dapat tertutup oleh kenaikan bunga pinjaman akibat 
realisasi pinjaman baru atau perubahan pinjaman. Terjadi trend kenaikan suku 
bunga pinjaman yang tidak diimbangi kenaikan suku bunga simpanan yang 
sepadan, sehingga pendapatan bunga pinjaman meningkat lebih tinggi 
dibanding peningkatan bunga pinjaman.   
Adanya efisiensi biaya-biaya diluar biaya bunga yang dapat menutup 
penurunan pendapatan bunga akibat NPL. Peningkatan pendapatan diluar 
bunga atau free base income yang mampu menutup penurunan pendapatan 
bunga karena NPL. Tumbuhnya pendapatan dari angsuran pinjaman yang 
telah hapus buku atau NPL lama, maupun adanya pendapatan dari 
pencadangan penghapusan aktiva produktif (PPAP) dari NPL yang membaik 
kembali kualitasnya.  
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Usman (2003), 
meneliti tentang analisis ratio keuangan dalam memprediksi perubahan laba 
pada bank di Indonesia. Dari penelitian tersebut diperoleh hasil, variabel NIM 
dan LDR berpengaruh positif terhadap laba bank, kecukupan modal dan NPM 




berpengaruh negatif terhadap laba bank, sedangkan NPL tidak berpengaruh 
terhadap laba pada bank di Indonesia. 
3) Pengaruh BOPO (X3) terhadap Return on Assets (Y)  
Berdasarkan hipotesis 3 bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Namun berdasarkan tabel 
4.12 bahwa BOPO (Biaya Oprasional terhadap Pendapatan Oprasional) 
dengan nilai t hitung sebesar -8,485 dan nilai signifikan 0,000 apabila 
dibandingkan dengan α = 5% maka diperoleh 0,000  < 0,05. Dengan demikian 
secara parsial BOPO mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA 
yang terdaftar di BEI yang berarti H3 diterima dan H0 ditolak. Dalam 
penelitian ini koefisien BOPO menunjukkan angka negatif.   
BOPO mempunyai hubungan yang negatif terhadap ROA, sehingga 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jika BOPO meningkat yang berarti 
efisiensi, maka Return On Asset (ROA) yang diperoleh bank akan menurun. 
(SE. Intern BI, 2004). Oleh karena itu, Bank Indonesia menetapkan angka 
terbaik untuk rasio BOPO yaitu di bawah 93,52% dalam predikat sehat, 
karena jika rasio BOPO melebihi 95,92% hingga mendekati angka 100% 
maka bank tersebut dapat dikategorikan tidak efisien dalam menjalankan 
operasinya. 
 Rata-rata BOPO perbankan berdasarkan tabel deskripsi variabel 
(periode 2010–2014) sebesar 72,73% dapat dikatakan telah memenuhi kriteria 
ketetapan Bank Indonesia sebesar 100%. Rasio BOPO menunjukkan bahwa 




manajemen bank umum telah mampu mengoptimalkan kegiatan 
operasionalnya sehingga dapat mencapai tingkat efisien. Sedangkan 
berdasarkan tabel kecenderungan perubahan BOPO pada bank BNI sebesar 
71,29% tahun 2014 meningkat, peningkatan rasio BOPO dipengaruhi oleh 
agresifnya pertumbuhan pada beban bunga, pada bank BCA nilai rat-rata 
sebesar 62,46%, tahun 2014 meningkat dikarenakan peningkatan pendapatan 
operasional bank yang tidak sebanding dengan peningkatan pengeluaran 
operasionalnya, dan pada bank BTN nilai rata-rata sebesar 83,25% rasio 
BOPO pada tahun 2014 lebih tonggi dibandingkan tahun sebelumnya 
disebabkan karena tingginya biaya dan yang harus dibayarkan Perseroan 
akibat peningkatan suku bunga pasar.    
Pencapaian tingkat efisiensi yang tinggi merupakan harapan masing-
masing bank, karena dengan tercapainya efisiensi berarti manajemen telah 
berhasil mendayagunakan sumber daya yang dimiliki secara efisien. 
Tingginya rasio BOPO menunjukkan bahwa bank belum mampu 
mendayagunakan sumber daya yang dimiliki atau belum mampu menjalankan 
kegiatan operasionalnya secara efisien, sehingga akan berakibat turunnya 
profitabilitas. Semakin kecil rasio BOPO menunjukkan semakin efisiennya 
bank dalam menjalankan kegiatan usahanya, sehingga kesempatan untuk 
memperoleh keuntungan yang lebih akan semakin tinggi.  
Penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
penelitian Sukarno dan Syaichu (2006) serta Hendrayanti (2013) yang 




mengungkapkan bahwa semakin kecil rasio BOPO berarti semakin efisien 
biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga 
kemungkinan suatu bank ada dalam kondisi bermasalah semakin kecil. 
4) Pengaruh Inflasi (X5) terhadap Return on Assets (Y) 
Berdasarkan hipotesis 4 bahwa Inflasi berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas pada sektor perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia. 
Namun berdasarkan tabel 4.12 bahwa secara parsial Inflasi dengan nilai t 
hitung sebesar 0,583 dan nilai signifikan 0,564 apabila dibandingkan dengan α 
= 5% maka diperoleh 0,564 > 0,05 maka dalam hal ini pengaruh CAR 
terhadap ROA tidak signifikan, yang berarti H4 ditolak dan H0 diterima. 
Dalam penelitian ini koefisien Inflasi menunjukkan angka positif.  
Inflasi diperoleh dari nilai IHK (Indeks Harga Konsumen) yang 
digunakan oleh Bank Indonesia untuk mengukur tingkat inflasi. Inflasi 
diindikasikan memiliki koefisien regresi yang positif tetapi tidak signifikan 
terhadap ROA, hal ini menunjukkan bahwa inflasi tidak dapat digunakan 
untuk memprediksi ROA. Jika dilihat dari plot data inflasi, data inflasi 
memiliki varian nilai yang terlalu besar sehingga akan menyebabkan nilai 
variabel ROA menjadi tidak stabil, adanya ketidakstabilan tersebut 
mengakibatkan variabel inflasi tidak signifikan terhadap variabel ROA. 
Meskipun hasilnya tidak signifikan, bukan berarti bank dapat mengabaikan 
inflasi dalam meningkatkan ROA.  
 




Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa inflasi mengalami 
peningkatan pada tahun 2010 sebesar 5,13% dan pada tahun 2011 mencapai 
5,38% tetapi pada tahun 2012 mengalami penurunan. Dari fakta tersebut, 
menunjukkan bahwa naik turunnya inflasi pada tabel 4.5 sama sekali tidak 
memberikan pengaruh terhadap ROA. Nilai Inflasi yang mengalami kenaikan 
drastis dirasakan pada tahun 2013 oleh naiknya nilai tukar rupiah yang 
mengalami depresiasi secara tajam terhadap dolar Amerika. Sehingga 
menyebabkan harga barang impor melejit. Kenaikan harga barang impor ini, 
menyebabkan hampir semua barang yang dijual didalam negeri baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Dan pada tahun 2014 nilai inflasi menurun 
karena gagal mengatasi krisis moneter dalam jangka waktu yang pendek, 
bahkan cenderung berlarut-larut. Akibatnya, angka inflasi nasional melonjak 
cukup tajam.  
 Adanya ketidakstabilan tersebut mengakibatkan variabel inflasi tidak 
signifikan terhadap variabel ROA (Hendrayanti dan Muharam, 2013). 
Semakin tinggi tingkat inflasi, maka akan semakin baik kinerja bank dalam 
menghasilkan laba. Hal ini dikarenakan tingkat inflasi yang terantisipasi oleh 
manajemen bank dapat menunjukkan bahwa bank dapat menyesuaikan tingkat 
suku bunga dengan tepat dalam rangka meningkatkan pendapatan lebih cepat 
dari biaya sehingga dapat menghasilkan laba yang tinggi.  
Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Suryanto dan Kesuma (2012) yang menyatakan bahwa semakin tinggi inflasi 




maka akan mengakibatkan turunnya profitabilitas perusahaan untuk 
memberikan laba bagi pemegang saham. 
5) Pengaruh Nilai Tukar Rupiah (X5) terhadap Return on Assets (Y) 
Berdasarkan hipotesis 5 bahwa Kurs berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas yang terdaftar dibursa efek Indonesia. Namun berdasarkan tabel 
4.12 bahwa Kurs dengan nilai t hitung sebesar -1,034 dan nilai signifikan 
0,310 apabila dibandingkan dengan α = 5% maka diperoleh 0,310 > 0,05 hal 
ini berarti tidak ada pengaruh Kurs secara parsial terhadap ROA yang berarti 
H2 ditolak dan H0 diterima. Dalam penelitian ini koefisien Kurs 
menunjukkan angka positif.  
Hal ini menunjukkan dengan melemahnya nilai tukar rupiah terhadap 
dolar akan memberikan dampak yang positif terhadap pendapatan yang akan 
diterima oleh perusahaan karena jumlah rupiah yang diterima oleh perusahaan 
akan semakin banyak apabila rupiah melemah terhadap dolar. Dengan 
demikian secara teoritis, nilai nilai tukar mata uang memiliki hubungan 
negatif dengan profitabilitas, demikian juga sebaliknya. 
Secara teori, nilai tukar mencerminkan keseimbangan permintaan dan 
penawaran terhadap mata uang lokal rupiah maupun mata uang US$. 
Berdasarkan tabel 4.6 bahwa kurs mengalami perubahan setiap tahunnya. 
Pada tahun 2010 sangat meningkat yaitu sebesar 9,12%, pada tahun 2011 kurs 
mengalami penurunan dan pada tahun 2012, 2013 dan 2014 kurs mengalami 
peningkatan setiap tahunnya. Karena pada tahun 2011 kurs menurun maka 




nilai tukar rupiah menunjukkan merosotnya kemampuan ekonomi nasional 
Indonesia, sehingga kemampuan fundamental perusahaan juga akan 
cenderung merosot, demikian sebaliknya (Farrel, 1997). Peningkatan nilai 
tukar (apresiasi) akan meningkatkan profitabilitas perbankan.  
Secara umum pelemahan nilai tukar rupiah sangat dipengaruhi oleh 
faktor permintaan dan penawaran terhadap rupiah. Faktor-faktor tersebut 
antara lain adalah aktivitas ekspor-impor serta pergerakan investasi dari dan 
ke luar negeri. Faktor lain yang sangat mempengaruhi pergerakan nilai tukar 
rupiah adalah inflasi sebagaimana dijelaskan oleh teori paritas daya beli atau 
purchasing power parity (PPP). Menurut teori ini, inflasi saat ini dan 
perkiraan inflasi ke depan sangat mempengaruhi arah nilai tukar mata uang 
suatu negara. Negara dengan tingkat inflasi yang lebih tinggi akan mengalami 
pelemahan nilai tukar yang bekelanjutan. 
Salah satu yang mempengaruhi berfluktuasinya nilai tukar rupiah yaitu 
inflasi. Hubungan inflasi dan nilai tukar di Indonesia selama kurun waktu 
2010 sampai dengan 2014 adalah jika selisih inflasi antara Indonesia dan AS 
semakin besar, nilai tukar riil semakin berbeda dengan nilai tukar. Artinya 
saat perbedaan inflasi di AS dan Indonesia tidak terlalu besar seperti pada 
periode akhir 2011 dan awal 2012, nilai tukar riil tidak terlalu menyimpang 
dari nilai tukar. Smentara saat inflasi di kedua negara melebar seperti pada 
periode 2010-2011 dan 2013-2014, nilai tukar riil semakin menimpang dari 




nilai tukar. Hal ini bisa dimaklumi karena pada kenyataannya variabel yang 
mempengaruhi nilai tukar bukan hanya tingkat inflasi di kedua negara. 
Penelitian ini konsisten dengan Octaviyanty, Priyawan, dan Ratnawati 
(2013) melakukan penelitian pada kinerja bank umum di Indonesia di mana 
pada penelitian tersebut menghasilkan temuan bahwa nilai tukar tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Prasetyantoko (2008) menyatakan 
nilai tukar tidak mampu mendorong kinerja perusahaan menjadi lebih baik 
apabila nilai tukar tidak memberikan peningkatan pada perusahaan.  
6) Pengaruh CAR, NPL, BOPO, Inflasi dan Nilai Tukar Rupiah secara simultan 
(X6) terhadap Return on Asset (Y)  
Dari hasil analisis dan pengujian terdapat pengaruh antara variabel 
independen terhadap variabel dependen. Hal ini dapat dibuktikan pada tabel 4.12 
dapat diketahui bahwa secara simultan variabel independen memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini dapat 
dibuktikan dari nilai Fhitung sebesar 20,696 dengan nilai signifikan (sig) 
sebesar 0,000. Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima dapat dikatakan 
bahwa CAR, NPL, BOPO, Inflasi dan Kurs secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhdap ROA.  
Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Aris 
Fadjar, Hedwigis, Tri Prihatini (2013) dan Rizky Aryo Whicaksono (2015) yang 
menyatakan CAR, NPL, BOPO, Inflasi dan Nilai Tukar Rupiah berpengaruh secara 







A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel bebas yang terdiri dari CAR, NPL, BOPO, Inflasi dan Nilai 
Tukar Rupiah secara bersama-sama berppengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel terikat yaitu Return on Asse pada sektpr perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Variabel CAR, NPL, BOPO, Inflasi dan Nilai Tukar Rupiah terhadap 
Return on Asset  secara parsial memberikan pengaruh yang: 
a. Variabel CAR berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap 
Return on Asset pada sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia.  
b.  Variabel NPL berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap 
Return on Asset pada sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia.  
c. Variabel BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return 






d. Variabel Inflasi berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap 
Return on Asset pada sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
e. Variabel Nilai Tukar Rupiah berpengaruh positif tapi tidak signifikan 
terhadap Return on Asset pada sektor perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
B. Keterbatasan  
Dalam penelitian ini peneliti menyadari beberapa keterbatasan-keterbatasan 
yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi peneliti yaitu:  
1.  variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya sebagian dari seluruh 
rasio keuangan yang ada sehingga tidak semua permasalahan yang ada 
pada perusahaan perbankan dapat diketahui.  
2. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh faktor internal dan 
eksternal terhadap profitabilitas perbankan, dan dimana dalam penelitian 
ini hanya menggunakan objek penelitian profitabilitas perbankan.  
3.  Hanya menggunakan periode pengamatan 5 (tahun), yaitu tahun 2010-
2014 dengan menggunakan data tahunan dari laporan keuangan 
perusahaan yang bersangkutan dalam penelitian ini, sehingga hasil ini 








C. Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran-saran peneliti adalah 
sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti adanya pengaruh 
variabel CAR, NPL, BOPO, Inflasi dan Kurs terhadap ROA. Hal ini 
mengindikasikan bahwa rasio-rasio tersebut dapat mempengaruhi suatu 
bank dalam memperoleh profit.  
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel yang lebih 
banyak atau memperpanjang periode penelitian dan memperbesar sampel 
penelitian, sehingga hasil penelitian lebih bervariatif dan hasil olahan data 
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DATA INFLASI TAHUN 2010-2014 (%) 
LAPORAN INFLASI (Indeks Harga Konsumen) Tahun 2010 










Bulan Tahun Tingkat Inflasi 
 
Desember 2010 6.96 % 
Nopember 2010 6.33 % 
Oktober 2010 5.67 % 
September 2010 5.80 % 
Agustus 2010 6.44 % 
Juli 2010 6.22 % 
Juni 2010 5.05 % 
Mei 2010 4.16 % 
April 2010 3.91 % 
Maret 2010 3.43 % 
Februari 2010 3.81 % 





LAPORAN INFLASI (Indeks Harga Konsumen) Tahun 2011 
Berdasarkan perhitungan inflasi tahunan 
 
 










Desember 2011 3.79 % 
Nopember 2011 4.15 % 
Oktober 2011 4.42 % 
September 2011 4.61 % 
Agustus 2011 4.79 % 
Juli 2011 4.61 % 
Juni 2011 5.54 % 
Mei 2011 5.98 % 
April 2011 6.16 % 
Maret 2011 6.65 % 
Februari 2011 6.84 % 
Januari 2011 7.02 % 





LAPORAN INFLASI (Indeks Harga Konsumen) Tahun 2012 







Bulan Tahun Tingkat Inflasi 
 
Desember 2012 4.30 % 
Nopember 2012 4.32 % 
Oktober 2012 4.61 % 
September 2012 4.31 % 
Agustus 2012 4.58 % 
Juli 2012 4.56 % 
Juni 2012 4.53 % 
Mei 2012 4.45 % 
April 2012 4.50 % 
Maret 2012 3.97 % 
Februari 2012 3.56 % 
Januari 2012 3.65 % 













LAPORAN INFLASI (Indeks Harga Konsumen) Tahun 2013 






















Bulan Tahun Tingkat Inflasi 
Desember 2013 8.38 % 
Nopember 2013 8.37 % 
Oktober 2013 8.32 % 
September 2013 8.40 % 
Agustus 2013 8.79 % 
Juli 2013 8.61 % 
Juni 2013 5.90 % 
Mei 2013 5.47 % 
April 2013 5.57 % 
Maret 2013 5.90 % 
Februari 2013 5.31 % 





LAPORAN INFLASI (Indeks Harga Konsumen) Tahun 2014 





Bulan Tahun Tingkat Inflasi 
Desember 2014 8.36 % 
Nopember 2014 6.23 % 
Oktober 2014 4.83 % 
September 2014 4.53 % 
Agustus 2014 3.99 % 
Juli 2014 4.53 % 
Juni 2014 6.70 % 
Mei 2014 7.32 % 
April 2014 7.25 % 
Maret 2014 7.32 % 
Februari 2014 7.75 % 
Januari 2014 8.22 % 















DATA KURS TAHUN 2010-2014 
 
KURS TRANSAKSI BANK INDONESIA Tahun 2010  
MATA UANG USD  
Nilai Kurs Jual Kurs Beli Tanggal 
1.00 9,036.00 8,946.00 31 Des 2010 
1.00 9,023.00 8,933.00 30 Des 2010 
1.00 9,059.00 8,969.00 29 Des 2010 
1.00 9,077.00 8,987.00 28 Des 2010 
1.00 9,086.00 8,996.00 27 Des 2010 
1.00 9,093.00 9,003.00 23 Des 2010 
1.00 9,095.00 9,005.00 22 Des 2010 
1.00 9,086.00 8,996.00 21 Des 2010 
1.00 9,090.00 9,000.00 20 Des 2010 
1.00 9,079.00 8,989.00 17 Des 2010 
1.00 9,081.00 8,991.00 16 Des 2010 
1.00 9,063.00 8,973.00 15 Des 2010 
1.00 9,056.00 8,966.00 14 Des 2010 
1.00 9,064.00 8,974.00 13 Des 2010 
1.00 9,060.00 8,970.00 10 Des 2010 
1.00 9,056.00 8,966.00 9 Des 2010 
1.00 9,065.00 8,975.00 8 Des 2010 
1.00 9,053.00 8,963.00 6 Des 2010 
1.00 9,059.00 8,969.00 3 Des 2010 
1.00 9,062.00 8,972.00 2 Des 2010 
1.00 9,077.00 8,987.00 1 Des 2010 
1.00 9,058.00 8,968.00 30 Nop 2010 
1.00 9,078.00 8,988.00 29 Nop 2010 
1.00 9,011.00 8,921.00 26 Nop 2010 





1.00 9,018.00 8,928.00 24 Nop 2010 
1.00 8,990.00 8,900.00 23 Nop 2010 
1.00 8,968.00 8,878.00 22 Nop 2010 
1.00 8,982.00 8,892.00 19 Nop 2010 
1.00 9,004.00 8,914.00 18 Nop 2010 
1.00 9,003.00 8,913.00 16 Nop 2010 
1.00 8,981.00 8,891.00 15 Nop 2010 
1.00 8,963.00 8,873.00 12 Nop 2010 
1.00 8,932.00 8,844.00 11 Nop 2010 
1.00 8,949.00 8,859.00 10 Nop 2010 
1.00 8,950.00 8,860.00 9 Nop 2010 
1.00 8,958.00 8,868.00 8 Nop 2010 
1.00 8,942.00 8,854.00 5 Nop 2010 
1.00 8,954.00 8,864.00 4 Nop 2010 
1.00 8,967.00 8,877.00 3 Nop 2010 
1.00 8,972.00 8,882.00 2 Nop 2010 
1.00 8,966.00 8,876.00 1 Nop 2010 
1.00 8,973.00 8,883.00 29 Okt 2010 
1.00 8,983.00 8,893.00 28 Okt 2010 
1.00 8,973.00 8,883.00 27 Okt 2010 
1.00 8,958.00 8,868.00 26 Okt 2010 
1.00 8,972.00 8,882.00 25 Okt 2010 
1.00 8,981.00 8,891.00 22 Okt 2010 
1.00 8,977.00 8,887.00 21 Okt 2010 
1.00 8,985.00 8,895.00 20 Okt 2010 
1.00 8,974.00 8,884.00 19 Okt 2010 
1.00 8,974.00 8,884.00 18 Okt 2010 
1.00 8,968.00 8,878.00 15 Okt 2010 
1.00 8,966.00 8,876.00 14 Okt 2010 
1.00 8,972.00 8,882.00 13 Okt 2010 





1.00 8,970.00 8,880.00 11 Okt 2010 
1.00 8,967.00 8,877.00 8 Okt 2010 
1.00 8,972.00 8,882.00 7 Okt 2010 
1.00 8,967.00 8,877.00 6 Okt 2010 
1.00 8,992.00 8,902.00 5 Okt 2010 
1.00 8,967.00 8,877.00 4 Okt 2010 
1.00 8,966.00 8,876.00 1 Okt 2010 
1.00 8,969.00 8,879.00 30 Sep 2010 
1.00 8,988.00 8,898.00 29 Sep 2010 
1.00 8,997.00 8,907.00 28 Sep 2010 
1.00 8,996.00 8,906.00 27 Sep 2010 
1.00 9,003.00 8,913.00 24 Sep 2010 
1.00 8,998.00 8,908.00 23 Sep 2010 
1.00 8,996.00 8,906.00 22 Sep 2010 
1.00 9,013.00 8,923.00 21 Sep 2010 
1.00 9,024.00 8,934.00 20 Sep 2010 
1.00 9,030.00 8,940.00 17 Sep 2010 
1.00 9,025.00 8,935.00 16 Sep 2010 
1.00 9,018.00 8,928.00 15 Sep 2010 
1.00 8,999.00 8,909.00 14 Sep 2010 
1.00 9,061.00 8,971.00 8 Sep 2010 
1.00 9,056.00 8,966.00 7 Sep 2010 
1.00 9,034.00 8,944.00 6 Sep 2010 
1.00 9,057.00 8,967.00 3 Sep 2010 
1.00 9,053.00 8,963.00 2 Sep 2010 
1.00 9,079.00 8,989.00 1 Sep 2010 
1.00 9,086.00 8,996.00 31 Agust 2010 
1.00 9,050.00 8,960.00 30 Agust 2010 
1.00 9,035.00 8,945.00 27 Agust 2010 
1.00 9,029.00 8,939.00 26 Agust 2010 





1.00 9,019.00 8,929.00 24 Agust 2010 
1.00 9,023.00 8,933.00 23 Agust 2010 
1.00 9,010.00 8,920.00 20 Agust 2010 
1.00 9,012.00 8,922.00 19 Agust 2010 
1.00 9,014.00 8,924.00 18 Agust 2010 
1.00 9,033.00 8,943.00 16 Agust 2010 
1.00 9,035.00 8,945.00 13 Agust 2010 
1.00 9,052.00 8,962.00 12 Agust 2010 
1.00 9,011.00 8,921.00 11 Agust 2010 
1.00 8,998.00 8,908.00 10 Agust 2010 
1.00 8,977.00 8,887.00 9 Agust 2010 
1.00 8,987.00 8,897.00 6 Agust 2010 
1.00 9,001.00 8,911.00 5 Agust 2010 
1.00 8,990.00 8,900.00 4 Agust 2010 
1.00 8,986.00 8,896.00 3 Agust 2010 
1.00 8,983.00 8,893.00 2 Agust 2010 
1.00 8,997.00 8,907.00 30 Jul 2010 
1.00 9,047.00 8,957.00 29 Jul 2010 
1.00 9,068.00 8,978.00 28 Jul 2010 
1.00 9,059.00 8,969.00 27 Jul 2010 
1.00 9,085.00 8,995.00 26 Jul 2010 
1.00 9,100.00 9,010.00 23 Jul 2010 
1.00 9,114.00 9,024.00 22 Jul 2010 
1.00 9,097.00 9,007.00 21 Jul 2010 
1.00 9,103.00 9,013.00 20 Jul 2010 
1.00 9,121.00 9,031.00 19 Jul 2010 
1.00 9,093.00 9,003.00 16 Jul 2010 
1.00 9,092.00 9,002.00 15 Jul 2010 
1.00 9,093.00 9,003.00 14 Jul 2010 
1.00 9,101.00 9,011.00 13 Jul 2010 





1.00 9,109.00 9,019.00 9 Jul 2010 
1.00 9,115.00 9,025.00 8 Jul 2010 
1.00 9,119.00 9,029.00 7 Jul 2010 
1.00 9,133.00 9,043.00 6 Jul 2010 
1.00 9,105.00 9,015.00 5 Jul 2010 
1.00 9,093.00 9,003.00 2 Jul 2010 
1.00 9,139.00 9,049.00 1 Jul 2010 
1.00 9,128.00 9,038.00 30 Jun 2010 
1.00 9,078.00 8,988.00 29 Jun 2010 
1.00 9,085.00 8,995.00 28 Jun 2010 
1.00 9,095.00 9,005.00 25 Jun 2010 
1.00 9,088.00 8,998.00 24 Jun 2010 
1.00 9,100.00 9,010.00 23 Jun 2010 
1.00 9,078.00 8,988.00 22 Jun 2010 
1.00 9,060.00 8,970.00 21 Jun 2010 
1.00 9,181.00 9,089.00 18 Jun 2010 
1.00 9,213.00 9,121.00 17 Jun 2010 
1.00 9,206.00 9,114.00 16 Jun 2010 
1.00 9,225.00 9,133.00 15 Jun 2010 
1.00 9,230.00 9,138.00 14 Jun 2010 
1.00 9,246.00 9,154.00 11 Jun 2010 
1.00 9,296.00 9,204.00 10 Jun 2010 
1.00 9,284.00 9,192.00 9 Jun 2010 
1.00 9,311.00 9,219.00 8 Jun 2010 
1.00 9,341.00 9,249.00 7 Jun 2010 
1.00 9,250.00 9,158.00 4 Jun 2010 
1.00 9,236.00 9,144.00 3 Jun 2010 
1.00 9,281.00 9,189.00 2 Jun 2010 
1.00 9,256.00 9,164.00 1 Jun 2010 
1.00 9,226.00 9,134.00 31 Mei 2010 





1.00 9,420.00 9,326.00 26 Mei 2010 
1.00 9,382.00 9,288.00 25 Mei 2010 
1.00 9,315.00 9,223.00 24 Mei 2010 
1.00 9,382.00 9,288.00 21 Mei 2010 
1.00 9,251.00 9,159.00 20 Mei 2010 
1.00 9,214.00 9,122.00 19 Mei 2010 
1.00 9,179.00 9,087.00 18 Mei 2010 
1.00 9,191.00 9,099.00 17 Mei 2010 
1.00 9,139.00 9,049.00 14 Mei 2010 
1.00 9,161.00 9,069.00 12 Mei 2010 
1.00 9,118.00 9,028.00 11 Mei 2010 
1.00 9,166.00 9,074.00 10 Mei 2010 
1.00 9,339.00 9,247.00 7 Mei 2010 
1.00 9,251.00 9,159.00 6 Mei 2010 
1.00 9,098.00 9,008.00 5 Mei 2010 
1.00 9,062.00 8,972.00 4 Mei 2010 
1.00 9,075.00 8,985.00 3 Mei 2010 
1.00 9,057.00 8,967.00 30 Apr 2010 
1.00 9,067.00 8,977.00 29 Apr 2010 
1.00 9,068.00 8,978.00 28 Apr 2010 
1.00 9,058.00 8,968.00 27 Apr 2010 
1.00 9,046.00 8,956.00 26 Apr 2010 
1.00 9,061.00 8,971.00 23 Apr 2010 
1.00 9,072.00 8,982.00 22 Apr 2010 
1.00 9,052.00 8,962.00 21 Apr 2010 
1.00 9,073.00 8,983.00 20 Apr 2010 
1.00 9,091.00 9,001.00 19 Apr 2010 
1.00 9,063.00 8,973.00 16 Apr 2010 
1.00 9,049.00 8,959.00 15 Apr 2010 
1.00 9,054.00 8,964.00 14 Apr 2010 





1.00 9,048.00 8,958.00 12 Apr 2010 
1.00 9,094.00 9,004.00 9 Apr 2010 
1.00 9,109.00 9,019.00 8 Apr 2010 
1.00 9,082.00 8,992.00 7 Apr 2010 
1.00 9,090.00 9,000.00 6 Apr 2010 
1.00 9,100.00 9,010.00 5 Apr 2010 
1.00 9,120.00 9,030.00 1 Apr 2010 
1.00 9,161.00 9,069.00 31 Mar 2010 
1.00 9,115.00 9,025.00 30 Mar 2010 
1.00 9,135.00 9,045.00 29 Mar 2010 
1.00 9,182.00 9,090.00 26 Mar 2010 
1.00 9,184.00 9,092.00 25 Mar 2010 
1.00 9,166.00 9,074.00 24 Mar 2010 
1.00 9,165.00 9,073.00 23 Mar 2010 
1.00 9,162.00 9,070.00 22 Mar 2010 
1.00 9,171.00 9,079.00 19 Mar 2010 
1.00 9,166.00 9,074.00 18 Mar 2010 
1.00 9,195.00 9,103.00 17 Mar 2010 
1.00 9,221.00 9,129.00 15 Mar 2010 
1.00 9,229.00 9,137.00 12 Mar 2010 
1.00 9,231.00 9,139.00 11 Mar 2010 
1.00 9,234.00 9,142.00 10 Mar 2010 
1.00 9,244.00 9,152.00 9 Mar 2010 
1.00 9,246.00 9,154.00 8 Mar 2010 
1.00 9,311.00 9,219.00 5 Mar 2010 
1.00 9,311.00 9,219.00 4 Mar 2010 
1.00 9,323.00 9,231.00 3 Mar 2010 
1.00 9,321.00 9,229.00 2 Mar 2010 
1.00 9,360.00 9,266.00 1 Mar 2010 
1.00 9,382.00 9,288.00 25 Feb 2010 





1.00 9,365.00 9,271.00 23 Feb 2010 
1.00 9,338.00 9,246.00 22 Feb 2010 
1.00 9,405.00 9,311.00 19 Feb 2010 
1.00 9,372.00 9,278.00 18 Feb 2010 
1.00 9,326.00 9,234.00 17 Feb 2010 
1.00 9,384.00 9,290.00 16 Feb 2010 
1.00 9,387.00 9,293.00 15 Feb 2010 
1.00 9,418.00 9,324.00 12 Feb 2010 
1.00 9,407.00 9,313.00 11 Feb 2010 
1.00 9,397.00 9,303.00 10 Feb 2010 
1.00 9,435.00 9,341.00 9 Feb 2010 
1.00 9,460.00 9,366.00 8 Feb 2010 
1.00 9,440.00 9,346.00 5 Feb 2010 
1.00 9,372.00 9,278.00 4 Feb 2010 
1.00 9,392.00 9,298.00 3 Feb 2010 
1.00 9,417.00 9,323.00 2 Feb 2010 
1.00 9,442.00 9,348.00 1 Feb 2010 
1.00 9,412.00 9,318.00 29 Jan 2010 
1.00 9,455.00 9,361.00 28 Jan 2010 
1.00 9,427.00 9,333.00 27 Jan 2010 
1.00 9,362.00 9,268.00 26 Jan 2010 
1.00 9,387.00 9,293.00 25 Jan 2010 
1.00 9,435.00 9,341.00 22 Jan 2010 
1.00 9,366.00 9,272.00 21 Jan 2010 
1.00 9,321.00 9,229.00 20 Jan 2010 
1.00 9,271.00 9,179.00 19 Jan 2010 
1.00 9,276.00 9,184.00 18 Jan 2010 
1.00 9,251.00 9,159.00 15 Jan 2010 
1.00 9,196.00 9,104.00 14 Jan 2010 
1.00 9,226.00 9,134.00 13 Jan 2010 





1.00 9,176.00 9,084.00 11 Jan 2010 
1.00 9,286.00 9,194.00 8 Jan 2010 
1.00 9,274.00 9,182.00 7 Jan 2010 
1.00 9,355.00 9,261.00 6 Jan 2010 
1.00 9,355.00 9,261.00 5 Jan 2010 
1.00 9,377.00 9,283.00 4 Jan 2010 





KURS TRANSAKSI BANK INDONESIA Tahun 2011 
MATA UANG USD  
Nilai Kurs Jual Kurs Beli Tanggal 
1.00 9,113.00 9,023.00 30 Des 2011 
1.00 9,206.00 9,114.00 29 Des 2011 
1.00 9,211.00 9,119.00 28 Des 2011 
1.00 9,135.00 9,045.00 27 Des 2011 
1.00 9,060.00 8,970.00 23 Des 2011 
1.00 9,118.00 9,028.00 22 Des 2011 
1.00 9,151.00 9,059.00 21 Des 2011 
1.00 9,161.00 9,069.00 20 Des 2011 
1.00 9,133.00 9,043.00 19 Des 2011 
1.00 9,080.00 8,990.00 16 Des 2011 
1.00 9,181.00 9,089.00 15 Des 2011 
1.00 9,135.00 9,045.00 14 Des 2011 
1.00 9,135.00 9,045.00 13 Des 2011 
1.00 9,130.00 9,040.00 12 Des 2011 
1.00 9,085.00 8,995.00 9 Des 2011 
1.00 9,130.00 9,040.00 8 Des 2011 
1.00 9,128.00 9,038.00 7 Des 2011 





1.00 9,110.00 9,020.00 5 Des 2011 
1.00 9,149.00 9,057.00 2 Des 2011 
1.00 9,130.00 9,040.00 1 Des 2011 
1.00 9,216.00 9,124.00 30 Nop 2011 
1.00 9,231.00 9,139.00 29 Nop 2011 
1.00 9,146.00 9,054.00 28 Nop 2011 
1.00 9,050.00 8,960.00 25 Nop 2011 
1.00 9,143.00 9,053.00 24 Nop 2011 
1.00 9,080.00 8,990.00 23 Nop 2011 
1.00 9,080.00 8,990.00 22 Nop 2011 
1.00 9,115.00 9,025.00 21 Nop 2011 
1.00 9,100.00 9,010.00 18 Nop 2011 
1.00 9,085.00 8,995.00 17 Nop 2011 
1.00 9,075.00 8,985.00 16 Nop 2011 
1.00 9,040.00 8,950.00 15 Nop 2011 
1.00 9,000.00 8,910.00 14 Nop 2011 
1.00 9,050.00 8,960.00 11 Nop 2011 
1.00 9,020.00 8,930.00 10 Nop 2011 
1.00 8,939.00 8,851.00 9 Nop 2011 
1.00 8,978.00 8,888.00 8 Nop 2011 
1.00 8,985.00 8,895.00 7 Nop 2011 
1.00 9,007.00 8,917.00 4 Nop 2011 
1.00 9,028.00 8,938.00 3 Nop 2011 
1.00 9,020.00 8,930.00 2 Nop 2011 
1.00 8,937.00 8,849.00 1 Nop 2011 
1.00 8,879.00 8,791.00 31 Okt 2011 
1.00 8,872.00 8,784.00 28 Okt 2011 
1.00 8,934.00 8,846.00 27 Okt 2011 
1.00 8,914.00 8,826.00 26 Okt 2011 
1.00 8,909.00 8,821.00 25 Okt 2011 





1.00 8,912.00 8,824.00 21 Okt 2011 
1.00 8,884.00 8,796.00 20 Okt 2011 
1.00 8,899.00 8,811.00 19 Okt 2011 
1.00 8,904.00 8,816.00 18 Okt 2011 
1.00 8,889.00 8,801.00 17 Okt 2011 
1.00 8,937.00 8,849.00 14 Okt 2011 
1.00 8,955.00 8,865.00 13 Okt 2011 
1.00 8,990.00 8,900.00 12 Okt 2011 
1.00 8,985.00 8,895.00 11 Okt 2011 
1.00 9,000.00 8,910.00 10 Okt 2011 
1.00 9,013.00 8,923.00 7 Okt 2011 
1.00 8,970.00 8,880.00 6 Okt 2011 
1.00 8,985.00 8,895.00 5 Okt 2011 
1.00 9,005.00 8,915.00 4 Okt 2011 
1.00 8,970.00 8,880.00 3 Okt 2011 
1.00 8,867.00 8,779.00 30 Sep 2011 
1.00 8,970.00 8,880.00 29 Sep 2011 
1.00 9,020.00 8,930.00 28 Sep 2011 
1.00 8,960.00 8,870.00 27 Sep 2011 
1.00 9,020.00 8,930.00 26 Sep 2011 
1.00 8,779.00 8,691.00 23 Sep 2011 
1.00 9,033.00 8,943.00 22 Sep 2011 
1.00 8,919.00 8,831.00 21 Sep 2011 
1.00 9,025.00 8,935.00 20 Sep 2011 
1.00 8,849.00 8,761.00 19 Sep 2011 
1.00 8,816.00 8,728.00 16 Sep 2011 
1.00 8,803.00 8,715.00 15 Sep 2011 
1.00 8,774.00 8,686.00 14 Sep 2011 
1.00 8,665.00 8,579.00 13 Sep 2011 
1.00 8,646.00 8,560.00 12 Sep 2011 





1.00 8,614.00 8,528.00 8 Sep 2011 
1.00 8,617.00 8,531.00 7 Sep 2011 
1.00 8,616.00 8,530.00 6 Sep 2011 
1.00 8,582.00 8,496.00 5 Sep 2011 
1.00 8,621.00 8,535.00 26 Agust 2011 
1.00 8,620.00 8,534.00 25 Agust 2011 
1.00 8,589.00 8,503.00 24 Agust 2011 
1.00 8,587.00 8,501.00 23 Agust 2011 
1.00 8,595.00 8,509.00 22 Agust 2011 
1.00 8,601.00 8,515.00 19 Agust 2011 
1.00 8,576.00 8,490.00 18 Agust 2011 
1.00 8,569.00 8,483.00 16 Agust 2011 
1.00 8,584.00 8,498.00 15 Agust 2011 
1.00 8,584.00 8,498.00 12 Agust 2011 
1.00 8,588.00 8,502.00 11 Agust 2011 
1.00 8,573.00 8,487.00 10 Agust 2011 
1.00 8,598.00 8,512.00 9 Agust 2011 
1.00 8,576.00 8,490.00 8 Agust 2011 
1.00 8,581.00 8,495.00 5 Agust 2011 
1.00 8,525.00 8,441.00 4 Agust 2011 
1.00 8,529.00 8,445.00 3 Agust 2011 
1.00 8,502.00 8,418.00 2 Agust 2011 
1.00 8,523.00 8,439.00 1 Agust 2011 
1.00 8,551.00 8,465.00 29 Jul 2011 
1.00 8,552.00 8,466.00 28 Jul 2011 
1.00 8,531.00 8,447.00 27 Jul 2011 
1.00 8,564.00 8,478.00 26 Jul 2011 
1.00 8,571.00 8,485.00 25 Jul 2011 
1.00 8,570.00 8,484.00 22 Jul 2011 
1.00 8,582.00 8,496.00 21 Jul 2011 





1.00 8,601.00 8,515.00 19 Jul 2011 
1.00 8,598.00 8,512.00 18 Jul 2011 
1.00 8,580.00 8,494.00 15 Jul 2011 
1.00 8,581.00 8,495.00 14 Jul 2011 
1.00 8,605.00 8,519.00 13 Jul 2011 
1.00 8,592.00 8,506.00 12 Jul 2011 
1.00 8,565.00 8,479.00 11 Jul 2011 
1.00 8,567.00 8,481.00 8 Jul 2011 
1.00 8,578.00 8,492.00 7 Jul 2011 
1.00 8,575.00 8,489.00 6 Jul 2011 
1.00 8,583.00 8,497.00 5 Jul 2011 
1.00 8,565.00 8,479.00 4 Jul 2011 
1.00 8,606.00 8,520.00 1 Jul 2011 
1.00 8,640.00 8,554.00 30 Jun 2011 
1.00 8,666.00 8,580.00 28 Jun 2011 
1.00 8,662.00 8,576.00 27 Jun 2011 
1.00 8,645.00 8,559.00 24 Jun 2011 
1.00 8,644.00 8,558.00 23 Jun 2011 
1.00 8,643.00 8,557.00 22 Jun 2011 
1.00 8,646.00 8,560.00 21 Jun 2011 
1.00 8,621.00 8,535.00 20 Jun 2011 
1.00 8,638.00 8,552.00 17 Jun 2011 
1.00 8,627.00 8,541.00 16 Jun 2011 
1.00 8,578.00 8,492.00 15 Jun 2011 
1.00 8,581.00 8,495.00 14 Jun 2011 
1.00 8,574.00 8,488.00 13 Jun 2011 
1.00 8,561.00 8,475.00 10 Jun 2011 
1.00 8,566.00 8,480.00 9 Jun 2011 
1.00 8,564.00 8,478.00 8 Jun 2011 
1.00 8,572.00 8,486.00 7 Jun 2011 





1.00 8,580.00 8,494.00 3 Jun 2011 
1.00 8,583.00 8,497.00 1 Jun 2011 
1.00 8,580.00 8,494.00 31 Mei 2011 
1.00 8,591.00 8,505.00 30 Mei 2011 
1.00 8,608.00 8,522.00 27 Mei 2011 
1.00 8,619.00 8,533.00 26 Mei 2011 
1.00 8,627.00 8,541.00 25 Mei 2011 
1.00 8,611.00 8,525.00 24 Mei 2011 
1.00 8,604.00 8,518.00 23 Mei 2011 
1.00 8,578.00 8,492.00 20 Mei 2011 
1.00 8,587.00 8,501.00 19 Mei 2011 
1.00 8,596.00 8,510.00 18 Mei 2011 
1.00 8,598.00 8,512.00 13 Mei 2011 
1.00 8,579.00 8,493.00 12 Mei 2011 
1.00 8,589.00 8,503.00 11 Mei 2011 
1.00 8,596.00 8,510.00 10 Mei 2011 
1.00 8,591.00 8,505.00 9 Mei 2011 
1.00 8,620.00 8,534.00 6 Mei 2011 
1.00 8,609.00 8,523.00 5 Mei 2011 
1.00 8,602.00 8,516.00 4 Mei 2011 
1.00 8,597.00 8,511.00 3 Mei 2011 
1.00 8,594.00 8,508.00 2 Mei 2011 
1.00 8,617.00 8,531.00 29 Apr 2011 
1.00 8,636.00 8,550.00 28 Apr 2011 
1.00 8,668.00 8,582.00 27 Apr 2011 
1.00 8,699.00 8,613.00 26 Apr 2011 
1.00 8,671.00 8,585.00 25 Apr 2011 
1.00 8,672.00 8,586.00 21 Apr 2011 
1.00 8,700.00 8,614.00 20 Apr 2011 
1.00 8,729.00 8,643.00 19 Apr 2011 





1.00 8,704.00 8,618.00 15 Apr 2011 
1.00 8,704.00 8,618.00 14 Apr 2011 
1.00 8,715.00 8,629.00 13 Apr 2011 
1.00 8,709.00 8,623.00 12 Apr 2011 
1.00 8,684.00 8,598.00 11 Apr 2011 
1.00 8,699.00 8,613.00 8 Apr 2011 
1.00 8,697.00 8,611.00 7 Apr 2011 
1.00 8,694.00 8,608.00 6 Apr 2011 
1.00 8,714.00 8,628.00 5 Apr 2011 
1.00 8,719.00 8,633.00 4 Apr 2011 
1.00 8,742.00 8,656.00 1 Apr 2011 
1.00 8,753.00 8,665.00 31 Mar 2011 
1.00 8,759.00 8,671.00 30 Mar 2011 
1.00 8,756.00 8,668.00 29 Mar 2011 
1.00 8,762.00 8,674.00 28 Mar 2011 
1.00 8,752.00 8,664.00 25 Mar 2011 
1.00 8,766.00 8,678.00 24 Mar 2011 
1.00 8,765.00 8,677.00 23 Mar 2011 
1.00 8,754.00 8,666.00 22 Mar 2011 
1.00 8,795.00 8,707.00 21 Mar 2011 
1.00 8,817.00 8,729.00 18 Mar 2011 
1.00 8,837.00 8,749.00 17 Mar 2011 
1.00 8,824.00 8,736.00 16 Mar 2011 
1.00 8,817.00 8,729.00 15 Mar 2011 
1.00 8,815.00 8,727.00 14 Mar 2011 
1.00 8,828.00 8,740.00 11 Mar 2011 
1.00 8,818.00 8,730.00 10 Mar 2011 
1.00 8,828.00 8,740.00 9 Mar 2011 
1.00 8,833.00 8,745.00 8 Mar 2011 
1.00 8,833.00 8,745.00 7 Mar 2011 





1.00 8,853.00 8,765.00 3 Mar 2011 
1.00 8,868.00 8,780.00 2 Mar 2011 
1.00 8,856.00 8,768.00 1 Mar 2011 
1.00 8,867.00 8,779.00 28 Feb 2011 
1.00 8,902.00 8,814.00 25 Feb 2011 
1.00 8,901.00 8,813.00 24 Feb 2011 
1.00 8,901.00 8,813.00 23 Feb 2011 
1.00 8,917.00 8,829.00 22 Feb 2011 
1.00 8,889.00 8,801.00 21 Feb 2011 
1.00 8,902.00 8,814.00 18 Feb 2011 
1.00 8,921.00 8,833.00 17 Feb 2011 
1.00 8,949.00 8,859.00 16 Feb 2011 
1.00 8,966.00 8,876.00 14 Feb 2011 
1.00 8,976.00 8,886.00 11 Feb 2011 
1.00 8,969.00 8,879.00 10 Feb 2011 
1.00 8,962.00 8,872.00 9 Feb 2011 
1.00 8,962.00 8,872.00 8 Feb 2011 
1.00 9,020.00 8,930.00 7 Feb 2011 
1.00 9,075.00 8,985.00 4 Feb 2011 
1.00 9,062.00 8,972.00 2 Feb 2011 
1.00 9,087.00 8,997.00 1 Feb 2011 
1.00 9,102.00 9,012.00 31 Jan 2011 
1.00 9,079.00 8,989.00 28 Jan 2011 
1.00 9,077.00 8,987.00 27 Jan 2011 
1.00 9,083.00 8,993.00 26 Jan 2011 
1.00 9,097.00 9,007.00 25 Jan 2011 
1.00 9,104.00 9,014.00 24 Jan 2011 
1.00 9,120.00 9,030.00 21 Jan 2011 
1.00 9,113.00 9,023.00 20 Jan 2011 
1.00 9,089.00 8,999.00 19 Jan 2011 





1.00 9,110.00 9,020.00 17 Jan 2011 
1.00 9,109.00 9,019.00 14 Jan 2011 
1.00 9,083.00 8,993.00 13 Jan 2011 
1.00 9,090.00 9,000.00 12 Jan 2011 
1.00 9,133.00 9,043.00 11 Jan 2011 
1.00 9,071.00 8,981.00 10 Jan 2011 
1.00 9,047.00 8,957.00 7 Jan 2011 
1.00 9,039.00 8,949.00 6 Jan 2011 
1.00 9,032.00 8,942.00 5 Jan 2011 
1.00 9,021.00 8,931.00 4 Jan 2011 
1.00 9,021.00 8,931.00 3 Jan 2011 






KURS TRANSAKSI BANK INDONESIA Tahun 2012 
MATA UANG USD  
Nilai Kurs Jual Kurs Beli Tanggal 
1.00 9,718.00 9,622.00 28 Des 2012 
1.00 9,733.00 9,637.00 27 Des 2012 
1.00 9,756.00 9,658.00 26 Des 2012 
1.00 9,735.00 9,639.00 21 Des 2012 
1.00 9,708.00 9,612.00 20 Des 2012 
1.00 9,697.00 9,601.00 19 Des 2012 
1.00 9,691.00 9,595.00 18 Des 2012 
1.00 9,693.00 9,597.00 17 Des 2012 
1.00 9,693.00 9,597.00 14 Des 2012 
1.00 9,691.00 9,595.00 13 Des 2012 
1.00 9,693.00 9,597.00 12 Des 2012 
1.00 9,696.00 9,600.00 11 Des 2012 





1.00 9,673.00 9,577.00 7 Des 2012 
1.00 9,661.00 9,565.00 6 Des 2012 
1.00 9,653.00 9,557.00 5 Des 2012 
1.00 9,653.00 9,557.00 4 Des 2012 
1.00 9,646.00 9,550.00 3 Des 2012 
1.00 9,653.00 9,557.00 30 Nop 2012 
1.00 9,658.00 9,562.00 29 Nop 2012 
1.00 9,656.00 9,560.00 28 Nop 2012 
1.00 9,651.00 9,555.00 27 Nop 2012 
1.00 9,666.00 9,570.00 26 Nop 2012 
1.00 9,676.00 9,580.00 23 Nop 2012 
1.00 9,687.00 9,591.00 22 Nop 2012 
1.00 9,691.00 9,595.00 21 Nop 2012 
1.00 9,686.00 9,590.00 20 Nop 2012 
1.00 9,687.00 9,591.00 19 Nop 2012 
1.00 9,686.00 9,590.00 14 Nop 2012 
1.00 9,685.00 9,589.00 13 Nop 2012 
1.00 9,683.00 9,587.00 12 Nop 2012 
1.00 9,681.00 9,585.00 9 Nop 2012 
1.00 9,686.00 9,590.00 8 Nop 2012 
1.00 9,678.00 9,582.00 7 Nop 2012 
1.00 9,681.00 9,585.00 6 Nop 2012 
1.00 9,676.00 9,580.00 5 Nop 2012 
1.00 9,676.00 9,580.00 2 Nop 2012 
1.00 9,676.00 9,580.00 1 Nop 2012 
1.00 9,663.00 9,567.00 31 Okt 2012 
1.00 9,653.00 9,557.00 30 Okt 2012 
1.00 9,653.00 9,557.00 29 Okt 2012 
1.00 9,662.00 9,566.00 25 Okt 2012 
1.00 9,663.00 9,567.00 24 Okt 2012 





1.00 9,641.00 9,545.00 22 Okt 2012 
1.00 9,638.00 9,542.00 19 Okt 2012 
1.00 9,633.00 9,537.00 18 Okt 2012 
1.00 9,633.00 9,537.00 17 Okt 2012 
1.00 9,633.00 9,537.00 16 Okt 2012 
1.00 9,641.00 9,545.00 15 Okt 2012 
1.00 9,653.00 9,557.00 12 Okt 2012 
1.00 9,651.00 9,555.00 11 Okt 2012 
1.00 9,646.00 9,550.00 10 Okt 2012 
1.00 9,648.00 9,552.00 9 Okt 2012 
1.00 9,638.00 9,542.00 8 Okt 2012 
1.00 9,638.00 9,542.00 5 Okt 2012 
1.00 9,633.00 9,537.00 4 Okt 2012 
1.00 9,638.00 9,542.00 3 Okt 2012 
1.00 9,631.00 9,535.00 2 Okt 2012 
1.00 9,641.00 9,545.00 1 Okt 2012 
1.00 9,636.00 9,540.00 28 Sep 2012 
1.00 9,638.00 9,542.00 27 Sep 2012 
1.00 9,628.00 9,532.00 26 Sep 2012 
1.00 9,628.00 9,532.00 25 Sep 2012 
1.00 9,608.00 9,512.00 24 Sep 2012 
1.00 9,606.00 9,510.00 21 Sep 2012 
1.00 9,587.00 9,491.00 20 Sep 2012 
1.00 9,595.00 9,499.00 19 Sep 2012 
1.00 9,540.00 9,446.00 18 Sep 2012 
1.00 9,497.00 9,403.00 17 Sep 2012 
1.00 9,621.00 9,525.00 14 Sep 2012 
1.00 9,631.00 9,535.00 13 Sep 2012 
1.00 9,626.00 9,530.00 12 Sep 2012 
1.00 9,637.00 9,541.00 11 Sep 2012 





1.00 9,641.00 9,545.00 7 Sep 2012 
1.00 9,640.00 9,544.00 6 Sep 2012 
1.00 9,636.00 9,540.00 5 Sep 2012 
1.00 9,626.00 9,530.00 4 Sep 2012 
1.00 9,633.00 9,537.00 3 Sep 2012 
1.00 9,608.00 9,512.00 31 Agust 2012 
1.00 9,621.00 9,525.00 30 Agust 2012 
1.00 9,601.00 9,505.00 29 Agust 2012 
1.00 9,583.00 9,487.00 28 Agust 2012 
1.00 9,563.00 9,467.00 27 Agust 2012 
1.00 9,552.00 9,456.00 24 Agust 2012 
1.00 9,542.00 9,448.00 23 Agust 2012 
1.00 9,545.00 9,451.00 16 Agust 2012 
1.00 9,541.00 9,447.00 15 Agust 2012 
1.00 9,537.00 9,443.00 14 Agust 2012 
1.00 9,527.00 9,433.00 13 Agust 2012 
1.00 9,524.00 9,430.00 10 Agust 2012 
1.00 9,530.00 9,436.00 9 Agust 2012 
1.00 9,522.00 9,428.00 8 Agust 2012 
1.00 9,519.00 9,425.00 7 Agust 2012 
1.00 9,508.00 9,414.00 6 Agust 2012 
1.00 9,532.00 9,438.00 3 Agust 2012 
1.00 9,526.00 9,432.00 2 Agust 2012 
1.00 9,515.00 9,421.00 1 Agust 2012 
1.00 9,532.00 9,438.00 31 Jul 2012 
1.00 9,532.00 9,438.00 30 Jul 2012 
1.00 9,532.00 9,438.00 27 Jul 2012 
1.00 9,540.00 9,446.00 26 Jul 2012 
1.00 9,537.00 9,443.00 25 Jul 2012 
1.00 9,535.00 9,441.00 24 Jul 2012 





1.00 9,525.00 9,431.00 20 Jul 2012 
1.00 9,517.00 9,423.00 19 Jul 2012 
1.00 9,510.00 9,416.00 18 Jul 2012 
1.00 9,521.00 9,427.00 17 Jul 2012 
1.00 9,525.00 9,431.00 16 Jul 2012 
1.00 9,527.00 9,433.00 13 Jul 2012 
1.00 9,509.00 9,415.00 12 Jul 2012 
1.00 9,507.00 9,413.00 11 Jul 2012 
1.00 9,490.00 9,396.00 10 Jul 2012 
1.00 9,485.00 9,391.00 9 Jul 2012 
1.00 9,450.00 9,356.00 6 Jul 2012 
1.00 9,430.00 9,336.00 5 Jul 2012 
1.00 9,412.00 9,318.00 4 Jul 2012 
1.00 9,475.00 9,381.00 3 Jul 2012 
1.00 9,448.00 9,354.00 2 Jul 2012 
1.00 9,527.00 9,433.00 29 Jun 2012 
1.00 9,527.00 9,433.00 28 Jun 2012 
1.00 9,522.00 9,428.00 27 Jun 2012 
1.00 9,517.00 9,423.00 26 Jun 2012 
1.00 9,527.00 9,433.00 25 Jun 2012 
1.00 9,520.00 9,426.00 22 Jun 2012 
1.00 9,520.00 9,426.00 21 Jun 2012 
1.00 9,510.00 9,416.00 20 Jun 2012 
1.00 9,485.00 9,391.00 19 Jun 2012 
1.00 9,485.00 9,391.00 18 Jun 2012 
1.00 9,515.00 9,421.00 15 Jun 2012 
1.00 9,515.00 9,421.00 14 Jun 2012 
1.00 9,502.00 9,408.00 13 Jun 2012 
1.00 9,495.00 9,401.00 12 Jun 2012 
1.00 9,480.00 9,386.00 11 Jun 2012 





1.00 9,422.00 9,328.00 7 Jun 2012 
1.00 9,512.00 9,418.00 6 Jun 2012 
1.00 9,510.00 9,416.00 5 Jun 2012 
1.00 9,510.00 9,416.00 4 Jun 2012 
1.00 9,380.00 9,286.00 1 Jun 2012 
1.00 9,613.00 9,517.00 31 Mei 2012 
1.00 9,618.00 9,522.00 30 Mei 2012 
1.00 9,522.00 9,428.00 29 Mei 2012 
1.00 9,472.00 9,378.00 28 Mei 2012 
1.00 9,357.00 9,263.00 25 Mei 2012 
1.00 9,326.00 9,234.00 24 Mei 2012 
1.00 9,321.00 9,229.00 23 Mei 2012 
1.00 9,311.00 9,219.00 22 Mei 2012 
1.00 9,314.00 9,222.00 21 Mei 2012 
1.00 9,326.00 9,234.00 16 Mei 2012 
1.00 9,311.00 9,219.00 15 Mei 2012 
1.00 9,266.00 9,174.00 14 Mei 2012 
1.00 9,226.00 9,134.00 11 Mei 2012 
1.00 9,293.00 9,201.00 10 Mei 2012 
1.00 9,271.00 9,179.00 9 Mei 2012 
1.00 9,266.00 9,174.00 8 Mei 2012 
1.00 9,271.00 9,179.00 7 Mei 2012 
1.00 9,264.00 9,172.00 4 Mei 2012 
1.00 9,242.00 9,150.00 3 Mei 2012 
1.00 9,239.00 9,147.00 2 Mei 2012 
1.00 9,239.00 9,147.00 1 Mei 2012 
1.00 9,236.00 9,144.00 30 Apr 2012 
1.00 9,236.00 9,144.00 27 Apr 2012 
1.00 9,236.00 9,144.00 26 Apr 2012 
1.00 9,240.00 9,148.00 25 Apr 2012 





1.00 9,230.00 9,138.00 23 Apr 2012 
1.00 9,230.00 9,138.00 20 Apr 2012 
1.00 9,228.00 9,136.00 19 Apr 2012 
1.00 9,223.00 9,131.00 18 Apr 2012 
1.00 9,224.00 9,132.00 17 Apr 2012 
1.00 9,219.00 9,127.00 16 Apr 2012 
1.00 9,220.00 9,128.00 13 Apr 2012 
1.00 9,219.00 9,127.00 12 Apr 2012 
1.00 9,216.00 9,124.00 11 Apr 2012 
1.00 9,211.00 9,119.00 10 Apr 2012 
1.00 9,214.00 9,122.00 9 Apr 2012 
1.00 9,205.00 9,113.00 5 Apr 2012 
1.00 9,204.00 9,112.00 4 Apr 2012 
1.00 9,191.00 9,099.00 3 Apr 2012 
1.00 9,209.00 9,117.00 2 Apr 2012 
1.00 9,226.00 9,134.00 30 Mar 2012 
1.00 9,234.00 9,142.00 29 Mar 2012 
1.00 9,226.00 9,134.00 28 Mar 2012 
1.00 9,234.00 9,142.00 27 Mar 2012 
1.00 9,227.00 9,135.00 26 Mar 2012 
1.00 9,219.00 9,127.00 22 Mar 2012 
1.00 9,226.00 9,134.00 21 Mar 2012 
1.00 9,206.00 9,114.00 20 Mar 2012 
1.00 9,214.00 9,122.00 19 Mar 2012 
1.00 9,224.00 9,132.00 16 Mar 2012 
1.00 9,239.00 9,147.00 15 Mar 2012 
1.00 9,239.00 9,147.00 14 Mar 2012 
1.00 9,211.00 9,119.00 13 Mar 2012 
1.00 9,206.00 9,114.00 12 Mar 2012 
1.00 9,179.00 9,087.00 9 Mar 2012 





1.00 9,236.00 9,144.00 7 Mar 2012 
1.00 9,209.00 9,117.00 6 Mar 2012 
1.00 9,176.00 9,084.00 5 Mar 2012 
1.00 9,154.00 9,062.00 2 Mar 2012 
1.00 9,143.00 9,053.00 1 Mar 2012 
1.00 9,130.00 9,040.00 29 Feb 2012 
1.00 9,204.00 9,112.00 28 Feb 2012 
1.00 9,156.00 9,064.00 27 Feb 2012 
1.00 9,115.00 9,025.00 24 Feb 2012 
1.00 9,115.00 9,025.00 23 Feb 2012 
1.00 9,104.00 9,014.00 22 Feb 2012 
1.00 9,090.00 9,000.00 21 Feb 2012 
1.00 9,080.00 8,990.00 20 Feb 2012 
1.00 9,073.00 8,983.00 17 Feb 2012 
1.00 9,040.00 8,950.00 16 Feb 2012 
1.00 9,085.00 8,995.00 15 Feb 2012 
1.00 9,082.00 8,992.00 14 Feb 2012 
1.00 9,068.00 8,978.00 13 Feb 2012 
1.00 9,038.00 8,948.00 10 Feb 2012 
1.00 8,955.00 8,865.00 9 Feb 2012 
1.00 9,033.00 8,943.00 8 Feb 2012 
1.00 9,043.00 8,953.00 7 Feb 2012 
1.00 9,033.00 8,943.00 6 Feb 2012 
1.00 9,040.00 8,950.00 3 Feb 2012 
1.00 8,936.00 8,848.00 2 Feb 2012 
1.00 9,067.00 8,977.00 1 Feb 2012 
1.00 9,045.00 8,955.00 31 Jan 2012 
1.00 9,030.00 8,940.00 30 Jan 2012 
1.00 9,025.00 8,935.00 27 Jan 2012 
1.00 9,040.00 8,950.00 26 Jan 2012 





1.00 9,030.00 8,940.00 24 Jan 2012 
1.00 9,000.00 8,910.00 20 Jan 2012 
1.00 9,120.00 9,030.00 19 Jan 2012 
1.00 9,206.00 9,114.00 18 Jan 2012 
1.00 9,254.00 9,162.00 17 Jan 2012 
1.00 9,221.00 9,129.00 16 Jan 2012 
1.00 9,226.00 9,134.00 13 Jan 2012 
1.00 9,256.00 9,164.00 12 Jan 2012 
1.00 9,246.00 9,154.00 11 Jan 2012 
1.00 9,236.00 9,144.00 10 Jan 2012 
1.00 9,234.00 9,142.00 9 Jan 2012 
1.00 9,206.00 9,114.00 6 Jan 2012 
1.00 9,209.00 9,117.00 5 Jan 2012 
1.00 9,226.00 9,134.00 4 Jan 2012 
1.00 9,206.00 9,114.00 3 Jan 2012 
1.00 9,171.00 9,079.00 2 Jan 2012 






KURS TRANSAKSI BANK INDONESIA Tahun 2013 
MATA UANG USD  
Nilai Kurs Jual Kurs Beli Tanggal 
1.00 12,250.00 12,128.00 31 Des 2013 
1.00 12,331.00 12,209.00 30 Des 2013 
1.00 12,321.00 12,199.00 27 Des 2013 
1.00 12,276.00 12,154.00 24 Des 2013 
1.00 12,307.00 12,185.00 23 Des 2013 
1.00 12,306.00 12,184.00 20 Des 2013 
1.00 12,252.00 12,130.00 19 Des 2013 





1.00 12,165.00 12,043.00 17 Des 2013 
1.00 12,166.00 12,044.00 16 Des 2013 
1.00 12,141.00 12,021.00 13 Des 2013 
1.00 12,085.00 11,965.00 12 Des 2013 
1.00 12,065.00 11,945.00 11 Des 2013 
1.00 12,045.00 11,925.00 10 Des 2013 
1.00 12,016.00 11,896.00 9 Des 2013 
1.00 12,020.00 11,900.00 6 Des 2013 
1.00 12,078.00 11,958.00 5 Des 2013 
1.00 12,020.00 11,900.00 4 Des 2013 
1.00 11,889.00 11,771.00 3 Des 2013 
1.00 12,006.00 11,886.00 2 Des 2013 
1.00 12,037.00 11,917.00 29 Nop 2013 
1.00 11,990.00 11,870.00 28 Nop 2013 
1.00 11,872.00 11,754.00 27 Nop 2013 
1.00 11,824.00 11,706.00 26 Nop 2013 
1.00 11,781.00 11,663.00 25 Nop 2013 
1.00 11,765.00 11,647.00 22 Nop 2013 
1.00 11,776.00 11,658.00 21 Nop 2013 
1.00 11,689.00 11,573.00 20 Nop 2013 
1.00 11,667.00 11,551.00 19 Nop 2013 
1.00 11,685.00 11,569.00 18 Nop 2013 
1.00 11,619.00 11,503.00 15 Nop 2013 
1.00 11,604.00 11,488.00 14 Nop 2013 
1.00 11,702.00 11,586.00 13 Nop 2013 
1.00 11,636.00 11,520.00 12 Nop 2013 
1.00 11,543.00 11,429.00 11 Nop 2013 
1.00 11,461.00 11,347.00 8 Nop 2013 
1.00 11,446.00 11,332.00 7 Nop 2013 
1.00 11,471.00 11,357.00 6 Nop 2013 





1.00 11,411.00 11,297.00 1 Nop 2013 
1.00 11,290.00 11,178.00 31 Okt 2013 
1.00 11,217.00 11,105.00 30 Okt 2013 
1.00 11,131.00 11,021.00 29 Okt 2013 
1.00 11,073.00 10,963.00 28 Okt 2013 
1.00 11,198.00 11,086.00 25 Okt 2013 
1.00 11,324.00 11,212.00 24 Okt 2013 
1.00 11,314.00 11,202.00 23 Okt 2013 
1.00 11,398.00 11,284.00 22 Okt 2013 
1.00 11,410.00 11,296.00 21 Okt 2013 
1.00 11,365.00 11,251.00 18 Okt 2013 
1.00 11,408.00 11,294.00 17 Okt 2013 
1.00 11,373.00 11,259.00 16 Okt 2013 
1.00 11,532.00 11,418.00 11 Okt 2013 
1.00 11,600.00 11,484.00 10 Okt 2013 
1.00 11,598.00 11,482.00 9 Okt 2013 
1.00 11,596.00 11,480.00 8 Okt 2013 
1.00 11,590.00 11,474.00 7 Okt 2013 
1.00 11,614.00 11,498.00 4 Okt 2013 
1.00 11,593.00 11,477.00 3 Okt 2013 
1.00 11,626.00 11,510.00 2 Okt 2013 
1.00 11,651.00 11,535.00 1 Okt 2013 
1.00 11,671.00 11,555.00 30 Sep 2013 
1.00 11,590.00 11,474.00 27 Sep 2013 
1.00 11,631.00 11,515.00 26 Sep 2013 
1.00 11,627.00 11,511.00 25 Sep 2013 
1.00 11,593.00 11,477.00 24 Sep 2013 
1.00 11,492.00 11,378.00 23 Sep 2013 
1.00 11,409.00 11,295.00 20 Sep 2013 
1.00 11,334.00 11,222.00 19 Sep 2013 





1.00 11,508.00 11,394.00 17 Sep 2013 
1.00 11,480.00 11,366.00 16 Sep 2013 
1.00 11,452.00 11,338.00 13 Sep 2013 
1.00 11,551.00 11,437.00 12 Sep 2013 
1.00 11,495.00 11,381.00 11 Sep 2013 
1.00 11,236.00 11,124.00 10 Sep 2013 
1.00 11,244.00 11,132.00 9 Sep 2013 
1.00 11,256.00 11,144.00 6 Sep 2013 
1.00 11,181.00 11,069.00 5 Sep 2013 
1.00 11,148.00 11,038.00 4 Sep 2013 
1.00 11,038.00 10,928.00 3 Sep 2013 
1.00 10,977.00 10,867.00 2 Sep 2013 
1.00 10,979.00 10,869.00 30 Agust 2013 
1.00 10,991.00 10,881.00 29 Agust 2013 
1.00 11,005.00 10,895.00 28 Agust 2013 
1.00 10,937.00 10,829.00 27 Agust 2013 
1.00 10,895.00 10,787.00 26 Agust 2013 
1.00 10,902.00 10,794.00 23 Agust 2013 
1.00 10,849.00 10,741.00 22 Agust 2013 
1.00 10,777.00 10,669.00 21 Agust 2013 
1.00 10,557.00 10,451.00 20 Agust 2013 
1.00 10,503.00 10,399.00 19 Agust 2013 
1.00 10,444.00 10,340.00 16 Agust 2013 
1.00 10,370.00 10,266.00 15 Agust 2013 
1.00 10,348.00 10,246.00 14 Agust 2013 
1.00 10,343.00 10,241.00 13 Agust 2013 
1.00 10,338.00 10,236.00 12 Agust 2013 
1.00 10,339.00 10,237.00 6 Agust 2013 
1.00 10,339.00 10,237.00 2 Agust 2013 





1.00 10,329.00 10,227.00 31 Jul 2013 
1.00 10,328.00 10,226.00 30 Jul 2013 
1.00 10,321.00 10,219.00 29 Jul 2013 
1.00 10,316.00 10,214.00 26 Jul 2013 
1.00 10,314.00 10,212.00 25 Jul 2013 
1.00 10,313.00 10,211.00 24 Jul 2013 
1.00 10,273.00 10,171.00 23 Jul 2013 
1.00 10,118.00 10,018.00 22 Jul 2013 
1.00 10,120.00 10,020.00 19 Jul 2013 
1.00 10,109.00 10,009.00 18 Jul 2013 
1.00 10,090.00 9,990.00 17 Jul 2013 
1.00 10,086.00 9,986.00 16 Jul 2013 
1.00 10,074.00 9,974.00 15 Jul 2013 
1.00 10,030.00 9,930.00 12 Jul 2013 
1.00 10,029.00 9,929.00 11 Jul 2013 
1.00 10,020.00 9,920.00 10 Jul 2013 
1.00 10,010.00 9,910.00 9 Jul 2013 
1.00 10,010.00 9,910.00 8 Jul 2013 
1.00 9,995.00 9,895.00 5 Jul 2013 
1.00 9,995.00 9,895.00 4 Jul 2013 
1.00 9,991.00 9,891.00 3 Jul 2013 
1.00 9,990.00 9,890.00 2 Jul 2013 
1.00 9,984.00 9,884.00 1 Jul 2013 
1.00 9,979.00 9,879.00 28 Jun 2013 
1.00 9,987.00 9,887.00 27 Jun 2013 
1.00 9,989.00 9,889.00 26 Jun 2013 
1.00 9,998.00 9,898.00 25 Jun 2013 
1.00 9,981.00 9,881.00 24 Jun 2013 
1.00 10,010.00 9,910.00 21 Jun 2013 
1.00 9,977.00 9,877.00 20 Jun 2013 





1.00 9,968.00 9,868.00 18 Jun 2013 
1.00 9,930.00 9,832.00 17 Jun 2013 
1.00 9,935.00 9,837.00 14 Jun 2013 
1.00 9,936.00 9,838.00 13 Jun 2013 
1.00 9,905.00 9,807.00 12 Jun 2013 
1.00 9,870.00 9,772.00 11 Jun 2013 
1.00 9,855.00 9,757.00 10 Jun 2013 
1.00 9,839.00 9,741.00 7 Jun 2013 
1.00 9,856.00 9,758.00 5 Jun 2013 
1.00 9,854.00 9,756.00 4 Jun 2013 
1.00 9,860.00 9,762.00 3 Jun 2013 
1.00 9,851.00 9,753.00 31 Mei 2013 
1.00 9,860.00 9,762.00 30 Mei 2013 
1.00 9,859.00 9,761.00 29 Mei 2013 
1.00 9,859.00 9,761.00 28 Mei 2013 
1.00 9,841.00 9,743.00 27 Mei 2013 
1.00 9,821.00 9,723.00 24 Mei 2013 
1.00 9,823.00 9,725.00 23 Mei 2013 
1.00 9,814.00 9,716.00 22 Mei 2013 
1.00 9,814.00 9,716.00 21 Mei 2013 
1.00 9,809.00 9,711.00 20 Mei 2013 
1.00 9,812.00 9,714.00 17 Mei 2013 
1.00 9,799.00 9,701.00 16 Mei 2013 
1.00 9,797.00 9,699.00 15 Mei 2013 
1.00 9,784.00 9,686.00 14 Mei 2013 
1.00 9,789.00 9,691.00 13 Mei 2013 
1.00 9,787.00 9,689.00 10 Mei 2013 
1.00 9,783.00 9,685.00 8 Mei 2013 
1.00 9,790.00 9,692.00 7 Mei 2013 
1.00 9,781.00 9,683.00 6 Mei 2013 





1.00 9,777.00 9,679.00 2 Mei 2013 
1.00 9,779.00 9,681.00 1 Mei 2013 
1.00 9,771.00 9,673.00 30 Apr 2013 
1.00 9,770.00 9,672.00 29 Apr 2013 
1.00 9,770.00 9,672.00 26 Apr 2013 
1.00 9,765.00 9,667.00 25 Apr 2013 
1.00 9,776.00 9,678.00 24 Apr 2013 
1.00 9,777.00 9,679.00 23 Apr 2013 
1.00 9,762.00 9,664.00 22 Apr 2013 
1.00 9,758.00 9,660.00 19 Apr 2013 
1.00 9,772.00 9,674.00 18 Apr 2013 
1.00 9,759.00 9,661.00 17 Apr 2013 
1.00 9,772.00 9,674.00 16 Apr 2013 
1.00 9,759.00 9,661.00 15 Apr 2013 
1.00 9,759.00 9,661.00 12 Apr 2013 
1.00 9,736.00 9,640.00 11 Apr 2013 
1.00 9,740.00 9,644.00 10 Apr 2013 
1.00 9,792.00 9,694.00 9 Apr 2013 
1.00 9,805.00 9,707.00 8 Apr 2013 
1.00 9,802.00 9,704.00 5 Apr 2013 
1.00 9,798.00 9,700.00 4 Apr 2013 
1.00 9,792.00 9,694.00 3 Apr 2013 
1.00 9,786.00 9,688.00 2 Apr 2013 
1.00 9,784.00 9,686.00 1 Apr 2013 
1.00 9,768.00 9,670.00 28 Mar 2013 
1.00 9,774.00 9,676.00 27 Mar 2013 
1.00 9,794.00 9,696.00 26 Mar 2013 
1.00 9,777.00 9,679.00 25 Mar 2013 
1.00 9,792.00 9,694.00 22 Mar 2013 
1.00 9,775.00 9,677.00 21 Mar 2013 





1.00 9,754.00 9,656.00 19 Mar 2013 
1.00 9,767.00 9,669.00 18 Mar 2013 
1.00 9,749.00 9,651.00 15 Mar 2013 
1.00 9,752.00 9,654.00 14 Mar 2013 
1.00 9,746.00 9,650.00 13 Mar 2013 
1.00 9,736.00 9,640.00 11 Mar 2013 
1.00 9,736.00 9,640.00 8 Mar 2013 
1.00 9,745.00 9,649.00 7 Mar 2013 
1.00 9,734.00 9,638.00 6 Mar 2013 
1.00 9,754.00 9,656.00 5 Mar 2013 
1.00 9,753.00 9,655.00 4 Mar 2013 
1.00 9,726.00 9,630.00 1 Mar 2013 
1.00 9,715.00 9,619.00 28 Feb 2013 
1.00 9,732.00 9,636.00 27 Feb 2013 
1.00 9,754.00 9,656.00 26 Feb 2013 
1.00 9,762.00 9,664.00 25 Feb 2013 
1.00 9,762.00 9,664.00 22 Feb 2013 
1.00 9,752.00 9,654.00 21 Feb 2013 
1.00 9,753.00 9,655.00 20 Feb 2013 
1.00 9,762.00 9,664.00 19 Feb 2013 
1.00 9,728.00 9,632.00 18 Feb 2013 
1.00 9,732.00 9,636.00 15 Feb 2013 
1.00 9,713.00 9,617.00 14 Feb 2013 
1.00 9,692.00 9,596.00 13 Feb 2013 
1.00 9,682.00 9,586.00 12 Feb 2013 
1.00 9,706.00 9,610.00 11 Feb 2013 
1.00 9,733.00 9,637.00 8 Feb 2013 
1.00 9,774.00 9,676.00 7 Feb 2013 
1.00 9,734.00 9,638.00 6 Feb 2013 
1.00 9,745.00 9,649.00 5 Feb 2013 





1.00 9,749.00 9,651.00 1 Feb 2013 
1.00 9,746.00 9,650.00 31 Jan 2013 
1.00 9,738.00 9,642.00 30 Jan 2013 
1.00 9,728.00 9,632.00 29 Jan 2013 
1.00 9,718.00 9,622.00 28 Jan 2013 
1.00 9,691.00 9,595.00 25 Jan 2013 
1.00 9,683.00 9,587.00 23 Jan 2013 
1.00 9,688.00 9,592.00 22 Jan 2013 
1.00 9,728.00 9,632.00 21 Jan 2013 
1.00 9,733.00 9,637.00 18 Jan 2013 
1.00 9,738.00 9,642.00 17 Jan 2013 
1.00 9,738.00 9,642.00 16 Jan 2013 
1.00 9,789.00 9,691.00 15 Jan 2013 
1.00 9,718.00 9,622.00 14 Jan 2013 
1.00 9,708.00 9,612.00 11 Jan 2013 
1.00 9,764.00 9,666.00 10 Jan 2013 
1.00 9,789.00 9,691.00 9 Jan 2013 
1.00 9,789.00 9,691.00 8 Jan 2013 
1.00 9,787.00 9,689.00 7 Jan 2013 
1.00 9,723.00 9,627.00 4 Jan 2013 
1.00 9,718.00 9,622.00 3 Jan 2013 
1.00 9,733.00 9,637.00 2 Jan 2013 






KURS TRANSAKSI BANK INDONESIA Tahun 2014 
MATA UANG USD  
Nilai Kurs Jual Kurs Beli Tanggal 
1.00 12,502.00 12,378.00 31 Des 2014 





1.00 12,496.00 12,372.00 29 Des 2014 
1.00 12,529.00 12,405.00 24 Des 2014 
1.00 12,518.00 12,394.00 23 Des 2014 
1.00 12,497.00 12,373.00 22 Des 2014 
1.00 12,563.00 12,437.00 19 Des 2014 
1.00 12,628.00 12,502.00 18 Des 2014 
1.00 12,784.00 12,656.00 17 Des 2014 
1.00 12,965.00 12,835.00 16 Des 2014 
1.00 12,662.00 12,536.00 15 Des 2014 
1.00 12,494.00 12,370.00 12 Des 2014 
1.00 12,398.00 12,274.00 11 Des 2014 
1.00 12,398.00 12,274.00 10 Des 2014 
1.00 12,409.00 12,285.00 9 Des 2014 
1.00 12,414.00 12,290.00 8 Des 2014 
1.00 12,357.00 12,235.00 5 Des 2014 
1.00 12,380.00 12,256.00 4 Des 2014 
1.00 12,356.00 12,234.00 3 Des 2014 
1.00 12,337.00 12,215.00 2 Des 2014 
1.00 12,325.00 12,203.00 1 Des 2014 
1.00 12,257.00 12,135.00 28 Nop 2014 
1.00 12,240.00 12,118.00 27 Nop 2014 
1.00 12,221.00 12,099.00 26 Nop 2014 
1.00 12,227.00 12,105.00 25 Nop 2014 
1.00 12,183.00 12,061.00 24 Nop 2014 
1.00 12,222.00 12,100.00 21 Nop 2014 
1.00 12,222.00 12,100.00 20 Nop 2014 
1.00 12,185.00 12,063.00 19 Nop 2014 
1.00 12,207.00 12,085.00 18 Nop 2014 
1.00 12,254.00 12,132.00 17 Nop 2014 
1.00 12,267.00 12,145.00 14 Nop 2014 





1.00 12,266.00 12,144.00 12 Nop 2014 
1.00 12,224.00 12,102.00 11 Nop 2014 
1.00 12,199.00 12,077.00 10 Nop 2014 
1.00 12,210.00 12,088.00 7 Nop 2014 
1.00 12,240.00 12,118.00 6 Nop 2014 
1.00 12,152.00 12,032.00 5 Nop 2014 
1.00 12,191.00 12,069.00 4 Nop 2014 
1.00 12,166.00 12,044.00 3 Nop 2014 
1.00 12,142.00 12,022.00 31 Okt 2014 
1.00 12,226.00 12,104.00 30 Okt 2014 
1.00 12,224.00 12,102.00 29 Okt 2014 
1.00 12,219.00 12,097.00 28 Okt 2014 
1.00 12,102.00 11,982.00 27 Okt 2014 
1.00 12,125.00 12,005.00 24 Okt 2014 
1.00 12,094.00 11,974.00 23 Okt 2014 
1.00 12,086.00 11,966.00 22 Okt 2014 
1.00 12,053.00 11,933.00 21 Okt 2014 
1.00 12,101.00 11,981.00 20 Okt 2014 
1.00 12,283.00 12,161.00 17 Okt 2014 
1.00 12,268.00 12,146.00 16 Okt 2014 
1.00 12,290.00 12,168.00 15 Okt 2014 
1.00 12,256.00 12,134.00 14 Okt 2014 
1.00 12,263.00 12,141.00 13 Okt 2014 
1.00 12,268.00 12,146.00 10 Okt 2014 
1.00 12,251.00 12,129.00 9 Okt 2014 
1.00 12,302.00 12,180.00 8 Okt 2014 
1.00 12,251.00 12,129.00 7 Okt 2014 
1.00 12,273.00 12,151.00 6 Okt 2014 
1.00 12,205.00 12,083.00 3 Okt 2014 
1.00 12,197.00 12,075.00 2 Okt 2014 





1.00 12,273.00 12,151.00 30 Sep 2014 
1.00 12,181.00 12,059.00 29 Sep 2014 
1.00 12,067.00 11,947.00 26 Sep 2014 
1.00 12,007.00 11,887.00 25 Sep 2014 
1.00 12,036.00 11,916.00 24 Sep 2014 
1.00 12,047.00 11,927.00 23 Sep 2014 
1.00 12,032.00 11,912.00 22 Sep 2014 
1.00 12,045.00 11,925.00 19 Sep 2014 
1.00 12,090.00 11,970.00 18 Sep 2014 
1.00 11,968.00 11,848.00 17 Sep 2014 
1.00 11,963.00 11,843.00 16 Sep 2014 
1.00 11,934.00 11,816.00 15 Sep 2014 
1.00 11,890.00 11,772.00 12 Sep 2014 
1.00 11,890.00 11,772.00 11 Sep 2014 
1.00 11,841.00 11,723.00 10 Sep 2014 
1.00 11,813.00 11,695.00 9 Sep 2014 
1.00 11,781.00 11,663.00 8 Sep 2014 
1.00 11,829.00 11,711.00 5 Sep 2014 
1.00 11,819.00 11,701.00 4 Sep 2014 
1.00 11,840.00 11,722.00 3 Sep 2014 
1.00 11,793.00 11,675.00 2 Sep 2014 
1.00 11,769.00 11,651.00 1 Sep 2014 
1.00 11,776.00 11,658.00 29 Agust 2014 
1.00 11,740.00 11,624.00 28 Agust 2014 
1.00 11,767.00 11,649.00 27 Agust 2014 
1.00 11,774.00 11,656.00 26 Agust 2014 
1.00 11,773.00 11,655.00 25 Agust 2014 
1.00 11,712.00 11,596.00 22 Agust 2014 
1.00 11,776.00 11,658.00 21 Agust 2014 
1.00 11,766.00 11,648.00 20 Agust 2014 





1.00 11,739.00 11,623.00 18 Agust 2014 
1.00 11,751.00 11,635.00 15 Agust 2014 
1.00 11,725.00 11,609.00 14 Agust 2014 
1.00 11,741.00 11,625.00 13 Agust 2014 
1.00 11,735.00 11,619.00 12 Agust 2014 
1.00 11,787.00 11,669.00 11 Agust 2014 
1.00 11,881.00 11,763.00 8 Agust 2014 
1.00 11,825.00 11,707.00 7 Agust 2014 
1.00 11,815.00 11,697.00 6 Agust 2014 
1.00 11,792.00 11,674.00 5 Agust 2014 
1.00 11,806.00 11,688.00 4 Agust 2014 
1.00 11,649.00 11,533.00 1 Agust 2014 
1.00 11,649.00 11,533.00 25 Jul 2014 
1.00 11,589.00 11,473.00 24 Jul 2014 
1.00 11,555.00 11,441.00 23 Jul 2014 
1.00 11,589.00 11,473.00 22 Jul 2014 
1.00 11,635.00 11,519.00 21 Jul 2014 
1.00 11,765.00 11,647.00 18 Jul 2014 
1.00 11,726.00 11,610.00 17 Jul 2014 
1.00 11,864.00 11,746.00 16 Jul 2014 
1.00 11,768.00 11,650.00 15 Jul 2014 
1.00 11,685.00 11,569.00 14 Jul 2014 
1.00 11,685.00 11,569.00 11 Jul 2014 
1.00 11,607.00 11,491.00 10 Jul 2014 
1.00 11,753.00 11,637.00 8 Jul 2014 
1.00 11,846.00 11,728.00 7 Jul 2014 
1.00 11,946.00 11,828.00 4 Jul 2014 
1.00 12,023.00 11,903.00 3 Jul 2014 
1.00 11,913.00 11,795.00 2 Jul 2014 
1.00 11,857.00 11,739.00 1 Jul 2014 





1.00 12,164.00 12,042.00 27 Jun 2014 
1.00 12,151.00 12,031.00 26 Jun 2014 
1.00 12,087.00 11,967.00 25 Jun 2014 
1.00 12,060.00 11,940.00 24 Jun 2014 
1.00 12,031.00 11,911.00 23 Jun 2014 
1.00 12,027.00 11,907.00 20 Jun 2014 
1.00 11,976.00 11,856.00 19 Jun 2014 
1.00 12,038.00 11,918.00 18 Jun 2014 
1.00 11,922.00 11,804.00 17 Jun 2014 
1.00 11,873.00 11,755.00 16 Jun 2014 
1.00 11,840.00 11,722.00 13 Jun 2014 
1.00 11,872.00 11,754.00 12 Jun 2014 
1.00 11,862.00 11,744.00 11 Jun 2014 
1.00 11,865.00 11,747.00 10 Jun 2014 
1.00 11,849.00 11,731.00 9 Jun 2014 
1.00 11,882.00 11,764.00 6 Jun 2014 
1.00 11,933.00 11,815.00 5 Jun 2014 
1.00 11,869.00 11,751.00 4 Jun 2014 
1.00 11,865.00 11,747.00 3 Jun 2014 
1.00 11,799.00 11,681.00 2 Jun 2014 
1.00 11,669.00 11,553.00 30 Mei 2014 
1.00 11,671.00 11,555.00 28 Mei 2014 
1.00 11,691.00 11,575.00 26 Mei 2014 
1.00 11,618.00 11,502.00 23 Mei 2014 
1.00 11,573.00 11,457.00 22 Mei 2014 
1.00 11,565.00 11,449.00 21 Mei 2014 
1.00 11,498.00 11,384.00 20 Mei 2014 
1.00 11,408.00 11,294.00 19 Mei 2014 
1.00 11,472.00 11,358.00 16 Mei 2014 
1.00 11,544.00 11,430.00 14 Mei 2014 





1.00 11,594.00 11,478.00 12 Mei 2014 
1.00 11,621.00 11,505.00 9 Mei 2014 
1.00 11,682.00 11,566.00 8 Mei 2014 
1.00 11,585.00 11,469.00 7 Mei 2014 
1.00 11,569.00 11,453.00 6 Mei 2014 
1.00 11,569.00 11,453.00 5 Mei 2014 
1.00 11,595.00 11,479.00 2 Mei 2014 
1.00 11,590.00 11,474.00 30 Apr 2014 
1.00 11,647.00 11,531.00 29 Apr 2014 
1.00 11,626.00 11,510.00 28 Apr 2014 
1.00 11,659.00 11,543.00 25 Apr 2014 
1.00 11,666.00 11,550.00 24 Apr 2014 
1.00 11,648.00 11,532.00 23 Apr 2014 
1.00 11,543.00 11,429.00 22 Apr 2014 
1.00 11,487.00 11,373.00 21 Apr 2014 
1.00 11,475.00 11,361.00 17 Apr 2014 
1.00 11,495.00 11,381.00 16 Apr 2014 
1.00 11,491.00 11,377.00 15 Apr 2014 
1.00 11,501.00 11,387.00 14 Apr 2014 
1.00 11,507.00 11,393.00 11 Apr 2014 
1.00 11,399.00 11,285.00 10 Apr 2014 
1.00 11,366.00 11,252.00 8 Apr 2014 
1.00 11,338.00 11,226.00 7 Apr 2014 
1.00 11,367.00 11,253.00 4 Apr 2014 
1.00 11,367.00 11,253.00 3 Apr 2014 
1.00 11,360.00 11,246.00 2 Apr 2014 
1.00 11,327.00 11,215.00 1 Apr 2014 
1.00 11,461.00 11,347.00 28 Mar 2014 
1.00 11,495.00 11,381.00 27 Mar 2014 
1.00 11,465.00 11,351.00 26 Mar 2014 





1.00 11,441.00 11,327.00 24 Mar 2014 
1.00 11,488.00 11,374.00 21 Mar 2014 
1.00 11,464.00 11,350.00 20 Mar 2014 
1.00 11,370.00 11,256.00 19 Mar 2014 
1.00 11,338.00 11,226.00 18 Mar 2014 
1.00 11,328.00 11,216.00 17 Mar 2014 
1.00 11,478.00 11,364.00 14 Mar 2014 
1.00 11,444.00 11,330.00 13 Mar 2014 
1.00 11,489.00 11,375.00 12 Mar 2014 
1.00 11,441.00 11,327.00 11 Mar 2014 
1.00 11,506.00 11,392.00 10 Mar 2014 
1.00 11,452.00 11,338.00 7 Mar 2014 
1.00 11,612.00 11,496.00 6 Mar 2014 
1.00 11,638.00 11,522.00 5 Mar 2014 
1.00 11,705.00 11,589.00 4 Mar 2014 
1.00 11,654.00 11,538.00 3 Mar 2014 
1.00 11,692.00 11,576.00 28 Feb 2014 
1.00 11,733.00 11,617.00 27 Feb 2014 
1.00 11,727.00 11,611.00 26 Feb 2014 
1.00 11,678.00 11,562.00 25 Feb 2014 
1.00 11,787.00 11,669.00 24 Feb 2014 
1.00 11,851.00 11,733.00 21 Feb 2014 
1.00 11,831.00 11,713.00 20 Feb 2014 
1.00 11,909.00 11,791.00 19 Feb 2014 
1.00 11,885.00 11,767.00 18 Feb 2014 
1.00 11,775.00 11,657.00 17 Feb 2014 
1.00 11,945.00 11,827.00 14 Feb 2014 
1.00 12,133.00 12,013.00 13 Feb 2014 
1.00 12,176.00 12,054.00 12 Feb 2014 
1.00 12,235.00 12,113.00 11 Feb 2014 





1.00 12,237.00 12,115.00 7 Feb 2014 
1.00 12,220.00 12,098.00 6 Feb 2014 
1.00 12,233.00 12,111.00 5 Feb 2014 
1.00 12,309.00 12,187.00 4 Feb 2014 
1.00 12,312.00 12,190.00 3 Feb 2014 
1.00 12,287.00 12,165.00 30 Jan 2014 
1.00 12,215.00 12,093.00 29 Jan 2014 
1.00 12,328.00 12,206.00 28 Jan 2014 
1.00 12,259.00 12,137.00 27 Jan 2014 
1.00 12,238.00 12,116.00 24 Jan 2014 
1.00 12,234.00 12,112.00 23 Jan 2014 
1.00 12,210.00 12,088.00 22 Jan 2014 
1.00 12,183.00 12,061.00 21 Jan 2014 
1.00 12,171.00 12,049.00 20 Jan 2014 
1.00 12,188.00 12,066.00 17 Jan 2014 
1.00 12,178.00 12,056.00 16 Jan 2014 
1.00 12,137.00 12,017.00 15 Jan 2014 
1.00 12,107.00 11,987.00 13 Jan 2014 
1.00 12,258.00 12,136.00 10 Jan 2014 
1.00 12,324.00 12,202.00 9 Jan 2014 
1.00 12,290.00 12,168.00 8 Jan 2014 
1.00 12,323.00 12,201.00 7 Jan 2014 
1.00 12,291.00 12,169.00 6 Jan 2014 
1.00 12,287.00 12,165.00 3 Jan 2014 
1.00 12,303.00 12,181.00 2 Jan 2014 










Hasil Output SPSS 20 
 
REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X1 X2 X3 X4 Ln_X5 
  /SCATTERPLOT=(*ZPRED ,*ZRESID) 
  /RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID) 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CAR 35 11.86 18.90 15.8780 1.69172 
NPL 35 .40 4.28 2.1326 1.07406 
BOPO 35 59.93 91.25 72.7303 9.23664 
INFLASI 35 4.28 6.97 5.6357 .96830 
Ln_X5 35 9.08 9.39 9.2004 .11189 
ROA 35 1.12 5.15 3.0443 1.10801 














UJI ASUMSI KLASIK 




































t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 21.971 10.808  2.033 .051   
CAR .028 .067 .043 .426 .674 .724 1.381 
NPL .029 .119 .028 .241 .811 .564 1.774 
BOPO -.108 .013 -.898 -8.485 .000 .674 1.484 
INFLASI .082 .140 .072 .583 .564 .501 1.996 
Ln_X5 -1.312 1.268 -.132 -1.034 .310 .460 2.173 
a. Dependent Variable: ROA 
 
 
    
















Kolmogorov-Smirnov Z .925 
Asymp. Sig. (2-tailed) .359 
a. Test distribution is Normal. 

























Model R R Square Adjusted R 
Square 





 .781 .743 .56132 2.084 
a. Predictors: (Constant), Ln_X5, BOPO, CAR, NPL, INFLASI 











Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 32.604 5 6.521 20.696 .000
b
 
Residual 9.137 29 .315 
  
Total 41.741 34 
   
a. Dependent Variable: ROA 




























 ROA CAR NPL BOPO INFLASI Ln_X5 
Pearson Correlation 
ROA 1.000 -.085 -.438 -.878 -.096 -.118 
CAR -.085 1.000 .384 .120 .002 .238 
NPL -.438 .384 1.000 .543 -.096 -.088 
BOPO -.878 .120 .543 1.000 .083 .047 
INFLASI -.096 .002 -.096 .083 1.000 .683 
Ln_X5 -.118 .238 -.088 .047 .683 1.000 
Sig. (1-tailed) 
ROA . .313 .004 .000 .292 .249 
CAR .313 . .011 .246 .495 .084 
NPL .004 .011 . .000 .292 .307 
BOPO .000 .246 .000 . .318 .393 
INFLASI .292 .495 .292 .318 . .000 
Ln_X5 .249 .084 .307 .393 .000 . 
N 
ROA 35 35 35 35 35 35 
CAR 35 35 35 35 35 35 
NPL 35 35 35 35 35 35 
BOPO 35 35 35 35 35 35 
INFLASI 35 35 35 35 35 35 



















a. Dependent Variable: ROA 









Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 
(Constant) CAR NPL BOPO INFLASI Ln_X5 
1 
1 5.800 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 .00 
2 .164 5.949 .00 .00 .56 .00 .01 .00 
3 .020 16.920 .00 .05 .08 .01 .50 .00 
4 .011 22.810 .00 .25 .06 .59 .01 .00 




403.278 1.00 .11 .02 .00 .46 1.00 






 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value .8496 4.3993 3.0443 .97926 35 
Residual -1.10852 1.36849 .00000 .51841 35 
Std. Predicted Value -2.241 1.384 .000 1.000 35 
Std. Residual -1.975 2.438 .000 .924 35 








F"rfi/I[fttNTAf* SffiSVIIUST SUtA$r€5t Sfl"ATdtN'
BA 3lA H t{$cx utHArl pEilA I{J[ k{A }r lhlo DA t t}It f; *A H
Unit P*lak:ax* Telenis * P*laya*an Periritran T*rpadu
;ir B'*r€e *r'iii* ,'.;::: 5:eit r*.1i.':i.r*'li:"'a *e:. i,l.4.iX i.*;!A-i;.6
RSArU[sSAfi SOaI]
N*rmr : Ia$42 lp:r-srrril$frlr.r6plvr.loffzots
La*piran : -
Perihal ; Igln Penditiar
IExEtBlli.$rydq:lh:
1. 0t&*n fal. Ekornn* & Bimb tsbm Ull'l Akrddin h&l+m d [*wr;2. P€E*'{Ed
fulakassar, 1 0 Juli 201 5
Kepada
Y&. Pknpinan Bursa Efek }rdormia Makassar
di-
M*kmsar
Berdmskm surat kkan Fak. Ekorremi & E*snls l$larfi l"trtill Alauddin M*msar Nomor
[B.1rPP.00.9il1f6l2015langgal 08 Juli ?S15 perihal tersebut diatm, mahasisw#peneliti dibawah ini :
N a rn a : Sari Hatima Tussa Diyah
tlcmorP*h* : 1060011{'l't2
Prugran Stldi : Man{emen
Pekerjaan : Mahasiswa
Aiamat : Jl. $lt Alauddin No. 63, Makmear
Berm*xd untuk ne{akt*afi p€{rdilitrr di denahffanbr sandara dalan ragka penyusufian $kripsi,
deryemiudul:
"PENGARU}I FAKTOR INTERiIAL DAiI FAKTOR EKSTERNAL TERF{ADAP PRSFITABILITAS PADA
$EKTOR PERBANKAH YAI{G TERDAFIAR Dl BURSA EFEK II'IDOHHSIA (PERIODE 20tS.2014}'
YarE akan dil*san*ffi dai: Tgl. 13 Julis/d 13 futstns 2015
Sehubungan dengan hal temebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan yang lertsra di belakang surat izin p€rmlitian.
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Laporan kepada Pemegang Saham
lkhtisar Data Keuangan
ikhtisa. tate i(euairrar 5 ishrtn tercilhar tAudii Kon*!ii{la$i, palia al6u {fituk ?aliul !2r''g lerukhir 3-1 D#effrbqri





Krf dit y.:ns dib*iikaii - brutt:
Krt:dityzno diirerikan - ilersiir
Efsk-ef*l
{termasrk Erek-e{ek ya:rg l-}ibeii cie ngan Jaftii Diiual Kembali}







Etek-efei' U-.ac'; yafig Ditertiitkao4
T*laltkxitw
Tsrsl Liatrilila* dafi fikuitas
l"*a ftr:gi Kamprehsc*if 5
E@EE
496.3{)5 442.W4 381.SX)8 t24.419
435_389 389.093 334.S56 290.927
31?.294 ?58.778 ?07.255 r53.923
306.679 252.761 198.M0 150-017
90.211 82.388 73.773 53,306
28_EO2 61.327
432.??A 391.096 339.88r 290.3r r
409.486 374.274 323.424 277 "r,31
103.157 96-456 76.828 63-9Sr





496.305 442.994 381.9O8 324.419
34.372 24. 45 20-282
26.425 21.238 18-054 13.921
7.947 6.378 5_995 6.361
(2,0r5) (499) 161 t3241
l'14.fi311 (12.859) t10.913) {9.558}
13.297
91 322 253
r7,816 I4.686 13.619 10.653






Pendapotan 0!rarasio*al selain Bunga
Beba* Pcnyisihan !{e.ugian ?e*ur,.:;za* }iilai A.+et Keuangai:6
&eban Apxasi*rt*i
L+h: fJf:'..r ra oi oaa i Bert! h
Peft daiiaiaft f*$n *peraeional
Laba Sebelurn Faiak Fetighaslian
L"aba Bcrsitr




Laha S*reih ysr:g drye* dia*ibusike:r l*cpeda;
Fss!1atik Entitas lrlduk
Keprnii nga n Ncn-FcagenrJ*li
L*tra l(crnprehe*sif yang dass* dicttafuEsikan krpad*:
P*milik Entita* lnduk 13.002 10.772 a.7go
Ku gen'J *g a n 14 a rr -Y e nqe *.fuli (3)
Lsb* Ser*ih par Saharrr {d+larrr fir.lpiah pentlh} 57S 480
$enua angke ,1,]iaf lapsr?n tahuilao itri me[6gurlal$r* aturar! *a!affi Ea]ra3e !ild{nsid, keruBli dinYalakat laia.
!. feflnasdidEnasyirkaLtlnpbrsrseii€sarfrp:.gEZsiiiErditphsn:S14Bp1.444miliarditahun1013.fp'l.S28mlliardilatls*?Q'lz.ii*71&fiiiarditah*4?C!'!dEn
iii? 4{i0 ,niiiar di teh*n ?.C10.
2. fis*fi pi,rak ketilJs ai.lah lrr?Eas*k simiiEnerr {iari [ren?. tartt.
3, fir{iemaE ya*, ,litetim terma5irk simpsnan dati bctrk tain-
l,s*daaaan t"k)trllot{)r talda ompfit.
S, t sr*aruh l*r€r}l,irei eor;re saL tJ*A lsrsJars .te4 Ce$tral SaE es Fin*oea. *rqr4lu* E'e.Fl€petin $sga, P€G<rapelas otErasier'$i $daie S*ngs d,an 8€ilaa,








Laporan Keuangan Konsolidasian Data Perusahaan
13,3Yo l}gr-_. 
-_ 
_ _ _. _.r-1,_% 
" -
0,9"k n qo/ 1,lya 0,vk
22,1% 24,4ydAset Ti:iap terhai*p Ekuiras
A*Bt Prsduki;f
Aset ProCukif Eerr*analeh dffn Asrt Nen Pr*dukiif Sernrasaiah
r.srhff{Jdp Total Aset froduktif rJsn .4set Nnn Prsdu}:tif
Asr:r Fr+clu*::f Errffasa!an rerhariap Totai Aset Prcdtiktif
fadangan Kerugitln Fenurrnan I'lilai tC{PNi Aset Ke(ranSsE
rsrhadap As*t Prodakt;t
li*si<r Kredit Elerniasslah l.ltl*n Feriorfiina Lod.r'- NPL) - brBto,
Saoi'] (redit S*rmasalah t*lon Perforrnittg l+ens - NPL} - bersih
*ervta&ilita*
'i;.t\eket Peftg*mbaiian ate$ Aset lfrerurt? $/1 Asser - fiOA) ''




Bieya Operasianal tqrhadsp Pe;rdatratan Speiasirilal {BOPO!
Likuidhas
flasis Krsdit ierhadep Dsaa Pihak KetiSa




Hasio l-ietlilitas terhadap Eklriies
PBrsei!t6se Pelanggo ran BMPi(
a- Pihsk Terk-*il




0,40/o 0,30/o 0,3% 0,4%
4,50/" *,40,/o 0.5y.
1,5% 1,2% t,4Yo 7,$Ya
0,4% a,4yo 4F% 0,tr/s
0,2% a,26/" a,zya 4,2%
3,8% 3,6Yo 3,8% 3,5%
28,2% 30,4Yo 33,5% 33,3%






75,4o/o 68,60/o 61,7% 55,2Yo
7A,gYo 80,3% 77,iyo 75,5%
679.5% 763,9% 831,7% 879,8%
47,2y" 88.4% 89,3% 89,8%
o,ffk 0,tr/o 0,ff/o fi,trk
8,ff/* 0,00/o a,o9id 4,8%
0.0%
b. Pihak'l'ldak Terkait o,trh 0,tr/. 0,00/. 0,0v"
9-:::-Yl.:!-Yl li Ti:it qJjY i 
-
{r. *Y{M Utarn* Supiah 83% 9,Oy" s,vk 8,2Yo
b. GWM Valuta Asing 8,5% 8,370 8,5v" I,l-/o
P*si*i Oeuis* t{€?tg {PDh,!
..."."."......9.:?-v.:"."."...."."."..."."....9.,"f/"'."... ....,..... .,...-9":-T.l 1,tr/"
lndit ctGr Utama Lainnya
-{:lT::311 13! :i:11:s 1L{.1T: ri,)*air i 12.486
o ,o,
i:ry.I tal*"n*1* 1.062 1.0',lr
Jr:miai:,41"M 14.*48 12_828 8.578 a nto
Jumiah [eri$ ATl!{ {riaiaar rib*arri 1 1.639 10.6-74 9.620 8.691
Jumiah K*rtu Kreciit id*lam ribuan) 2.454 I lE1 t-vot t-lol
ird[k p€rffiheB sje, raiiq ksriangan rlisaiikin *euai dengEff S*rB1 E{raraD ga+k lfdrn#ia I'lg, !.?36,OPNF te'*gei !, *een}}Er 2li'l'l mer}SeBai F"nrlrnhan Ksriga
at6s S{ret Ed6,ar E6ffk lrdon6;a lio- 3:3OJSPIJF la*gQai 74 Desqfrier ,A$i E€riiEl Lat}oftn Kn*angarr Fdlriikasi TriwillaEan dao Bulaffitr Bank Umurn sarte Lapcrran
T*rtlr{G'terg disn:paikan kepada 8afr h lidcftsia.
Resio CAR mirmparhitdcgl.ali .isikc kr€di!, ris;L$ oparagisffil, dao ,isiks tx$sr sesuai denga( SuEl Edataa *ank itrdonxia t-js. 1 lEitPflF langgai 3? Janua.i 2009
mengenai Ferhituogon Awl Te.tifitleng (detru.ut Ei$iko iAl?*tRl untuk Risiko {:psraeion?{ dengai &lengg*Hkan P,rftdeEaiar indikst?r DasE{ {Plfri,
t'iilitur:t daft teta, kr€dli b€rffi#lah {karzn* ia*6L &*ag*itr, r6Bet} dilE$i letai kreda,
Dihitcn, deri lai}a ar$sii shelum Faiek dihagi dlrr€Eil rata-raia lele! ffiet"
Dit!;iuog d6ri i€rdailatan ibsl*t|l'ovft*e Derdh dibasi denge0 r€ta-Hli, Essa FrcitriG"if.












i j ir: i:i,i\i__ /li - r; t..)i' i i)i, : i,.ii),!"i: I i; i.j
T*t*l &as[ , 41*,S?4 38$.655 333.3&3 ?5S.&6S ?48.*&1
' sr"*$s, 5fi.7*5 *8.845 ;6.i51 5*.77fr!.:is, fi ir* dan ?*nein{rata* i?"1*lr:.\
t.i *'r:.-Ci *r. i?) er.ai ' 1.L73?i S 513 *.$01 "/ .8?8 ts.i*i







?**'yertaa* ll)*ir:! 2a .tu L4 14 2.4
.*i3:1,3.-;,, I r r €Gi?.,','t',;n1i:" t',.'',**i 1:lairii:
T*ta* Liebilitae d*x Eana Syirk*h Ternp*rer sss.sss 33s.972 ?l8*.?v8 261.2'l$ 2i*.e31
Siri-ii:air:e ir I'h:;abah * , 313,8*3 2*1.83C ?57.661 23i.296 i54..315









Dif*.bitkarl a or-] i
,t.iE83?.S4S
1 <:r.^ p'.:( at
per:rilik enitlas
*9.*V,i 27 7 i'l
1:.i: itra!,i. il: Cji ila i:it triVa d.tna syi [kair ierilEotil!
Y s,:?tyt i::::" ?::irrffi 
-{i t-ilf #: f:"tn
Bei:;in Birriqe Ca;: S*b;ri'r Syariaii
Syari*ii
7**dap*tax&xrtg* 4a* P*n**pat*n $yarialt - ff*te
F.;r-,ii.:*alai r CD.;: aStoi'iti I Laii :;ry;;
?{i 451 22 ifr* 2.i 612 1e 6.i7
{1is.94!}1 i; igz} \7.?.4e\ i7 tgfii i7'l il{il
ZLfts& 1S.*S* 18.4SS tS.lS& 11.?$?
1fi -r'i ;i 3 44 i 8.i,&A 7.6iii ?.{:44
33.*grr 38.S&& f3.9ES ?-*.7*7 18"7V2
Ilei:ai-. Op'i*iaci*nai Lain;r.ye l1{'.1i}3i 11,4.*1'*1\ ii?.7}gt i1 1.134i t9.*a.31
Yet*l Pe*dep*t*n Spere*i*na! $eb*lalrvr Pet?t&e$tr'l$(4fi
**da*rgax K*rugi*.rz Fentrr*ram Fiilai
Pernbeniir kar: Cader: ga n i( *t'Li giai'i F'sl n Li lt,*a n I'riiei i3,642i {:,).70e} t2 5?5t i2.42',ii il.5?*l
f-*ha &seraeion+E xg$ffi i1.?-19 8.S4'l 7.?42 S.SSS
i'r*rrdaprtan iB*hanl Ei.r;<*;: Cp*r.rllanai - N*1* tin ?.$t3 z1g i24i
?$.*g& 't3.*2V 1i.1#& *.$S3 9.1**
'-!:.?:"gjr,l:.?,i.:.'"i!:.?-t?-:tl.ri-riiir.
ij*.*::r| P?ay.
i3 124 i i .?7A f it99 7 .4U S.4C5
---,.--lf,-s.qli-" f,i?9:\ i:--aili....i1.9I-1. -i::;382::-
,' i,Ll.*,?* 4.058 7 .tt:tii i!.*il8 4.1 c3t-.al:a T alt i r'. 8 e rii:ir:t:,
Laha i,ang dap':lt diati"ibusikan l.epa,Ja:
- iielJentin*ail l'don-Peiii;+ndaii





Fl as ia i'.e'qai iba r P* fi i't?di*afi lvJiidal lvi in i r-rr I i in
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-'ii*r 1 . 1'fii34 i4,17 i5,17 18,*'7 1fi,fi
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Sosrsl {:er!sah;zr
ijj t:j !Giill: f ?, usaSe;-'i1 9 t\iiit ? t I Jt'!, i,',,,,
As*t produi.,rif beimeselah aien es*t rra!"i pr$.{$Ktif bern:asalah
.:?:!:1:&1!:3:-?:9:,sr*-{fl1-Hi:-11il?r-er-{vl'i---*
Aset 
.c r"; rJL.: ktil be rn':a se la ir te rhsdrip f ota i a $ef p rodu ktif
1,/45 i,g7 2,50 ac1
i,47 2,11 ,Atr 
"IO
1.?4 '1,93 2.62 3,20 3,52Catttngal kerugi*r". pefiurtJi\a*. r:ilai iCFiFili) "i$et keuaflga*
t*rhfr rJap iJset *r*dilf"lif
PIl0FlTAtiit. iT.,iS
fretun 0n Assers {RCA} ft;&.& 3.3$ 2,92 2.Srr ?.4{t
R*turn Qn Eqdivl ffiAEl
i'ie| lfit*resi I'tlar{sin tFili/l,l E q't ii.03 q '7;t
20,06 24,7A
Oth*r *1:erating inc#{rte ia Ap*ratir}g lnsarr* lrd 4n ,1n i 4&::.8 +.]. r Ll ')t a2 .:A fiE 37,5fi
t- ti.,LiiDiiAS
Pi*janrei', L*(l\ada7..iumiah Slrng:alian e?ien 85.3C 7fr.37 70.15
FiEPA-I-UFIAIi
Fei sent*s+ pe.,langgaran BlvlPi(
- Pihak iei'kari
- Pihak tidak terl;,eit
Peisentase pelcnrf;siJan BF/P(
- ?ih*k- r*rkr-it
- Pil"'eU. tt1ek i*i{.ail
Gii'c Wa.iih h4inin'lun.r {Glnlfuli
- GWL.'! tJtamii Fiupiah B;0*, 8,06 *_44 8.?-i 8.?ti
- Gtajful !'aiut* *siirg $,,7.f 8.14 ona 8.C4 1,05
tlos'$i De',;i$n Neto tPDfili 1 q4 2,32 4,39
itASlO i/rlNi'.1/A i%l " BANK
NPi. Bruto ll.9{i 2,17 ?,*4 3,fi1 4,28
NPL tdeto ,: .0139', 0.55 Q.75 C.5'i l1_r
Lt-fili'iPl Grcss iCi;verag* fiatics 1,$-S;11,, 128.48 173,*2 12*,7C i?O,fii
CiF. l*a*+ Bi*y;* Teil:ildap Pendape;atii ,43;8F: 116,65 4!L4$ e*,78 51,34
8*l* {lSiata OpetasilPendapatan O6r*.e$icnali ,1i;, f1,S$;f 67,1? 7a,*9 7?-,58 75.**
f,let Operating lncatte/Entpioyes (dalarn iuta npi ,,, 1.., ' i,3itf ' 1 .092 962 as0
Lilh,a tsersih per Sahnryt {EPS! iilrriam Pupiah penuhl 578 4BS 37e 'r12 l{io
Jurnlah Curl#t {ni;ei penLih} 1.766 1 .69i ',l .590 1 .3S9 1.1 53
-- 
i'.'-:1$.'$JI. .1-i.1.9i-,...""9,??-7 9'?!] . .-?-!9i
Ju*'ilal: F*ga*;ai {nilar periuhi .'f6"53S. 2fi.1** 24.S$1 23.fi39 1*.3i5
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- Den$irn 3uriQ* (!!:iicari ir*t"rr':rri:!;:l"l
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'fanlia trijnqa Lli"'iiGasi l''3rnilrin13h
PenrjaFaiar $unga trff-lih .
- Denqan Ilu*qa Giriigasi i'enerrltai'i
-'f srpa [unga Ciriigasi Peft eriiliah
P*ndaFai"an Sprririonai L*dinyE
giaya Opr,r;sioi!al Lnrir iy"'
{(r"\1
La"la Setleiunl iaj*k
Lai.'a B+..si ir -Iilh ri n Berialan
L,]lla '/rniJ dapat diairiilueikait kriln{l,; p*ri!iiiii
entir,rs induk
,^aba yef,g dalill drilr,SLis:L:n i..ep.rda
!.spentl!rean niii'' pengendali
ljrba r rlgi kornproiii:rrsif
Lella Kafi iirshe|rrlf ya|1g dapal dratrtbutikai]
kep.lCa perciijk *ritr1ts ,l;duk
Lsbd y'ang d;irar diairibirsii,2r'' krpao:
keJ:,en1,irgr;n n0o p?fl rjendili
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,liiet l:r+diil.t|f Bermasaiati
CH!'N aret keudngao tf!'heCaf, aset produktii
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! l_-.:!.,ii., l.;;l,ri,iLt r;i:,'.!..2!'iij,j:. ::,i.
i i,1)t': \\:It:,;i'!, itl i:1.ii: a:.:i l
(s.130) (4.092) (3.770]. (3.144)
4.727 3.7ffi 3.355
571 512
t213i (1 10) (311)
2.136 1.871
5 (8) (3) (1 3)
2.141 1.863 1.522 1.250
1.562 't .354 I .l 19 916
148 148 r23 105






131.170 111.749 89.121 68.386
95.208 61.970 47.546
1S.1 l6 13.271 13.1s0 5.174
24.238 21.540 14_816 10-868
31.504














Beban Bunga dan Bonus
Penyisihan Kerugian Penurunan Nilai
Kerugian Aset Keuangan dan Non-
Pemulihan (Beban) Estimasi Kerugian













Kredit yang diberikan-Sya ria h












Net lnterest Margin (NlM) 5,44 5,83 s,76
61.938
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Basio Kredit dan Pembiayaan/
Piutang Syariah Bermasalah (NPUF)
- Gross
Rasio Kredit dan Pernbiayaan/
Piutang Syariah Bermasalah (NPL/F)
- Netto
Rasio Beban Operasional terhadap
..ls:drneFlL9-p-g',1':o-B!
Basio Kredityang diberikan dan



















Laba Bersih Rasio Kecukupan Modal
LaFr*Er' &{traje.ilsl li!rctr:i F<,ruseiBar
:;r
ir:r
iDalarn Mili# Rupiah kcsuali Eate $ai!a!t)
iri.fi.r'















EF,r-ritas dan Kepsfi tingan
ldifioritas
Panyefiaali - Bersih
*Jurntalt Leffib8r Sah:trx yang
Disetcr dan Sifuayar Paeuh
{dalam sntuan}
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1 . Kewaliban Fenyediaan
[.,'f odal l'u! ini nrum {KFM I'4i
Ksnsctid8sien di
KPMM Modal lntr
KP[4M e"r{tdal fEf ngtrap , ,
2. A.s€t T€d'ladap Ekuitas
ll Aktiva Prociuktif - Xonsolidasian
,1,,Atdiva Frrduffir marmasaAri
dan Aktiva Non Frodui<tif
Bs'ma**i*h ?e4i#ap Tr*a!
Aldiva Frsduktff Dan Aktiva
Non Prcdkktif
2. AXtiva Produkl?f Eerrnasalah
T+:rharJap Tota{ Ald*a
ProdEil(tif ,
3. NFl. - Bn*o




, &ktiva K6udngafi,?erf-t@Fp- '
Aktiva Produktif ei
6, Loan Loss Goverage
lll. Reniahilita$ - Konsolidasian
L trnUat Flfi.sil Reta-rat* Aktiva{RoAS}.r,,,:
2. lmbal Hastl Hata-raia Ekuitas
iffOAP} :,, , ': , ,
S, Uahlhtas *l.Jiva ,
1 ystl.:qY 
rerhe"r"l..ltT9i
$, Mr$in:E*ngatsorsih t, ,
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